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MOTTO 

 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تَفسََّ ذَا قيِْلَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

 ُ
ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ  ممَِا اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

  تعَْمَلىُْنَ خَبيِْز  

١١المجادلة :  ) ) 

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. ( Q.S. Al Mujaadilah : 11 ) 
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ABSTRAK 

Livi Rofiatul Aliyah 1801016093 dengan judul Metode Dakwah 

dalam Menumbuhkan Kesadaran Beragama di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara. Keadaan di tengah perkotaan saat ini banyak yang mengalami 

masalah sosial, masalah agama sehingga dakwah di perkotaan sangat di 

perlukan terhadap orang yang mempunyai ketidakfahaman agama.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini pertama adalah 

bagaimana kondisi kesadaran beragama santri di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara dan yang kedua adalah bagaimana metode dakwah dalam 

menumbuhkan kesadasaran beragam di Yayasan Santri Ndalan Nusantara. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan objek 

penelitiannya adalah santri. Penelitian ini dapat dilihat dari pendekatan 

studi kasus, yang digunakan untuk mengetahui bagaimana metode dakwah 

dalam menumbuhkan kesadaran beragama di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara bagi santri yang merupakan pondasi terpenting dalam bersosial 

dan beragama. 

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: kondisi kesadaran 

beragama di Yayasan Santri Ndalan pada tiga aspek kesadaran beragama 

yaitu: a) aspek afektif dan konatif berupa perasaan sedih, setres, putus asa, 

dan mudah emosi, b) aspek kognitif berupa tidak adanya usaha untuk 

memperbaiki diri dan kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan, c) 

aspek motoric berupa tidak mengikuti kegiatan ibadah, sholat lima waktu. 

Pelaksanaan metode dakwah dalam menumbuhkan kesadaran beragama di 

Yayasan Santri Ndalan Nusantara di tinjau dari sisi antara lain: a) metode 

dakwah bil hikmah dengan mampu mengabdosi konten dakwah sesuai 

dengan kondisi sosioantropologis, b) Metode dakwah mauidzah hasanah 

dengan mengkaji kitab kitab seperti bandongan al Qur‟an, syiir alala, dan 

aqidatul awwam, c) Metode dakwah mujadalah, d) Metode tanya jawab. 

Kata Kunci: Metode Dakwah, Kesadaran Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad untuk membina umat manusia agar berpegang 

teguh kepada ajaran-ajaran yang benar dan diridhoi oleh-Nya serta untuk 

mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Islam adalah agama sempurna, 

yang merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya. 

Pekembangan agama Islam yang disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW 

di Madinah kemudian berkembang keseluruh penjuru dunia tidak lain 

adalah proses dakwah yang dilakukan oleh tokoh Islam yang mana di 

ajaran Islam yang utama adalah ukhuwah Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah 

inilah yang menyebabkan agama Islam senantiasa berkembang dan 

disebarluaskan kepada masyarakat.
1
 

Dakwah ialah proses penyampaian agama Islam yang sangat di 

perlukan oleh manusia. Dakwah dapat menjadikan proses menusia dengan 

kebijakan menuju jalan yang benar sesuai dengan perinah Allah SWT, 

dalam menuju kemaslahatan kehidupan dunia dan akhirat.
2
 Dasar dakwah 

ialah melakukan amar makruf nahi mungkar.
3
 Pada dasarnya kegiatan 

dakwah merupakan komunikasi antara seorang da‟i dengan mad‟unya 

karena dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan apa yang ada 

didalam pikiranya dan apa yang ada di rasakan kepada orang lain. Dakwah 

juga merupakan spirit untuk memperjuangkan nilai kebenaran ke dalam 

jiwa manusia.
4
 Berikut ayat Allah SWT menerangkan perintah berdakwah 

dalam Q.S. Ali Imran/3:104. 

                                                           
1
 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, Cet. Ke1, 2009), hlm 16-17. 

2
 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. Ke.1 2004), 3 

3
 Firdaus, Panji-Panji Dakwah, (Jakarta: Pedoman Jaya, Cet. Ke1, 1991), hlm  4. 

4
 Imam Habibi Abdullah, Kelengkapan Dakwah, (Semarang: CV Toha Putra, 1980), hlm 

17-18 
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                              

            

 

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.
5
 

 

Menurut tafsir Kemenag RI dapat diambil pengertian pada ayat ini 

Allah memerintahkan orang mukmin agar mengajak manusia kepada 

kebaikan, menyuruh perbuatan makruf, dan mencegah perbuatan mungkar. 

Dan hendaklah di antara kamu, orang mukmin, ada segolongan orang yang 

secara terus-menerus menyeru kepada kebajikan yaitu petunjuk-petunjuk 

Allah, menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu akhlak, perilaku dan nilai-

nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat yang tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai agama, dan mencegah dari yang mungkar, 

yaitu sesuatu yang dipandang buruk dan diingkari oleh akal sehat. 

Sungguh mereka yang menjalankan ketiga hal tersebut mempunyai 

kedudukan tinggi di hadapan Allah dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung karena mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat.
6
 

Berdakwah dalam Islam ialah melakukan penyampaian ajaran 

agama Islam kepada umat manusia disetiap waktu dan ruang dengan 

berbagai media dan metode yang sesuai berdasarkan situasi dan kondisi 

para penerima (mad‟u) dakwah tersebut.
7
 Melakukan dakwah perlu 

menggunakan metode, namun metode harus diterapkan sesuai dengan 

kondisi yang di hadapi. Untuk menilai metode yang akan di gunakan dan 

cara penerapannya, karena sukses tidaknya dakwah sering di nilai dari 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro,2005), hlm 63 

6
 https://www.tokopedia.com/s/quran/ali-imran/ayat 

104?utm_source=google&utm_medium=organic 
7
 Aliyuddin dan, Enjang As, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis dan 

Praktis, Bandung: Widya Padjadjaran,2009). Hlm 145 

https://www.tokopedia.com/s/quran/ali-imran/ayat%20104?utm_source=google&utm_medium=organic
https://www.tokopedia.com/s/quran/ali-imran/ayat%20104?utm_source=google&utm_medium=organic
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metode yang di lakukan. Hai itu disebabkan masalah yang dihadapi doleh 

dakwah semakin komplek dan berkmbang, sehingga metode yang berhasil 

disuatu tempat tidak dapat dijadikan tolak ukur di tempat yang lain.
8
  

Metode dakwah adalah strategi yang menentukan keberhasilan 

dakwah seorang da‟i di masyarakat. Ada ungkapan yang berkata bahwa 

tata cara atau metode dakwah lebih penting dari materi yang dalam bahasa 

arap dikenal dengan Al-Thariqah ahammu min Al-maddah. Demikian 

sangat dibutuhkan segolongan umat yang mampu mengingatkan dan 

mengajak kembali kepada jalan yang lebih baik. Upaya yang di lakukan 

dalam memperbaiki karakter jiwa manusia yang lebih baik tentu tidak 

dapat terlepas dari kegiatan dakwah. Dakwah merupakan upaya yang 

dilakukan oleh seorang da‟i atau dai‟ah dengan menyampaian nilai-nilai ke 

Islaman kepada mad‟u atau masyarakat tanpa memandang siapa mereka, 

dari suku mana, ataupun lain sebagainnya. Setiap individu mempunyai 

kewajiban untuk berdakwah baik dengan Bil Hal, bil Lisan maupun Bil 

Qalam.
9
  

Oleh sebab itu, untuk melaksanakan kegiatan dakwah sanga 

diperlukan berbagai metode yang representative dengan menggunakan 

tatasan bahasa yang menarik, lugas ddan bijaksana sehingga komunikasi 

menjadi yang efektif. Secara umum Allah SWT telah memberikan 

pedoman tentang landasan dasar metode dakwah, sebagaimana tercantum 

dalam Al Qur‟an surat An – Nahl ayat 125. 

                              

                          

                                                           
8
 Dzikron, Abdullah, Filosof Dakwah, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisong, 

1993) , hlm 1 
9
 Indra Saputra, Metode Dakwah Pada Majlis Taklim di Kecamatan Kota Baru Kota 

Jambi, (Jambi: UIN Sultan Thaha Syaiuddin, 2019), hlm. 1 
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Artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui 

tentang siapa tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih 

mengetahui orang – orang yang mendapat petunjuk “
10

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam Al Qur‟an surat An – Nahl 

ayat 125 maka ayat ini menjelaskan bahwa setidaknya ada tiga metode 

dalam berdakwah, yakni metode hikmah, mau’idzah al hasanah dan 

mujadalah. Ketiga metode ini dapat digunakan sesuai dengan objek yang 

dihadapi da‟i di tempat dia berdakwah
11

 maka jelaslah bahwa dakwah 

Islam tidak mengharuskan secepatnya berhasil dengan satu cara atau 

metode saja, namun berbagai cara dapat dilakukan sesuai objek dakwah 

dan kemampuan masing-masing pelaksanaan dakwah atau pimpinan 

dakwah. Selain berisi perintah untuk berdakwah didalamnya terdapat pula 

metode dalam berdakwah, dan inilah yang harus diperhatikan oleh para 

da‟i karena cara memberikan sesuatu lebih penting dari pada sesuatu yang 

diberikan itu sendiri. Secangkir teh pahit dan sepotong ubi goreng yang 

disajikan dengan sopan, ramah dan tanpa sikap yang dibuat-buat, akan 

lebih terasa enak disantap ketimbang seporsi makanan lezat, mewah dan 

mahal harganya, tetapi disajikan dengan cara kurang ajar, tidak sopan dan 

menyakitkan hati orang yang menerimanya.
12

 

Dakwah harus disusun dengan metode yang tepat dan sesuai 

berdasarkan materi yang disampaikan. Dakwah harus disampaikan secara 

factual, aktual dan kontekstual. Aktual dalam arti konkrit memecahkan 

masalah yang sedang terjadi dan hangat ditengah masyarakat. Faktual 

dalam arti konkrit dan nyata. Kontekstual dalam arti relevan dan 

                                                           
10

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005), 

hlm.224 
11

 Hamka, 1990, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas. 

hlm. 244 
12

 Munzier Suparta, Metode Dakwah , (Jakarta: Prenada Media,2003), hlm 11 
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menyangkut problematika yang sedang dihadapi masyarakat.
13

 Metode 

dakwah adalah penyampaian atau cara-cara tertentu yang dilakukan 

seorang da‟i kepada mad‟u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah 

dan kasih sayang. Metode juga merupakan cara dakwah seorang da‟i 

kepada mad‟unya dalam menyampaikan materi.  

Pada saat ini para da‟i yang muncul di tengah-tengah masyarakat, 

yang menyampaikan dakwahnya dengan metode- metode khusus sehingga 

menarik perhatian masyarakat. Seorang da‟i dituntut untuk bisa merangkai 

kata-kata yang dapat dipahami oleh para mad‟u, walaupun pada dasarnya 

sering kali para da‟i menyampaikan ayat ataupun hadits yang sama namun 

disitulah kreativitas seorang da‟i diuji agar dapat menyampaikan pesan- 

pesan dakwah dengan ciri khas mereka dan dapat dipahami oleh para 

mad‟u. Dari sekian banyak da‟i yang mampu membuat mad‟u terkesima 

akan gaya bicaranya yang khas saat menyampaikan materi dakwahnya, 

adalah Gus Muhammad Nurul Huda (Gus Huda). Gus Huda ialah pendiri 

Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang (Pengasuh ), dia mempunyai 

sifat ramah, hal itu dapat dilihat dari mimik wajahnya dalam setiap 

menyampaikan dakwahnya dan sikapnya yang tampak ketika berinteraksi 

secara langsung dengan para mad‟u dalam kesehariannya. 

Berdasarkan perkembangan zaman pada saat sekarang ini 

dikalangan masyarakat perkotaan banyak sekali yang buta akan ilmu 

agama, pemahaman tentang syari‟at Islam dan lain sebagainya. Melihat 

fenomena yang ada di tengah perkotaan tersebut sangat diperlukan sekali 

yang namanya dakwah, agar bisa meningkatkan ukhwah islamiyah antara 

sesama umat beragama. Berdasarkan juga observasi awal peneliti 

menemukan bahwa metode dakwah yang dilakukan pada setiap Yayasan 

itu memilliki pendekatan-pendekatan yang sangat berbeda tergantung pada 

pendakwahnya. Masalah yang ditimbulkan bagi orang-orang yang kurang 

                                                           
13

 Said Abdullah Bin Alwi, al Hadad, Kesempurnaan dan Kemulian Dakwah Islam, 

Bandung: Pustaka Setia, 2001). hlm 55 
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memahami ajaran Islam bukan hanya merusak hubungan secara vertical 

(terhadap Allah swt) tetapi juga merusak hubungan horizontal (terhadap 

sesama manusia), misalnya tidak melakukan sholat, tidak melakukan 

puasa ramadhan secara konsisten pula, sementara hubungan terhadap 

sesama manusia juga tidak baik, dan merugikan orang lain. Seperti 

mengajak orang-orang sekitar berbuat maksiat, tidak mau saling tolong 

menolong, dan suka membohongi orang lain 
14

 

Melihat keadaan masyarakat yang mulai meninggalkan nilai-nilai 

agama, oleh karena itu Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang, 

membuat inisiatif untuk bisa menarik minat orang-orang yang tidak 

mengetahui jalan pulang yang benar. Inisiatif di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara salah satunya ialah melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 

dan menerima orang-orang dari latar belakang mad‟u yang kurang baik. 

Bahwa proses tersebut diketahui bagaimana literaksi agama antara dakwah 

yang dilakukan dai kepada mad‟u tersebut sehingga menjadi sarana 

pencerahan agama, yang dimana santri itu menjadikan sadar dalam 

peningkatan sikap keagamaan, spiritual dan kehidupan yang lebih baik. 

Berdasarkan pengamat para mad‟u yang ikut terdiri dari kalangan seperti 

Preman, Penjudi, Pengguna Narkoba, Pemabuk dan lain sebagainya. 

Masalah ini disebabkan karena dampak dari lingkungan sosial kurang baik 

dan kurangnya pengetahuan tentang ilmu agama. 

Menurut Pengasuh di Yayasan , bahwa Yayasan ini sebagai sarana 

dakwah yang menggunakan ajaran thariqah ahlussunah waljamaah, 

dakwah untuk orang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah melalui 

bimbingan, arah, atau ajakan tanpa mengikat, memaksa akan tetapi 

mengingatkan untuk menjadi orang orang yang berakhlak dan berilmu 

Agama yang baik. Yayasan ini adalah sebagai sarana dakwah untuk 

mengajak orang-orang yang mempunyai pengalaman buruk atau kerusakan 

                                                           
14

 Hasil wawancara pengasuh Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang tanggal  10 

Juni  2022 
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akidah, dimana kebanyakan orang-orang tidak mengatahui bagaimana bisa 

kembali kepada Allah. Dai sehingga ingin memberikan petunjuk jalan agar 

orang-orang yang tersesat dijalan yang buruk bisa pulang kejalan yang 

benar dan mewujudkan keinginannya, yakni menjadikan orang yang 

bermanfaat bagi agama dan bangsa.
15

 

Untuk mewujudkann tujuan tersebut maka diperlukan metode 

dakwah yang tepat untuk orang golongan mereka. Berdasarkan 

pengamatan yang penulis lakukan, khususnya untuk di Yayasan Santri 

Ndalan, bahwa tempat itu jauh lebih menarik dibanding tempat yang 

lainnya. Salah satu keunikan serta keberhasilan dakwah di Yayasan Santri 

Ndalan yaitu melakukan kegiatan dakwah rutin 4 kali seminggu yang 

harus mad‟u ikuti. Kegiatan dilaksanakan hari senin-kamis dari jam 20:00-

22:30 WIB. Pelaksanaan kegiatan dakwah di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara ialah tanpa alas dan atap, pelaksaan kegiatan dilaksanakan di 

tempat yang dimana disitu jauh dari orang-orang yang menyiarkan agama 

seperti di Tugu Muda. Pos Kampling, dan Banjir Kanal, agar supaya dapat 

menimbulkan ketertarikan mad‟u yang risihi belajar ilmu agama dan saat 

mad‟u mengikuti kegiatan juga ala kadarnya apa yang dia bawa dalam 

kegiatan dakwah itu berlangsung. Biasanya banyak pengamen yang 

mengikuti, lalu pengamen membawa alat yang dibawa dan dai 

mengajarkan dakwah melalui alat-alat yang di bawa mad‟unya. Kegiatan 

ini mengkaji belajar ilmu agama kitab alala (kitab pegangan yang wajib 

mad‟u baca), kitab fiqih, kitab safinatuh najah dan kegiatan dakwah di 

lakukan sesuai dengan masalah yang sedang dibutuhkan mad‟u atau yang 

disebut (ngaji hidup).  

Kegiatan dakwah selain mengaji ada juga yang paling utama harus 

diikuti mad‟u ialah kegiatan mujahadah “ Jalbul Rizky ”. Kegiatan tersebut 

dilakukan seminggu sekali dengan tujuan proses pembersihkan hati, 
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dimana mad‟u disitu dilatih untuk perjuangan yang sungguh-sungguh 

berperang dalam melawan hawa nafsu. Supaya dalam bermujahadah agar 

Allah memberikan rizky kepada kita , karena rizky itu tidak hanya berupa 

uang akan tetapi diberikan hati yang bersih, dipahamkan ilmu agama dan 

lain sebagainya. Allah tidak melihat seburuk apapun dirimu dan sekotor 

tubuhmu yang kau hiasi dengan tato, tetapi hati yang bersih maka disitulah 

Allah melihatmu.
16

 Pelaksanaan dakwah yang dilaksanakan tidak seperti 

orang lain pada umumnya, disana diajarkan sesuai dengan keadaan mad‟u 

seperti dalam berpakaian. Pakaian yang dikenakan tidak diharuskan 

dengan menggunakan peci dan sarung. Akan tetapi pakaian yang dianggap 

mad‟u itu nyaman dan baik.
17

  

Yayasan Santri Ndalan ini adalah salah satu lembaga pendidikan 

agama yang teretak di tengah perkotaan yaitu di Jalan Pleburan Raya, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Tempat ini tidak jauh dari tempat tingga 

masyarakat setempat. Di daerah Yayasan Santri Ndalan Nusantara terdapat 

penduduk yang mayoritas beragama Nasrani dan minoritas untuk agama 

Islam. Meskipun demikian beragama Islam masyarakat sekitar tidak 

melaksanakan semua syariat Islam dengan baik. Ada berbagai kalangan 

diantarannya orang tua atau bahkan remaja yang masih jauh dari harapan 

umat Islam pada umumnya yang melakukan syariat dengan baik. Dari 

kalangan mereka yang menjadi mad‟u dalam penelitian ini diklarifikasi 

ialah kelompok remaja 28-24 tahun dan dewasa yaitu umur 25-46 tahun. 

Penulis tertarik meneliti di Yayasan Santri Ndalan ini karena 

dengan keuinik yang dimana toleransi yang tinggi dalam menerima mad‟u 

di berbagai kalangan dan pelaksanaan dakwah yang digunakan dapat 

menarik orang-orang mau belajar agama. Mad‟u disana berawal dari 

memiliki rasa takut atau risih untuk belajar mendalami Agama Islam dan 
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Juni 2022 
17

 Hasil wawancara  observasi di Yayasan Santri  Ndalan Nusantara Semarang  tanggal 10 

Juni 2022 



 

10 
 
 

 

kriteria mad‟u kebanyakan yang bertato di sekujur tubuh, rambut 

gondrong atau semir rambut aneka warna bak orang bule. Serta kesantunan 

Pengasuh Yayasan dalam membimbing atau menyapaikan dakwahnya 

kepada para mad‟u akhirnya dapa mempengaruhi kehidupan mad‟u. 

Mereka menyadari telah melakukan hal yang dilarang agama sehingga 

secara sukarela mad‟u mengaku ingin mengenal dan belajar Agama.  

Menurut pendapat Freud (tokoh psikoanalisa), kesadaran beragama 

muncul karena rasa ketidakberdayaan manusia menghadapi bencana atau 

berbagai kesulitan dalam hidup. Sedangkan menurut behaviorisme, 

munculnya kesadaran beragama pada manusia karena didorong oleh 

rangsangan hukuman (adanya siksa; neraka) dan hadiah (adanya pahala; 

surga).
18

 Menurut Abaraham Maslow (tokoh humanistik), kesadaran 

beragama terjadi karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan 

kebutuhan yang tersusun secara hirarkis di mana puncak dari kebutuhan 

tersebut adalah aktualisasi diri yang menyebabkan manusia menyatu 

dengan kekuatan transedental.
19

 

Demikian bahwa dakwah yang dijelaskan sebelumnya dapat 

diharapkan menjadi dimensi kesadaran penyandang masalah sosial untuk 

mengajak mengenal Tuhannya. karena kesadaran yang dimaksud dalam 

kajian ini adalah kesadaran beragama, termasuk perasaan keagamaan, 

pengalaman akan Tuhan, keimanan, Sikap dan Religiusitas. sistem mental 

kepribadian. 

Berdasarkan dari paparan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas maka dengan itu penulis terdorong dan tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Metode Dakwah Dalam Menumbuhkan 

Kesadaran Beragama di Yayasan Santri Ndalan Nusantara 

Semarang. 

                                                           
18

 Jalauddin Rakhmat, Psikologi Agama (Sebuah Pengantar) (Bandung: Mizan Pustaka, 

2005), hlm. 43. 
19

 Thomas F. O‟Dea, Sosiologi Agama (Suatu Pengenalan Awal) (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm.75.  
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B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, sehingga didapatkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana Kondisi Kesadaran Beragama di Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara Semarang ? 

2) Bagaimana Pelaksanaan Metode Dakwah Dalam Menumbuhkan 

Kesadaran Beragama di Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kondisi kesadaran beragama di Yayasan Santri 

Ndalan Nusantara  

2) Untuk mengetahui bagaimana metode dakwah dalam menumbuhkan 

keasadaran beragama di Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teori 

Secara teoritis mampu untuk memperkarya pengetahuan serta 

teori tentang metode dakwah dalam menumbuhkan kesadaran 

beragama bagi di Yayasan Santri Ndalan Nusantara Semarang 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi seluruh 

masyarakat terkait pengetahuan metode dakwah dan kesadaran 

beragama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan aktivitas untuk meninjau kembali 

berbagai literatur yang sudah di publikasi oleh akademisi atau peneliti 

terkait topik penelitian yang dipilih untuk penelitian yang kita lakukan. 

John W. Creswell dalam Mahanum menjelaskan bahwa tinjauan pustaka 
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merupakan ringkasan tertulis mengenai artikel, jurnal, buku, maupun 

dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu 

maupun saat ini, serta mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan 

dokumen yang dibutuhkan untuk proposal penelitian.
20

 Pada bagian ini 

berdasarkan dengan pengamatan yang peneliti lakukan terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

Opto Widoso, Fakultas Ushuludddin Adab dan Dakwah Instutut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 2022, dengan judul “Metode 

Dakwah Dalam Memakmurkan Masjid Baiturrahman Desa Gelombang 

Kecamtan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma” Penelitian ini 

membahas tentang metode dakwah dalam memakmurkan Masjid 

Baiturrahman Desa Gelombang Kecamatan Semidang Alas Maras 

Kabupaten seluma. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

atau mendeskripsikan metode dakwah yang dilakukan dalam 

memakmurkan Masjid Baiturrahman Desa Gelomabang. Penelitian ini 

merupakan peneitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah persuasive sampling. 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah sama-sama 

meneliti tentng metode dakwah, sedang perbedaan nya adalah penelitian 

ini fokus terhadap metode dakwah dalam memakmurkan masjid sedang 

penelitian yang akan diteliti tentang metode dakwah dalam menumbuhkan 

kesadaran beragama.
21

 

Kartika Apriani,Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyyah 

Mataram 2022, dengan judul “Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Pada Masa Covid 19 di Pondok Pesantren Darul Iman NWDI 

Bentek Penggala Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara” 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan 
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 Mahanum.“Tinjauan Kepustakaan Mahanum.” ALACRITY 1, hlm 3 
21

 Opto Widoso, Metode Dakwah Dalam Memakmurkan Masjid Baiturrahman Desa 

Gelombang Kecamtan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, (Bengkulu : IAIN Bengkulu, 

2022) 
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penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode dakwah yang 

diterapkan Pondok Pesantren Darul Iman NWDI Bentek dan bagaimana 

perkembangan akhlak santri Pondok Pesantren Daru Iman NWDI Bentek. 

Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan diteiti adalah 

sama-sama membahas metode dakwah, sedang perbedaannya adalah 

penelitian ini fokus pada pembinaan akhlak sedang penelitian yang akan 

diteliti adalah fokus ada kesadaran beragama.
22

 

Rian Padli, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palopo 2018, dengan judul “ Peran Bimbingan Orang 

Tua Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja Di Desa Tulak 

Tallu Kecamatan Sabang Kabupaten Luwu Utara” Penelitin ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif memehami fenomena dan 

menganalisa data secara mendalam tidak berdasarkan angka, atau bersifat 

deskriptif yaitu penggambaran metode kualiatif yaitu diukur dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dihasilkan dari data lisan 

yang tertulis. Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang akan di teliti 

ialah sama-sama kesadaran beragama akan tetapi perbedaan penelitian ini 

ialah focus pada peran bimbingan orang tua sedang peneliti yang akan 

diteliti focus pada metode dakwah.
23

 

Nur Ainina Binti Mos, Fakultas Imu Dakwah dan Komunikasi Uin 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2022, dengan judul “Metode Bimbingan 

Untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Mualaf Di Jabatan Agama 

Islam Bahagian Kuching, Malaysia” Peneitian ini menggunakan kaidah 

penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adaah untuk meneliti 

dua hal yaitu: 1) mengetahui metode yang digunakan oleh Pembimbing 

Agama Isam Bahagian Kuching terhadap Mualaf, 1) untuk mengetahui 
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 Kartika Apriana, Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri Pada Masa Covid  

19 di Pondok Pesantren Darul Iman NWDI Bentek Penggala Kecamatan Pemenang Kabupaten 

Lombok Utara,(Lombok:Universitas Muhammadiyah Makassar) 
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metode tersebut dapat meningkatkan kesadaran beragam masyarakat 

mualaf. Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang akan diteliti ialah 

sama sama metode dan kesadaran beragama. Perbedaannya iaah penelitian 

ini focus pada metode bimbingan agama sedang peneliti yang akan di teliti 

focus pada metode dakwah.
24

 

Ahmad, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar 2020, dengan judul “ Metode Dakwah Dalam Upaya 

Meningkatkan Pengalaman Islam Pada Masyarakat Kelurahan 

Sumarorong Kecamatan Sumarorong Kabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat “ Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, 

Langkah- langkah analisa data dalam penelitian ini adalah data-data yang 

berhasil dikumpulkan diklasifikasikan, kemudian data dideskripsikan, 

yaitu peneliti menjabarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan bahasa dan redaksi dalam bentuk tulisan. Selanjutnya peneliti 

menginterpretasikannya yaitu menafsirkan data-data yang telah terkumpul 

sesuai dengan bahasa peneliti berdasarkan data yang penulis peroleh dari 

fokus yang diteliti. Dan yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui metode dakwah dalam upaya meningkatkan 

pengamalan Islam pada masyarakat Kelurahan Sumarorong. Sedang 

penelitian yang akan diteiti peneliti ialah metode dakwah dalam 

menumbuhkan kesadaran beragama di Yayasan Santri Ndalan Nusantara 

Semarang.25 

 

                                                           
24

 Nur Ainina, Metode Bimbingan Untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Mualaf Di 

Jabatan Agama Islam Bahagian Kuching, Malaysia, (Malaysia: Uin Syarif Hidayatullah Jakarta) 
25

 Ahmad, Metode Dakwah Dalam Upaya Meningkatkan Pengalaman Islam Pada 

Masyarakat Kelurahan Sumarorong Kecamatan Sumarorong Kabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat, (Sulawesi: Universitas Muhammadiyah Makasar) 
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F. Metode Penelitian  

1) Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Creswell dalam Herdiansyah penelitian kualitatif merupakan suatu 

proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami 

masalah-masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan 

gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan 

pandangan terperinci dari para sumber informasi serta dilakukan dalam 

setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti 
26

  

Menurut Arikunto penelitian kualitatif deskriptif ini tidak 

menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menjelaskan gambaran apa 

adanya tentang suatu variabel, gejala, keadaan yang ada dilapangan.
27

 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik deskriptif dapat diartikan 

sebagai metode pemecahan masalah yang dikaji dengan cara 

mendeskripsikan atau mendeskripsikan subjek penelitian atau keadaan 

subjek saat ini menurut fakta-fakta yang tampak atau yang ada seperti 

itu.  

2) Definisi Konseptual  

Definisi konseptuall aldallalh sualtu definisi mengenali valrialbel 

ya lng dirumuskaln dengaln konsep yalng jelals berdalsalrkaln kalralkteristik-

kalralkteristik valrialbel yalng dalpalt dialmalti.
28

 Supalya l tidalk terjaldi 

kesallalhpalhalmaln dallalm memalhalmi judul skripsi ini, malkal perlu 

aldalnyal pembaltalsaln istilalh algalr rualng lingkup permalsallalhaln dallalm 

penelitialn ini lebih jelals. 

 

                                                           
26

 Herdiansyah,Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosisal, 

Jakarta:Salemba Humanika,2010. hlm. 9 
27

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 134 
28

 Azwar, Saifudin, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2001). Hm 74 
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a. Metode Dalkwalh 

Metode dalkwalh aldallalh calral-calral ya lng digunalkaln dal'i untuk 

menya lmpalikaln malteri dallalm kegialtaln dalkwalh untuk mencalpali 

tujualn tertentu. Metode dalkwalh aldal tigal, ya litu bil all hikmalh, 

ma luidzalh all halsalnalh, daln mujaldallalh billalti hiyal alhsaln.  

b. Kesaldalraln Beralgalmal 

Kesaldalraln beralgalmal, menurut Alhyald, meliputi peralsalaln 

kealgalmalaln, pengallalmaln tentalng Tuhaln, keya lkinaln, sikalp, daln 

perilalku kealgalmalaln ya lng diorgalnisalsikaln ke dallalm sistem mentall 

daln kepribaldialn. Kalrenal algalmal mencalkup semual fungsi tubuh daln 

jiwal malnusial, kesaldalraln beralgalmal jugal mencalkup alspek-alspek 

berikut: alfektif, konaltif, kognitif daln motorik.  

3) Sumber Daltal daln Jenis Daltal 

Daltal aldallalh seralngkalin falktal daln jugal alngkal yalng bisal 

digunalkaln sebalgali sallalh saltu balhaln untuk menyusun sualtu informaln.
29

 

Sumber daltal merupalkaln dalri malnal daltal dalpalt diperoleh. Dallalm 

konteks ini, sumber daltal penelitialn ini dibalgi menjaldi dual, yalitu 

sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. Menurut Moleong, 

sumber informalsi terpenting dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh kaltal-

kaltal daln perbualtaln, selebihnya l aldallalh informalsi talmbalhaln seperti 

dokumen daln sejenisnyal.
30

 

1) Sumber daltal primer 

Menurut Suhalrsimi Alrikunto dallalm Febrialnsya lh daln 

Alngky mengaltalkaln balhwal sumber daltal primer merupalkaln sumber 

daltal yalng dikumpulkaln melallui pihalk pertalmal yalng diperoleh 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 119 
30

 Lexy J, Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm . 157 
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melalui walwalncalral dengaln informaln
31

, aldalpun sumber daltal paldal 

penelitialn ini terdiri dalri ketual Yalyalsaln Salntri Ndallaln, Pengurus 

Yalyalsaln, sertal Mald‟u di Yalya lsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

Semalralng. Prosedur pengalmbilaln informaln dallalm penelitialn ini 

berfokus paldal paldal intensitals dengaln tujualn untuk memperoleh 

daltal yalng kalyal mengenali sualtu feneomenal terkalit dengaln 

kesaldalraln beralgalmal. Mald‟u ya lng peneliti almbil disesualialkaln 

dengaln dalmpalk yalng diallalmi mald‟u yalng kaltegori remaljal (27-24) 

daln dewalsal (25-46), dimalnal mald‟u itu mempunyali pengallalmaln 

buruk sehinggal melallui metode dalkwalh dalpalt menumbuhkaln 

kesaldalraln beralgalmal.  

2) Sumber daltal sekunder 

Menurut Sugiyono dallalm Febrialnsya lh mendefinisikaln 

balhwal sumber daltal sekunder merupalkaln sumber daltal yalng 

diperoleh melallui medial lalin ya lng bersumber dalri literaltur buku-

buku sertal dokumen pendukung lalinnyal.
32

 Sumber daltal sekunder 

dallalm penelitialn didalpaltkaln dali sumber literalture ya lng berkalitaln 

dengaln metode dalkwalh untuk meningkaltkaln kesaldalraln bealgalmal, 

referensi-referensi ya lng relalvaln, balik dallalm bentuk teks-teks 

tertulis malupun soft copy seperti jurnall ilmialh, alrtike online, daln 

soft copy edition dalpalt dipeolehh dali sumber internet yalng dialkses 

secalral online dalpalt menunjalng dallalm penelitialn ini. 

4) Teknik Pengumpulaln Daltal 

Untuk mendalpaltkaln kelengkalpaln informalsi yalng sesuali dengaln 

fokus penelitialn. Malkal yalng alkaln dijaldikaln teknik pengumpulaln dalta l 

sebalgali berikut: 

                                                           
31

 Febriansyah, Angky. 2016. “Jurnal Riset Akuntansi.” Jurnal Riset Akuntansi 8(1). Hal. 

23 ` 
32

 Febriansyah, Angky. 2016. “Jurnal Riset Akuntansi.” Jurnal Riset Akuntansi 8(1). Hal. 

23 
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1) Observalsi  

Observalsi merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln dalta l 

ya lng dilalkukaln dengaln calral pengalmaltaln terhaldalp objek penelitialn. 

Teknik pengumpulaln daltal dengaln observalsi digunalkaln bilal 

penelitialn berkenalaln dengaln perilalku malnusial, proses kerjal, gejallal-

gejallal allalm daln bilal responden yalng dialmalti tidalk terlallu besalr.
33

 

Peneliti mengalmalti menggunalkaln observalsi palrtisipaltif, ya litu 

peneliti terlibalt dengaln kegialtaln sehalri-halri oralng ya lng sedalng 

dialmalti altalu ya lng digunalkaln sebalgali sumber daltal penelitialn.
34

 

Peneliti terlibalt lalngsung dallalm kegialtaln di Yalyalsaln, untuk 

melihalt daln melalkukaln pengalmaltaln secalral detalil balgalimalnal 

Metode Dalkwalh Dallalm Menumbuhkaln Kesaldalraln Balralgalgalmal di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng, yalng meliputi 

Pengalsuh, Pengurus, sertal Mald‟u di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

tersebut. 

2) Walwalncalral  

Meleong dallalm Nalwalwi balhwal walncalral aldalalh percalkalpaln 

dengaln malksud tertentu. Percalkalpaln dilalkukaln oleh dual pihalk, 

ya litu pewalwalncalral yalng mengaljukaln pertalnya laln daln yalng 

terwalwalncalral ya lng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln 

tersebut.
35

 Jenis walwalncalral Jeniwalwalncalral ya lng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu walwalncalral tidalk terstruktur, walwalncalral ini 

iallalh walwalncalral yalng bebals dimalnal peneliti tidalk menggunalkaln 

pedomaln walwalncalral yalng telalh tersusun secalral sistemaltis daln 

lengkalp untuk pengumpulaln daltalnya l. Pedomaln walwalncalral ya lng 

digunalkaln halnyal berupal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng alkaln 
                                                           

33
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 103 
34

 Sugioyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaof, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung : Alfabeta. 2015), hlm. 310 
35

 Nawawi,Hadari, Metodologi Penelitian, (Yogjakarta : Gadjah Mada University Pers, 

2019). Hlm 67-78 
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ditalnyalkaln.
36 Dallalm penelitialn yalng alkaln di walwalncalrali kepaldal 

nalralsumber ya litu Pengalsuh, Pengurus sertal Salntri di Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. Walwalncalral secalral mendallalm 

ini dilalkukaln untuk mengetalhui proses kegialtaln metode dalkwalh 

dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal ya lng dilalkukaln di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. 

3) Dokumentalsi 

Dokumen merupalkaln sumber daltal ya lng digunalkaln untuk 

melengkalpi penelitialn, balik berupal sumber tertulis, film, galmbalr 

(foto), daln kalryal-kalryal monumentall, ya lng semualnyal itu 

memberikaln informalsi balgi proses penelitialn.
37

 Teknik 

dokumentalsi dallalm penelitialn ini berupal dokumen-dokumen 

seperti foto, video, buku-buku ilmialh daln sumber lalinnyal. Teknik 

ini digunalkaln algalr mendalpaltkaln daltal daln mengetalhui Metode 

Dalkwalh Dallalm Menumbuhkaln Kesaldalraln Beralgalmal di Yalya lsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral. 

5) Teknik Kealbsalhaln Daltal 

Kealbsalhaln daltal aldallalh proses pengecekaln kebenalraln daltal ya lng 

diperoleh daln dilalporkaln oleh peneliti dengaln daltal yalng alda l 

dilalpalngaln.
38

 Pengecekaln kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini 

digunalkaln untuk menguji daltal yalng dilalporkaln oleh peneliti yalng tidalk 

berbedal dengaln deskriptif, interpretalsi daln teori. Teknik pemeriksalaln 

aldallalh sallalh saltu teknik untuk melalkukaln valliditals daltal. Metode 

trialnggulalsi dallalm menguji kealbsalhaln daltal melallui pengecekaln dalri 

berbalgali sumber, calral daln berbalgali walktu.  

                                                           
36

 Sugioyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaof, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung : Alfabeta. 2015), hlm. 197 
37

 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal 

Wacana Vol. XIIII No.1, Juni 1014, hlm. 178 
38

 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
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Aldal tigal kriterial yalng dalpalt dilalkukaln dallalm teknik valliditals 

daltal, dialntalralnyal aldallalh 

a. Trialngulalsi sumber dengaln calral mengecek daltal dalri beberalpal 

sumber mengenali metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln 

beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. 

b. Trialnggulalsi teknik untuk mengecek daltal kepaldal sumber yalng 

salmal dengaln teknik yalng berbedal ya litu dengaln calral walwalncalral 

secalral mendallalm, kemudialn dicek melallui walwalncalral, observalsi 

daln dokumentalsi untuk memperoleh daltal penunjalng. 

c. Tringgulalsi walktu dalpalt dilalkukaln dengaln calral mengecek kemballi, 

sumber daltal, malsih menggunalkaln teknik yalng salmal, tetalpi dengaln 

walktu altalu situalsi yalng berbedal 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, penulis menggunalkaln trialngulalsi 

sumber untuk memperoleh daltal penelitialn lebih komprehensif dengaln 

calral memperoleh daltal dalri sumber primer daln sekunder, serta l 

trialnggulalsi tekhnik melallui tekhnik walwalncalral, observalsi daln 

dokumentalsi. Data yang telah dianaslisi oleh peneiti akan 

menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dengan sumber tersebut. 

6) Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal aldallalh proses mengalmbil daln membalndingkaln 

informalsi secalral sistemmaltis dalri halsil walwalncalral, observalsi 

lalpalngaln, daln dokumentalsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal 

kedallalm kaltegori-kaltegori, mendeskripsikaln kedallalm unit-unit, 

mensintesiskalnnyal, daln menggalbungkalnnyal kedallalm formulal. Pilih 

alpal ya lng penting daln ingin dipelaljalri, daln bualt kesimpulaln yalng 

mudalh dipalhalmi oleh Alndal daln oralng lalin. Alnallisis daltal penelitialn 

mengikuti model alnallisis Miles daln Hubermaln ya lng terbalgi menjaldi 

beberalpal lalngkalh, ya litu:  
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a) Daltal reduction (reduksi daltal) 

  Reduksi daltal beralrti meringkals, memilih hall-hall pokok, 

memfokuskaln paldal hal-hall pokok, memusaltkaln paldal hall-hall yalng 

penting, mencalri temal, polal daln menghilalngkaln ya lng tidalk perlu. 

Paldal talhalp ini, peneliti berusalhal memperoleh informalsi 

berdalsalrkaln tujualn penelitialn yalng telalh ditetalpkaln , yalitu: 

balgalimalnal metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. 

b) Daltal displaly (penyaljialn daltal) 

Daltal displaly (penya ljialn daltal) dallalm penelitialn kuallitaltif 

penya ljialn daltal bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn altalu teks 

bersifalt nalraltif, daln bisal dilengkalpi dengaln gralfik, maltrik, network 

(jejalring kerjal) daln chalrt. Paldal talhalp ini peneliti dihalralpkaln 

malmpu menyaljikaln daltal berkalitaln dengaln proses pelalksalnalaln 

metode dalwkalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. 

c) Conclusion dralwing/ verificaltion (Kesimpulaln altalu Verifikalsi 

Daltal) 

Conclusion dralwing/ verificaltion yalitu menalrik kesimpulaln 

daln memverifikalsinyal. Paldal talhalp ini dihalralpkaln dalpalt 

mengetalhui balgalimalnal menyikalpi rumusaln malsallalh, menemukaln 

walwalsaln balru yalng belum pernalh aldal, daln jugal malmpu 

memberikaln galmbalraln objek yalng lebih jelals. Paldal talhalp ini, 

peneliti dihalralpkaln dalpalt menjalwalb dengaln lebih jelals proses 

implementalsi metode dalkwalh untuk menumbuhkaln kesaldalraln 

beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. .
39
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7) Sistem Penulisaln  

Memberikaln galmbalraln yalng jelals daln menyeluruh, algalr 

pembalcal dalpalt memalhalmi dengaln jelals tentalng penelitialn ini, malkal 

dalri itu peneliti membalgi keralngkal penelitaln menjaldi tigal balgialn yalitu 

balgialn alwall utalmal daln balgialn alkhir. Balgialn alwall terdiri dalri hallalmaln 

judul, hallalmaln persetujualn pembimbing, hallalmaln pengesalhaln, 

hallalmaln pernyaltalaln, kaltal pengalntalr, persembalhaln, motto, albstralk daln 

dalftalr isi. Sedalngkaln balgialn utalmal penelitialn terdiri dalri limal balb 

klalsifikalsi sebalgali berikut : 

BAlB I PENDAlHULUAlN  

Paldal balb ini peneliti menjelalskaln laltalr belalkalng malsallalh 

(uralialn fenomenal yalng diteliti daln fokus penelitialn), rumusaln malsallalh 

(malsallalh pokok penelitialn), tujualn daln malnfalalt penelitialn (halralpaln 

daln halsil, tinjalualn pustalkal (penelitialn sebelumnyal yalng terkalit dengaln 

penelitialn ini untuk menghindalri kesalmalaln), metode penelitialn 

(metode yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini) daln sistemaltikal 

penulisaln (urutaln pembalhalsaln penelitialn) 

BAlB II KERAlNGKAl TEORI  

Paldal balb ini terdiri dalri balb ini yalng terdiri dalri dual sub balb. 

Sub balb yalng pertalmal menjelalskaln tentalng pengertialn metode dalkwal, 

daln malcalm-malcalm metode dalkwalh. Sub balb yalng kedual berisi 

pengertialn kesaldalraln beralgalmal, alspek-alspek kesaldalraln beralgalmal, 

kemaltalngaln kesaldalraln beralgalmal, falktor yalng mempengalralhu 

kesaldalraln beralgalmal. Sub balb ketigal menjelalskaln terkalit urgensi 

metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal. 

BAlB III GAlMBAlRAlN UMUM DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

Berisi tentalng penya ljialn daltal tentalng galmbalraln umum Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng, daltal tentalng kondisi kesaldalraln 
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beralgalmal daln pelalksalnalaln metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln 

kesaldalraln beralgalmal di Yalya lsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. 

BAlB IV AlNAlLISIS DAlTAl PENELITIAlN  

Balb ini merupalkaln alnallisis dalri halsil penelitialn, ya litu alnallisis 

terkalit dengaln kondisi kesaldalraln beralgalmal daln metode dalkwalh dallalm 

menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral Semalralng yalng dialnallisis berdalsalrkaln halsi penelitialn dalri 

balb tigal ya lng dihubungkaln dengn teori paldal balb dual.  

BAlB V PENUTUP  

Balb ini ya litu balb teralkhir yalng berisi tentalng kesimpulaln, 

salraln- salraln, kaltal penutup, lalmpiraln, daln riwalyalt hidup. 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

A. Metode Dalkwalh  

1. Pengertialn Metode Dalkwalh  

Pengertialn metode menurut balhalsal metode beralsall dalri balhalsal 

Yunalni methodos ya lng merupalkaln kombinalsi kaltal metal (melallui) daln 

hodos (jallaln), dallalm balhalsal Inggris metode beralrti method yalng 

beralrti calral. Metode dallalm balhalsal Jermaln methodicaly alrtinya l jallaln, 

sedalngkaln dallalm balhalsal Alralb metode disebut thalriq. Sedalngkaln 

pengertialn metode secalral istilalh aldallalh jallaln yalng kital lallui untuk 

mencalpali tujualn. 

Metode dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial aldallalh calral 

teraltur yalng digunalkaln untuk melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln algalr 

tercalpali sesuali dengaln ya lng dikehendalki calral kerjal yalng bersistem 

untuk memudalhkaln pelalksalnalaln sualtu kegialtaln gunal mencalpali tujualn 

ya lng dikehendalki altalu ditentukaln.
40

 

Metode dalkwalh ya lng dikutip buku Salmsul Munir yalitu, calral-

calral penyalmpalialn dalkwalh, balik individu, kelompok, malupun 

malsyalralkalt luals algalr pesaln- pesaln dalkwalh tersebut mudalh diterimal. 

Metode dalkwalh hendalklalh menggunalkaln metode yalng sesuali daln 

tepalt dengaln situalsi daln kondisi mald‟u sebalgali penerimal pesaln- pesaln 

dalkwalh.
41

 Metode dalkwalh merupalkaln calral-calral sistemaltis yalng 

menjelalskaln alralh straltegi dalkwalh. Kalrenal menjaldi balgialn dalri straltegi 

ya lng malsih berupal konseptuall, metode dalkwalh bersifalt lebih konkrit 

daln pralktis.
42

 Sedalngkaln tujualn dalri metode dalkwalh tidalk halnya l untuk 
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menunjalng efektivitals dalkwalh, tetalpi jugal dalpalt meminimallisir 

halmbaltaln dalkwalh. Meskipun demikialn, perlu kiralnyal dipalhalmi balhwal 

setialp straltegi tentu memiliki keunggulaln daln kelemalhaln. Oleh kalrenal 

itu, pemilihaln metode ya lng tepalt menjaldi keniscalya laln dallalm 

mewujudkaln keberhalsilaln dalkwalh.
43

 

Menurut Pimaly balhwal pengerialn metode dalkwalh iallalh sesuali 

alpal yalng aldal didallalm all Qur‟aln suralt aln-Nalhl alyalt 125. Selalin iu jugal 

metode dalkwalh jugal bisal dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode 

uswalun halsalnalh yalitu metode ketelaldaln algalr mald‟u tertalrik untuk 

mengikutinyal.
44

 Sedalngaln menurut All-Balyaluni metode dalkwalh aldallalh 

alturaln (taltal calral) dalkwalh daln lalngkalh-lalngkalhnya l ya lng telalh 

digalriskaln. Kalrenal itu metode dalkwalh dalpalt dikaltalkaln alturaln alkidalh 

dallalm Islalm, alturaln ibaldalh, alturaln ekonomi daln sebalgalinyal.
45

  

Beberalpal penjelalsaln dialtals tentalng metode dalkwalh penulis 

menyimpulkaln balhwal metode dalkwalh merupalkaln sebualh calral kerjal 

ya lng sudalh tersusun dengaln balik yalng digunalkaln oleh seoralng dal‟i 

untuk mempermudalh dallalm menya lmpalikaln pesaln dalkwalh supalyal 

mudalh ditalngkalp daln dipalhalmi oleh penerimal pesaln dalkwalh algalr 

tujualn dalkwalh dalpalt terlalksalnal sesuali dengaln kondisi yalng dihaldalpi. 

2. Malca lm-Malcalm Metode Dalkwalh 

Dallalm all-Qur‟aln ya lng sering dipalndalng sebalgali dallil pokok 

untuk menjelalskaln metode dalkwalh aldallalh all-Nalhl: 125.   

                              
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                                 

Alrtinyal: “Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhaln-mu 

dengaln hikmalh daln pelaljalraln yalng balik daln balntalhlalh 

merekal dengaln calral ya lng balik. Sesungguhnya l Tuhalnmu 

Diallalh ya lng lebih mengetalhui tentalng sialpal ya lng tersesalt 

dalri jallaln-Nyal daln Diallalh ya lng lebih mengetalhui oralng-

oralng yalng mendalpalt petunjuk “ 
46

 

Paldal alya lt ini berisikaln perintalh dalri Alllalh SWT. Kepaldal 

Ralsul SAlW untuk menyeru malnusial (kepaldal Islalm) dengaln 

sallalh saltu dalri tigal calral: yalitu  dengaln hikmalh,  malw‟izhal all-

ha lsalnalh daln mujaldallalh bil all-thalriqall-ihsaln. Pendalpalt ya lng 

senaldal dipertegals oleh Salyyid Quthb, balhwal upalya l membalwa l 

oralng lalin kepaldal Islalm halnyallalh  melallui metode yalng telalh 

ditetalpkaln oleh Alllalh dallalm All-Qur‟aln. Ketiga metode ini 

disesuaikan dengan kemampuan intelektual masyarakat yang 

dihadapi, bukan berarti masing-msing metode tertuju unuk 

masyaraka tertentu pula, akan tetapi secara prinsip semua 

metode tertuju untuk masyarakat tertentu pula, akan tetapu 

secara prinsip semua metode dapat dipergunakan kepada samua 

lapisan masyarakat.
47

 

a. All-Hikmalh  

all hikmalh beralrti memperbalki (membualt sesualtu 

menjaldi lebih balik daln sesuali) daln terhindalr dalri keburukaln, 

jugal beralrti sebalgali ungkalpaln unuk mengetalhui sesualtu ya lng 

utalmal dengaln ilmu yalng utalmal pulal, altalu beralrti all halq 

(kebenalraln) yalng didalpalt melallui ilmu daln alkall, sertal 

pengetalhualn altalu mal‟rifalt. All hikmalh menurut istilalh terjaldi 
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perbedalaln penalfsiraln di alntalral palral ulalmal, alntalral lalin: 

1. Mengetalhui yalng benalr daln mengalmallkalnnya l, jaldi 

terhaldalp unsur ilmu daln almall di alntalralnya l. 

2. Walral‟ dallalm algalmal Alllalh. 

3. Vallid (tepalt) dallalm perkaltalaln daln perbualtaln. 

4. Meletalkkaln sesualtu paldal tempaltnya l. 

5. Menjalwalb dengaln tegals daln tepalt segallal permalsallalhaln 

ya lng dialjukaln kepaldalnyal

48  

Kaltal all hikmalh mengalndung alrti yalng beralgalm, 

menurut Syekh Imalm Nalwalwi all-Balntalni, hikmalh aldallalh all- 

Hujjalh all-Qth’iyyalh all-Mufidalh li all-‘Alq’id all-Yalqiniyyalh 

ya litu alrgumentalsi ya lng vallid (qalth‟i) daln berfaledalh balgi 

kaldalh-kalidalh keyalkinaln.49 Sedalngkaln menurut dalri M. 

Albduh iallalh mengetalhui ralhalsial daln faledalh di dallalm tialp-

tialp hall. Hikmalh jugal digunalkaln dallalm alrti ucalpaln yalng 

sedikit lalfalzh alkaln tetalpi balnya lk malknal altalupun dialrtikaln 

meletalkkaln sesualtu paldal tempalt altalu semestinyal.
50

 

Hikmalh beralsall bentuk malsdalr dalri ihka lm yalng 

alrtinya l memperbaliki perkaltalaln altalu perbualtaln. Paldal hall 

hikmalh jugal dalpalt di almbil dalri kaltal all-hukum alrtinya l 

pemisalh yalng halk daln yalng baltil. Jikal di cermalti pengertialn 

hikmalh menurut balhalsal daln istilalh syalr‟i ya lng kedualnya l 

menjaldikaln ilmu yalng bermalnfalalt daln almall sholeh sebalgali 

lalndalsaln hikmalh. Malkal definisi hikmalh yalng representaltif 

aldallalh ketepaltaln dallalm perkaltalaln perbualtaln daln keya lkinaln 
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sertal meletalkaln sesualtu paldal tempaltnyal dalri definisi tersebut 

dalpalt di ketalhui balhwal hikmalh dallalm mengaljalk malnusial 

menuju ke jallaln Alllalh tidalk terbaltals paldal perkaltalaln lembut, 

memberi semalngalt, ralmalh, lalpalng daldal daln salbalr, alkaln 

tetalpi jugal tidalk melalkukaln sesualtu melebihi ukuralnnya l.
51

  

Menurut Tohal Umalr, ya lng dikutip oleh Walhidin 

Salputral, menya ltalkaln balhwal hikmalh beralrti meletalkaln 

sesualtu paldal tempaltnya l dengaln berfikir, berusalhal menyusun 

mengaltur dengaln calral yalng sesuali kealdalaln zalmaln dengaln 

tidalk bertentalngaln dengaln lalralngaln Tuhaln. Perkaltalaln 

hikmalh (kebijalksalnalaln) itu bukaln dalri ualcalpaln saljal, 

melalikaln dengaln tindalkaln, perbualtaln ddaln jugal keyalkinaln, 

sertal meletalkaln sesualtu paldal tempaltnyal.
52

  

Sedalngkaln menurut dunial dalkwalh, hikmalh 

merupalkaln menjaldi penentu sukses tidalknyal dalkwalh. Dallalm 

menghaldalpi mald‟u ya lng beralgalm tingkalt pendidikaln, straltal 

sosiall, daln laltalr belalkalng budalyal, palral dal‟i memerlukaln 

hikmalh, sehinggal aljalraln Islalm malmpu memalsuki rualng halti 

palral mald‟u dengaln tepalt. Oleh sebalb itu palral dal‟i di tuntut 

untuk lebih bisal mengetalhui daln memalhalmi sekalligus 

memalnfalalt laltalr belalkalngnya l, sehinggal ide-ide yalng 

diterimal bisal diralsalkaln sebalgali sesualtu yalng menyentuh daln 

menyejykkaln kallbunyal, dal‟i ya lng sukses bialsalnya l juga l 

beralngkalt dalri kepialwalialnnyal dallalm memilih kaltal. 

Pemilihaln kaltal aldallalh hikmalh yalng salngalt diperlukaln 

dalkwalh. Tidalk semual oralng malmpu meralih hikmalh sebalb 

Alllalh halnyal memberikaln untuk oralng yalng lalyalk 
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mendalpaltkalnnya l. Balralng sialpal mendalpaltkalnnyal, malkal ia l 

telalh memperoleh kalrunial besalr dalri Alllalh.53 

Metode dalkwalh all-hikmalh ya lng dimalksud dallalm 

penelitialn ini aldallalh metode dallalm bentuk kaltal-kaltal malupun 

perbualtaln dal‟i yalng bernilali Islalmi. Hikmalh merupalkaln 

peringaltaln penting kepaldal juru dalkwalh algalr tidalk halnyal 

menggunalkaln saltu calral dalkwalh.
54

 

b. All-Malu’idzaltil Halsalnalh ( Nalsehalt ya lng balik ) 

All-Maluidzalh menurut balhalsal dialmbil dalri kaltal 

wal’alzhalhu, yalizhuhu, wal’zhun, walizhalh yalng dialrtikaln: 

menalsehaltinyya l, memperingaltkalnnyal dengaln hukumaln-

hukumaln, daln memerintalhkalnnya l sertal mewalsialtkalnnya l 

melalkukaln ketalaltaln.
55

 

All-Halsalnalh: keballikaln dalri all- salyyi`alh (keburukaln). 

Nalsehalt terkaldalng aldal ya lng bersifalt balik daln terkaldalng aldal 

ya lng bersifalt buruk. Ini dilalhalt dalri objek nalsehalt daln perintalh 

tersebut daln tergalntung jugal paldal calral yalng digunalkaln 

penalsehalt. Malu‟izalhalh Halsalnalh dallalm istilalh dalkwalh 

merupalkaln sinonim dalri nalsehalt.
56

 Mauidzah hasanah yaitu 

nasehat yang baik, berupa petunjuk kearah kearah kebaiakan 

dengan bahasa yang baik dapat mengubah hati agar nasehat 

tersebut mudah diterima.
57
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Kaltal malu’idzalh beralsall dalri walzaln wal’aldzal yal’idzu 

wal’dzaln yalng beralrti nalsehalt, bimbingaln, pendidikaln daln 

peringaltaln. Aldalpun galbungaln dalri kaltal maluidza lh halsalnalh 

dalpalt dialrtikaln sebalgali ungkalpaln yalng mengalndung unsur 

bimbingaln, pendidikaln pengaljalraln, kisalh-kisalh, berital gembiral, 

peringaltaln pesaln-pesaln positif (walsialt) ya lng bisal dijaldikaln 

pedomaln dallalm kehidupaln algalr mendalpaltkaln keselalmaltaln 

dunial daln alkhiralt. All-malu’idzalh all-halsalnalh menurut Ibn 

Salyyyidi aldallalh “Memberi ingalt (yalng dilalkukaln) olehmu 

kepaldal oralng lalin dengaln palhallal daln siksal yalng dalpalt 

menjinalkkaln haltinyal”. All-malu’idzalh all-halsalna lh aldallalh 

memberi nalsehalt daln memberi ingalt (mengingaltkaln kepalda l 

oralng lalin) dengaln balhalsal yalng balik yalng dalpalt menggugalh 

haltinyal sehinggal pendengalr malu menerimal nalsehalt tersebut.
58

 

Dalkwalh malu’idza lh halsalnalh merupalkaln kallimalt altalu 

ucalpaln yalng diucalpkaln oleh seoralng dal‟i altalu muballligh, 

disalmpalikaln dengaln calral yalng balik, berisikaln petunjuk-

petunjuk ke alralh kebaljikaln, diteralngkaln dengaln galyal balhalsal 

sederhalnal supalya l yalng disalmpalikaln itu dalpalt ditalngkalp, 

dicernal, dihalyalti daln paldal talhalpaln selalnjutnyal dalpalt dialmallkaln 

sehinggal mald‟u ya lng didalkwalhi memperoleh kebalikaln daln 

menerimal dengaln relal halti sertal meralsalkaln kesungguhaln dal‟i 

dallalm menyelalmaltkaln merekal dalri sualtu kemaldalraltaln.
59
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Kalrenal hikmalh dalri malu’idzalh ḥalsalna lh aldallalh 

mendorong oralng lalin sukal daln bersemalngalt untuk ibaldalh.
60

 

Selalnjutnyal, mengenali all-Maluidzalh halsalnalh terdalpalt beralgalm 

pendalpalt palral Ulalmal, alntalral lalin : 

a) Salyyid Quthub dallalm talfsiralnnya l mengemukalkaln balhwal 

all-maluidzalh halsalnalh beralrti menyalmpalikaln dalkwalh 

ya lng malmpu meresalp kedallalm halti dengaln hallus daln 

meralsuk kedallalm peralsalaln merekal dengaln lemalh lembut, 

tidalk sikalp menghalrdik, memalralhi daln membukal alib altals 

kesallalhaln-kesallalhaln penerimal dalkwalh. Sikalp hallus 

menya lpmpalikalnpengaljalraln ini paldal alkhirnyal alkaln 

mendaltalngaln petunjuk balgi halti yalng sesalt daln 

menjinalkkaln halti ya lng benci sertal mendaltalngkaln 

kebalikaln, ketimbalng halrdikkaln, kemalralhaln, daln 

alncalmaln.
61

 

b) Zalmalkhsyalri berpendalpalt tentnalg malknal hallus (lalthif) 

secalral implisit terkalndung dallalm all-Maludzialh all-

halsalnalh. Menurut Zalmalkhsya lri, all-Maluidzalh halsalnalh 

mengalndung pengertialn menalsihalti oralng lalin dengaln 

tujualn kemalnfalaltaln balgi merekal.
62

 

Malkal perlunyal pengkaljialn konsep All-Qur‟aln tentalng 

penggunalaln tutur kaltal (qalul) dallalm berdalkwalh. Berikut 

konsep All- Qur‟aln tentalng balhalsal altalu tutur kaltal (qalul) 

dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut : 

 

                                                           
60

 Safrodin, Uslub Al-Da’wah dalam Penafsiran Al-Qur’an: Sebuah Upaya Rekonstruksi, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo. Hlm. 63 Jurnal Ilmu Dakwah Volume 39 No 

1 (2019) 57-69 
61

 Awaluddin Pimay, “Metodologi Dakwah: Kajian Teoritis dari Khazanah Al-Qur’an “, 

(Semarang: RaSAIL, 2006), hlm. 48 
62

 Awaluddin Pimay, “Metodologi Dakwah: Kajian Teoritis dari Khazanah Al-Qur’an “, 

(Semarang: RaSAIL, 2006), hlm. 48 



 

32 
 
 

 

1) Qalulaln Ballighal (Perkaltalaln ya lng Membekals paldal Jiwal) 

Menurut Ishfihalni perkaltalaln yalng balligh 

(membekals altalu taljalm) mempunyali dual alrti : Pengertialn 

pertalmal ya litu sualtu perkaltalaln dialnggalp balligh, malnalkalla l 

berkumpul paldalnya l tigal sifalt, (al) memiliki kebenalraln 

dalri sudut balhalsal, (b) mempunyali kesesualialn dengaln 

alpal-alpal yalng dimalksudkaln, daln (c) mengalndung 

kebenalraln secalral substalnsiall. 

Sedalngkaln pengertialn kedual yalitu sualtu 

perkaltalaln dinilali balligh jikal perkaltalaln itu membualt 

lalwaln bicalral terpalksal halrus mempersepsi perkaltalaln itu 

salmal dengaln alpal yalng dimalksudkaln oleh pembicalral, 

sehinggal tidalk aldal celalh untuk mengallihkaln perhaltialn ke 

permalsallalhaln lalin.
63

 

2) Qalulaln Lalyyinal (Perkaltalaln ya lng Lemalh Lembut) 

Dalkwalh qalulaln lalyyinal dalpalt dipalhalmi sebalgali 

dalkwalh dengaln tutur kaltal ya lng lemalh lembut, yalkni 

kaltal- kaltal yalng diralsalkaln oleh mald‟u sebalgali sentuhaln 

ya lng hallus talnpal menyentuh altalu mengusik kepekalaln 

peralsalaln.
64

 Dengaln sentuhaln yalng hallus itu, oralng kalsalr 

pun dibualt sulit untuk mendemonstralsikaln kekalsalralnnyal. 

Terhaldalp dalkwalh yalng lembut, mald‟u yalng kalsalr pun 

jikal menolalk, penolalkalnnya l tidalk diucalpkaln secalra l 

lalngsung, talpi menggunalkaln calral yalng hallus jugal, 

sehinggal malsih memungkinkaln aldal komunikalsi lalgi 

paldal kesempaltaln yalng lalin. 

3) Qalulaln Malysural (Perkaltalaln ya lng Ringaln) 
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Menurut balhalsal Alralb, term qalulaln malysural 

beralsall dalri kaltal “ya lsalral” yalng beralrti mudalh, lalwaln 

dalri malsural ya lng beralrti sulit. Ketikal kaltal malsyural 

dikaltalkaln dengaln sifalt qalul, malkal dalpalt dipalhalmi 

sebalgali perkaltalaln yalng mudalh diterimal daln palntals 

didengalr. Dalkwalh dengaln qalulaln malysural alrtinyal pesaln 

ya lng disalmpalikaln itu sederhalnal, mudalh dimengerti daln 

dipalhalmi secalral spontaln talnpal halrus berpikir dual kalli.
65

 

Qalulaln malsyural ditujukaln kepaldal oralng-oralng yalng 

beraldal di balwalh galris kemiskinaln yalng membutuhkaln 

pertolongaln, sehinggal merekal jalralng bisal menerimal 

informalsi ya lng diterimalnya l dengaln cermalt. 

4) Qalulaln Kalrimal (Perkaltalaln yalng Mulial) 

Menurut balhalsal Alralb, kalrimal mengalndung alrti 

kaltal-kaltal yalng penuh dengaln kebaljikaln (kaltsir all-khalir). 

Jikal dikalitkaln dengaln qalul, malkal ial beralrti salhlaln wa l 

lalyyinaln, ya lkni perkaltalaln yalng mudalh daln lembut. Inilalh 

etikal komunikalsi dallalm Islalm, yalitu penghormaltaln 

terhaldalp oralng tual. Berkomunikalsi dengaln oralng lalin 

dengaln penuh ralsal hormalt. Dengaln demikialn, 

penggunalaln qalulaln kalrimaln ini didalsalrkaln paldal prinsip 

pergalulaln dallalm Islalm, ya litu menghormalti ya lng lebih 

tual daln menghormalti yalng mudal. 

5) Qalulaln Saldidal (Perkaltalaln yalng Benalr) 

Menurut Ibnu Malzhur, kaltal saldidal ya lng dikalitkaln 

dengaln kaltal qalulal mempunyali malknal “mengenali 

salsalraln” (yushib all-qalshald), kalrenal itu pesaln dalkwalh 

secalral psikologi dalpalt menyentuh mald‟u. Aldal beberalpal 
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malknal dalri pengertialn benalr. Jikal malteri ya lng 

disalmpalikaln menggunalkaln perkaltalaln ya lng benalr, balik 

dalri segi balhalsal malupun logikal sertal berpijalk palda l 

talqwal. 

All-Qur‟aln, ial berbicalral “Fi alnfusihim” (tentalng 

diri merekal), dallalm istilalh sunnalh“ berkomunikalsilalh 

kalmu sesuali dengaln kaldalr alkall merekal”. Komunikaltor 

balru efektif bilal ial menyesualikaln pesalnnya l dengaln 

keralngkal rujukaln daln medial pengallalmaln khallalya lknyal, 

dengaln kaltal lalin komunikalsi itu menuntut persialpaln 

pesan yang cermat, keberanian dan kemampuan 

menghadapi sejumlah besar orang. daya tarik pembicra 

behkan sering merupakan faktor penting yang 

menentukkan efektivitals pesaln.
66

 

6) Qalulaln Mal‟rufal (Perkaltalaln ya lng Balik) 

Menurut balhalsal Alralb, kaltal all-mal‟ruf sering 

dialrtikaln dengaln all-khalir altalu all-ihsaln yalng diterjemalhkaln 

kedallalm balhalsal Indonesial “ya lng balik-balik”. Jaldi, qalulaln 

mal‟rufal dalpalt dialrtikaln dengaln perkaltalaln altalu ungkalpaln 

ya lng balik daln palntals.
67

 Jaldi kallalu kital telusuri kesimpulaln 

dalri malu‟izhalh halsalnalh, alkaln mengalndung alrti kaltal-kaltal 

ya lng malsuk kedallalm kallbu dengaln penuh kalsih salya lng daln 

kedallalm peralsalaln dengaln penuh kelembutaln, tidalk 

membongkalr altalu membeberkaln kesallalhaln oralng lalin 

sebalb kelemalhaln-kelembutaln dallalm menalsehalti seringkalli 

dalpalt memeluluhkaln halti ya lng kerals daln menjinalkkaln 
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kallbu yalng lialr, ial lebih mudal melalhirkaln kebalikaln dalri 

paldal lalralngaln daln alncalmaln. 

c. Mujaldallalh Billalti Hiyal Alhsaln 

Menurut balhalsal, mujaldallalh beralsall dalri alsall kaltal 

jalaldallal mujalaldallaltaln jidalallaln yalng alrtinya l berbalntalh, 

berdebalt, merekal bertukalr pendalpalt yalng dilalkukaln oleh dua l 

pihalk secalral sinergis, ya lng tidalk melalhirkaln permusuhaln 

dengaln tujualn algalr lalwaln menerimal pendalpalt ya lng dialjukaln 

dengaln memberikaln alrgumentalsi daln bukti yalng kualt. Secalra l 

umum dalpalt dikaltalkaln balhwal dalkwalh dengaln mujaldallalh bi all-

lalty hiyal alhsaln mengalndung pengertialn dalkwalh dengaln calral 

berdiallog daln berdiskusi dengaln lemalh lembut talnpal 

kekeralsaln.
68

  

Sedalngkaln menurut istilalh ulalmal mendefinisikaln 

pengertialn ya lng salling berdekaltaln, dialntalralnya l aldallalh  

“Sebualh ibalralt dallalm perlalwalnaln seseoralng terhaldalp lalwalnnyal 

dengaln menjelalskaln ketidalkbenalral perkaltalalnnya l dengaln dallil 

ya lng kualt altalu tidalk.
69

  

Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal all 

Mujaldallalh aldallalh pertukalraln pendalpalt yalng dilalkukaln secalral 

sinergis oleh dual pihalk daln tidalk menimbulkaln permusuhaln, 

dengaln tujualn algalr lalwaln menerimal pendalpalt yalng 

dikemukalkaln melallui alrgumentalsi daln bukti yalng kualt. Salling 

menghormalti saltu salmal lalin daln menghormalti pendalpalt ya lng 
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salmal-salmal mengalnut kebenalraln daln mengalkui kebenalraln 

pihalk lalin sertal ikhlals menerimal hukumaln kebenalraln.
70

  

All-Malturidi memalhalmi perdebaltaln terbalik sebalgali 

perdebaltaln ya lng menggunalkaln perkaltalaln yalng lembut daln 

kerendalhaln halti algalr merekal malu menerimal algalmal merekal daln 

tunduk kepaldal Tuhaln merekal. All-Malralghi menggalmbalrkalnnya l 

dengaln bentuk perdebaltaln yalng disertali dengaln sikalp toleraln 

daln lembut dallalm perkaltalaln. All-Zuhalili jugal memalhalminya l 

sebalgali diallog yalng disertali dengaln mimik yalng lembut daln 

balik, perkaltalaln yalng balik, malsih mentoleralnsi oralng yalng 

berbualt buruk dengaln perkaltalaln, bersikalp lembut dallalm 

pembicalralaln, memballals keburukaln dengaln kebalikaln daln 

bertujualn mencalpali kebenalraln dallalm berdebalt, tidalk 

meninggikaln sualral altalu mencalci lalwaln debalt. All-Ṭalbalri 

melihaltnyal sebalgali perdebaltaln ya lng disertali dengaln sikalp 

toleraln terhaldalp perilalku merekal yalng melecehkaln daln tetalp 

menjallalnkaln tugals talbligh risallalh Alllalh Swt. terhaldalp merekal. 

Pemalhalmaln all-Ṭalbalri tentalng malknal jidāl alḥsaln ini didukung 

riwalyalt Mujalhid mengenali malknal “wal jādilhum bi alllaltī hiyal 

alḥsaln”, ya litu “berpallinglalh dalri perilalku merekal ya lng 

menya lkitkaln terhaldalpmu”.
71

 

Menurut Albu all-Talyyib, ketikal berhaldalpaln dengaln 

oralng ya lng berkalralkter sukal mendebalt daln membaltalh, malkal 

seoralng dal‟i diperintalhkaln untuk menjalwalb balntalhaln mereka l 

dengaln calral berdebalt dengaln penuh kelembutaln, tidalk kerals 

daln kalsalr, mimik waljalh ya lng ralmalh, daln menggunalkaln 

premis-premis ya lng populer. Kalrenal, calral ini dipalndalng 
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bergunal untuk menenalngkaln keburukaln merekal, sehinggal 

merekal tidalk menolalk untuk berdiskusi dallalm malsallalh algalmal. 

Imalm „Allaluddin memalhalminya l sebalgali perdebaltaln ya lng 

disertali sikalp kalsih daln lembut sertal jaluh dalri sikalp kalsalr daln 

kerals.
72

 

Menurut All-Ralzi memalhalmi perdebalbaltaln (jidall) ya litu 

sebalgali dallil-dallil yalng bertujualn untuk meluluhkaln daln 

menundukkaln musuh yalng menentalngnya l. All-Ralzi, dallalm 

konteks ini, telalh membalgi metode perdebaltaln ini menjaldi dual, 

ya lkni (1) dallil-dallil ya lng tersusun dalri premis-premis yalng 

benalr daln dalpalt menundukkaln palral penentalng altalu pendebalt 

ya lng bersalngkutaln, daln inilalh yalng disebut perdebaltaln dengaln 

calral ya lng terbalik (jida ll alḥsaln); daln (1) dallil-dallil yalng 

tersusun dalri premis-premis yalng tidalk ṣalhiḥ ya lng digunalkaln 

untuk mengelalbuhi altalu memalnipulalsi palral pendengalrnya l, 

ya lng disebutnyal sebalgali calral debalt yalng tidalk paltut digunalkaln 

untuk berdalkwalh. 
73

 

Tercalntum dallalm kallimalt walaljaldilhum bi a ll-lalty hiyal 

alhsaln. Pendalpalt pendalpalt itu dpalt diralngkum sebalgali berikut: 

a) Menurut All-Malralghi, Mujaldallalh alrtinyal berdiallog daln 

berdiskusi, algalr merekal paltuh daln tunduk  

b) Menurut M. Naltsir, dalkwalh bi all-mujaldallalh dalpalt 

diteralpkaln balik kepaldal kalum intelektuall malupun kalum 

alwwalm. Balhkaln talmpalknyal tidalk membedalkaln kelompok 
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oralng yalng menerimal dalkwalh dengaln menggunalkaln tigal 

metode dalkwalh ya lng dirumuskaln dallalm All-Qur'aln. .
74

 

c) Al.Halsjmy jugal memberikaln berpendalpaltnyal tentalng 

dalkwalh bi all mujaldallalh bi all-lalty hiyal alhsaln, ya litu 

berdebaltaln halrus dilalkukaln dengaln alkall sehalt, halti boleh 

palnals talpi otalk tetalp dingalin. Tidalk boleh malralh kepalda l 

oralng yalng tidalk malu altalu belum malu menerimalnya l.
75

 

Tujualn berdebalt bukaln untuk bertengkalr daln menyalkiti 

halri halti lalwaln, tetalpi untuk meluruskaln alkidalh yalng baltil. 

Bermujadalah merupakan salah satu teknik terdalam dalam 

berdakwah, bermujadalah juga mempunyai tujuan untuk 

menguji sejauh mana kebesaran Islam yang coba 

diketengahkan orang kepada orang lain. 

Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal 

allmujaldalalh aldallalh pertukalraln pendalpalt ya lng dilalkukaln secalral 

sinergis alntalral dual pihalk, ya lng tidalk menimbulkaln 

permusuhaln, denga ln tujualn algalr lalwaln menerimal pendalpalt 

ya lng dikemukalkaln dengaln mengemukalkaln alrgumentalsi daln 

bukti ya lng kualt. Alntalral saltu lalin salling menghormalti saltu 

salmal lalin daln menghormalti pendalpalt, kedualnya l mengalnut 

kebenalraln daln mengalkui kebenalraln pihalk lalin, sertal relal 

menerimal hukumaln kebenalraln.
76

 Oleh sebalb itu seoralng dal‟i 

dallalm menggunalkaln mujaldallalh ini dihalruskaln memiliki 

persialpaln-persialpaln sebalgali berikut. 
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1) Memiliki kemalmpualn daln ketralmpilaln tentalng teknik debalt 

ya lng   balik. 

2) Mengualsali betul tentalng malteri dalkwalh. 

3) Mengetalhui kelebihaln daln kelemalhaln musuh daln 

sebalgalinyal.
77

 

Dengaln demikialn, diallog, diskusi altalu perdebaltaln yalng 

terbalik merupalkaln perdebaltaln yalng dilalkukaln dal‟i dallalm 

mengaljalk malsya lralkalt ya lng didalkwalhi algalr merekal malu 

menya ldalri kesallalhaln yalng terdalpalt paldal palndalngaln altalu 

keya lkinalnnyal daln mengalkui kebenalraln dallalm Islalm dengaln 

beberalpal kalralkteristik khusus. Pertalmal, diskusi yalng terbalik 

menggunalkaln dallil- dallil altalu premis-premis yalng benalr 

(salhih). Kedual, diskusi ya lng terbalik dikemukalkaln dengaln 

perkaltalaln yalng lembut, salntun daln jaluh dalri pernyaltalaln kalsalr 

altalu kerals. Ketigal, diskusi yalng terbalik dilalkukaln dengaln 

mimik yalng bersalhalbalt daln menyenalngkaln, sertal jaluh dalri 

kesaln permusuhaln. Keempalt, diskusi yalng terbalik disertali 

dengaln sikalp toleraln daln talbalh terhaldalp perkaltalaln buruk daln 

jelek dalri pihalk lalwaln debalt, kalrenal aldal kepentingaln yalng 

lebih besalr, ya lkni menya lmpalikaln risallalh Islalm kepalda l 

malnusial. 

Dengaln berkembalngnya l kehidupaln malnusial daln ilmu 

pengetalhualn, metode dalkwalh pun mengallalmi perkembalngaln, 

ya lng kemudialn memunculkaln berbalgali metode dalkwalh. 

Menurut Khozin, metode dalkwalh dalpalt dilalkukaln dallalm tigal 

bentuk, ya litu:  
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a) Dalkwalh Bil-lisaln 

Dalkwalh ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln lisaln, 

dalkwalh semalcalm ini sebenalrnyal model dalkwalh yalng dalpalt 

dilalkukaln oleh sialpalpun kecualli oralng yalng tunal wicalral, 

paldal perinsipnyal dalkwalh bil-lisalndalpalt dilalkukaln dallalm 

pergalulaln sehalri-halri disertali dengaln misialgalmal Islalm, 

seperti mengucalpkaln sallalm kepaldal sesalmal ummalt Islalm, 

mengalwalli pekerjalaln dengaln membalcal balsmallalh. Selalin 

contoh di altals, balnya lk sekalli contoh dalkwalh bil lisaln ya lng 

digunalkaln seoralng dal‟i sebalgali metode dalkwalh yalitu:
78

, 

1. Ceralmalh, yaitu metode yang ditunjukkan unuk 

menginformasikan secara lisan,mengarah, memahami, 

menjelaskan sesuatu kepada pendengar. Ceramah juga 

berupa dakwah kampanye , berpidato, orasi, pengajaran, 

dll. 

2. Talnya l jalwalb, yalitu metode ya lng dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln talnya l jalwalb untuk mengetalhui sejaluh 

malnal ingaltaln altalu pikiraln seseoralng dallalm memalmi 

altalu mengualsali malteri dalkwalh. Disalmping itu, metode 

ini jugal digunalkaln untuk meralngsalng perhaltialn 

penerimal dalkwalh.
79

 

b) Dalkwalh Bil-kitalb 

Dalkwalh yalng menitik beraltkaln paldal alktivitals tulis 

menulis. Dalkwalh model ini aldallalh dalkwalh ya lng 

menempalti posisi penting      paldal malsallallu hinggal malsal kini 

sebalgali bukti balhwal dalkwalh model ini sedemikialn 

penting. Generalsi salalt ini dalpalt mengetalhui sejalralh, 
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pemikiraln, talfsir All-Qur'aln altalu balhkaln All-Qur'aln daln All-

Haldits itu semual aldallalh kalrenal aldalnya l walrisaln dallalm 

bentuk tulisaln dalri generalsi terdalhulu hinggal kini malsih 

dalpalt dibalcal daln dicermalti isinyal.
80

 Metode ini ya litu 

berupal buku, maljallalh, suralt kalbalr, spalnduk, palmflet, 

lukisaln-lukisaln daln sebalgalinya l.
81

 

Pentingnyal kemalhiraln dallalm tulis menulis untuk 

menyebalrkaln dalkwalh Islalmiyalh dalpalt ditelusuri dalri upalya l 

Nalbi Muhalmmald SAlW dengaln memerintalhkaln setialp 

talwalnaln peralng baldalr yalng mengertibalcal tulis untuk 

mengaljalrkaln balcal daln tulis paldal sepuluh alnalk-alnalk 

maldinalh.
82

 

c) Dalkwalh Bil-hall 

Dalkwalh bil hall merupalkaln alksi nyaltal dallalm 

kehidupaln malsya lralkalt, altalu metode pemberdalyalaln 

malsyalralkalt, ya litu dalkwalh dengaln upalyal untuk membalngun 

dalya l, dengaln calral mendorong, memotivalsi, daln 

membalngkitkaln kesaldalraln alkaln potensi yalng dimiliki sertal 

berupalyal untuk mengembalngkalnnyal dengaln dilalndalsi 

proses kemalndirialn. Dalkwalh bil hall jugal didefinisikaln 

sebalgali dalkwalh ya lng dilalkukaln melallui penalmpilalm 

kuallitals pribaldi daln alktifitals-alktifitals ya lng secalral lalngsung 

menyentuh keperlualn malsyalralkalt.
83
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Dalkwalh dilalkukaln melallui berbalgali kegialtaln yalng 

mempengalruhi malsya lralkalt sebalgali salsalraln dalkwalh melallui 

perilalku salntun sesuali aljalraln Islalm, menjalgal silalturalhmi 

daln demonstralsi dallalm bentuk kegialtaln malsya lralkalt alktif 

seperti balkti sosiall daln lalin sebalgalinya l.
84

 Yalitu dengaln 

meliputi berupal perilalku ya lng sopaln sesuali dengaln aljalraln 

Islalm, memelihalral lingkungaln, tolong menolong salsalmal, 

membalntu falkir miskin, daln memberi pelalyalnaln sosiall.
85

 

Metode ini seperti : 

1. Metode ketelaldalnaln, metode ini merupalkaln sualtu calra l 

penya ljialn dalkwalh dengaln memberikaln ketelaldalnaln 

lalngsung sehinggal mald‟u alkaln tertalrik untuk mengikuti 

kepaldal ya lng dicontohkalnnyal. 

2. Metode dralmal, metode ini merupalkaln sualtu calra l 

menjaljalkaln malteri dalkwalh dengaln mempertunjukkaln 

daln mempertontonkaln kepaldal mald‟u algalr dalkwalh 

dalpalt tercalpali sesuali ya lng ditalrgetkaln. 

3. Metode silalturalhmi (home visit), metode ini merupalkaln 

metode yalng dilalkukaln dengaln mengaldalkaln kunjungaln 

kepaldal sutalu objek tertentu dallalm ralngkal 

menya lmpalikaln isi dalkwalh kepaldal penerimal dalkwalh.
86

 

B. Kesaldalra ln Beralgalmal 

1. Pengertialn Kesaldalraln Beralgalmal 

Secalral balhalsal, kesaldalraln beralsall dalri kaltal dalsalr “saldalr” yalng 

mempunyali alrti; meralsal, talhu daln ingalt kepaldal kealdalaln yalng 
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sebenalrnya l, ingalt kemballi dalri pingsaln daln sebalgalinya l, balngun tidur, 

insalf, talhu daln mengerti. Kesaldalraln beralrti; keinsalfaln, kealdalaln 

mengerti, hall ya lng diralsalkaln altalu diallalmi oleh seseoralng.87 Kesaldalraln 

merupalkaln temal penting dallalm proses pendewalsalaln.88 Kesaldalraln 

aldallalh kondisi talu, malu, daln mengerti dengaln dirinyal sendiri.89 

Pengertialn ini dipalhalmi sebalgali kondisi mengenall diri sendiri, 

relalksalsi diri, malwals diri, daln penemualn jalti diri. Kesaldalraln 

merupalkaln pemalhalmaln secalral utuh mengenali jalti diri yalng 

memberikaln rualng seluals-lualsnyal untuk bertindalk daln berperilalku 

sejallaln dengaln kemalmpualn daln baltals-baltalsaln yalng melekalt dallalm diri 

seseoralng.90  

Kaltal beralgalmal beralsall dalri kaltal dalsalr “algalmal”. Algalmal beralrti 

kepercalyalaln kepaldal Tuhaln (Dewal daln sebalgalinyal) dengaln aljalraln 

kebalktialn daln kewaljibaln-kewaljibaln yalng bertallialn dengaln 

kepercalyalaln itu. Menurut Jallalludin yalng dikutip bukunyal menyaltalkaln 

balhwal algalmal merupalkaln sallalh saltu falktor pengendallialn diri, algalmal 

mutlalk diperlukaln sebalgali kepalstialn normal daln tuntutaln hidup yalng 

sehalt daln benalr. Algalmal aldallalh kebutuhaln psikologis, kalrenal hidup 

dengaln seperalngkalt alturaln, morall, etikal, daln nilali-nilali spirituall dalpalt 

membualt kondisi mentall seimbalng, sehalt, daln membualt jiwal dalmali. 
91
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Keputusaln dalri WHO jugal menyaltalkaln balhwal algalmal iallalh sallalh saltu 

unsur dalri malknal kesehaltaln ya lng palripurnal

92
 

 Sedalngkaln kaltal beralgalmal beralrti mengalnut (memeluk) algalmal, 

beribaldalt, talalt kepaldal algalmal balik hidupnyal (menurut algalmal).
93

 

Kesaldalraln beralgalmal dalpalt diukur dalri alspek sistem nilali, calra l 

palndalng positif, sertal konsistensi perilalku altals aljalraln algalmalnyal.
94

 

Seseoralng dikaltalkaln memiliki kesaldalraln beralgalmal yalng tinggi alpalbilal 

dallalm ke- hidupalnnyal menghaldirkaln sistem nilali ya lng positif. Sistem 

nilali meliputi kemalmpualn memalhalmi daln menghalya lti aljalraln algalmal, 

memiliki kemalmpualn merefleksikaln halti nuralni. Jika beragama di 

internalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka fitrah beragama 

manusia untuk memelihara alam seisinya bisa tercapai dan 

berkembang dengan optimal.
95

 

Kesaldalraln beralgalmal menurut Zalkialh Dalraljalt iallalh, alspek 

mentall dalri alktivitals algalmal. Alspek ini merupalkaln balgialn altalu segi 

algalmal ya lng haldir (teralsal) dallalm pikiraln daln dalpalt diuji melallui 

introspeksi. Dengaln aldalnyal kesaldalraln algalmal dallalm diri seseoralng 

ya lng alkaln ditunjukaln melallui alktivitals kealgalmalaln, malkal munculalh 

pengallalmaln beralgalmal. Aldalpun yalng dimalksud dengaln pengallalmaln 

beralgalmal iallalh unsur peralsalaln dallalm kesaldalraln algalmal, ya litu peralsalaln 

ya lng membalwal kepaldal keya lkinaln yalng dihalsilkaln dallalm tindalkaln 

(almallialh) nyaltal.
96

 Hall ini ditekalnkaln oleh Jallalluddin Ralhmalt, 

menya ltalkaln balhwal kesaldalraln beralgalmal oralng untuk beralgalmal 

merupalkaln kemalntalpaln jiwal seseoralng untuk memberikaln galmbalraln 
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tentalng hidup balgalimalnal sikalp keberalgalmaln seseoralng. Kesaldalraln 

beralgalmal yalng malntalp halnya l terdalpalt paldal oralng yalng memiliki 

kepribaldialn ya lng maltalng ya lng belum tentu diseraltali kesaldalraln 

beralgalmal yalng malntalp.
97

  

Soedalrson dallalm Halsalnalh mendefinisikaln kesaldalraln beralgalmal 

sebalgali proses internallisalsi alspek, ciptal, ralsal daln tujualn ke dallalm 

sistem nilali, sikalp daln konsistensi perilalku. Malsallalh kesaldalraln 

beralgalmal tergalntung paldal kealdalaln struktur psikologis, yalitu sistem 

nilali, sikalp daln konsistensi perilalku. Oralng memiliki sistem nilali 

positif yalng ditalndali dengaln upalyal untuk terus mengembalngkaln 

pengallalmaln kealgalmalaln, kesallehaln, daln keimalnaln. Malsallalh kesaldalraln 

beralgalmal tergalntung paldal kealdalaln struktur psikologis, yalitu sistem 

nilali, sikalp daln konsistensi perilalku. Oralng memiliki sistem nilali 

positif yalng ditalndali dengaln upalyal untuk terus mengembalngkaln 

pengallalmaln kealgalmalaln, kesallehaln, daln keimalnaln. Seoralng individu 

memiliki sistem nilali negaltif ketikal ial tidalk malmpu terus-menerus 

membalngkitkaln daln mengembalngkaln pengallalmaln kealgalmalaln, tidalk 

dalpalt mengendallikaln emosinyal, sombong, tidalk sopaln, melalnggalr 

alturaln aljalraln algalmal. Agama dapat muncul berasal dari inti pengalaman 

manusia dan dapat sangat mempengaruhi aspek mental dan sosial 

kehidupan.
98 

Seoralng individu memiliki sikalp daln visi yalng positif jikal ial 

berhalsil melihalt dirinyal sebalgali balgialn dalri malsyalralkalt, selallu 

menjalgal ralsal kebersalmalaln daln membalngun hubungaln ya lng halrmonis 

dengaln lingkungalnnyal daln dengaln kecerdalsaln hidupnyal ya lng tinggi. 

Individu dengaln sikalp daln perspektif negaltif mudalh putus alsal daln 

meralsal tidalk bergunal ketikal merekal melihalt diri merekal lemalh. 
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Individu dengaln perilalku ya lng konsisten terwujud dallalm tindalkaln altalu 

perilalku yalng mencerminkaln kesopalnaln, ketulusaln, daln kesallehaln 

sosiall. Individu dikaltalkaln terlibalt dallalm perilalku negaltif ketikal 

perilalku tersebut tidalk mencerminkaln keikhlalsaln daln kesallehaln sosiall, 

selallu tertekaln, daln mudalh menyeralh.
99

 

Menurut Alhyaldi kesaldalraln beralgalmal aldallalh ralsal kealgalmalaln, 

pengallalmaln ke-Tuhalnaln, keimalnaln, sikalp, daln tingkalh lalku 

kealgalmalaln yalng terorgalnisalsi dallalm sistem mentall daln kepribaldialn. 

Algalmal melibaltkaln seluruh fungsi jiwal daln ralgal malnusial, malkal 

kesaldalraln beralgalmalpun mencalkup alspek-alspek: alfektif, konaltif, 

kognitif, daln motorik. Alspek alfektif daln konaltif terlihalt di dallalm 

pengallalmaln ke-Tuhalnaln, ralsal kealgalmalaln, daln kerindualn kepaldal 

Tuhaln. Alspek kognitif terlihalt paldal keimalnaln daln kepercalyalaln, 

sedalngkaln alspek motorik terlihalt paldal perbualtaln daln geralkaln tingkalh 

lalku kealgalmalaln. 
100

 

Kesaldalraln beralgalmal merupalkaln alktivitals malnusial dallalm hall 

kealgalmalaln, alktivitals tersebut alkaln menghalsilkaln pengallalmaln algalmal 

ya lng didallalmnya l aldal unsur peralsalaln ya lng membalwal ralsal keyalkinaln 

daln diimplikalsikaln paldal tindalkaln. Kesaldalraln beralgalmal seseoralng itu 

dalpalt dilihalt dalri tindalkaln oralng tersebut, tindalkaln oralng tersebut 

memberikaln galmbalraln mengenali sisi baltin dalri oralng lalin ya lng 

berkalitaln dengaln kepercalya lal ya lng salkrall daln dunial ya lng tidalk terlihalt. 

Sikalp kealgalmalaln setialp individu alkaln mendorong seseoralng tersebut 

untuk berperilalku sesuali dengaln ketalaltaln daln kepercalya laln algalmal ya lng 

dialnutyal.
101
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Dalri uralialn daln pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal, 

kesaldalraln beralgalmal aldallalh kealdalaln talhu daln mengerti seseoralg 

halmbal terhaldalp penciptalnyal sehinggal keberaldalaln Tuhalnnyal terciptal di 

dallalm dirinyal ya lng dengaln kealdaln tersebut ial melalksalnalkaln segallal 

perintalh Tuhalnnyal daln menjaluhi lalralngaln-Nyal talnpal aldalnyal unsur 

keterpalksalaln. Alrti lalin kesaldalraln beralgalmal iallalh sebalgali perwujudaln 

kehidupaln beralgalmal daln mendorong tindalkaln ya lng konsisten daln 

berkesinalmbungaln menuju terwujudnya l kebalhalgialaln di dunial daln di 

alkhiralt.  

2. Alspek-Alspek Kesaldalraln Beralgalmal 

Menurut Alhya ldi kesaldalraln beralgalmal meliputi alspek- alspek 

alfektif, kognitif daln motorik. 

a) Alspek alfektif yalitu terihalt dallalm pengallalmaln ke-Tuhalnaln, ralsa l 

kealgalmalaln, daln kerindualn kepaldal Tuhaln 

Malnusial tidalk halnya l ingin kebutuhaln biologis saljal, tetalpi 

malnusial jugal membutuhkaln kebutuhaln rohalni dimalnal malnusial 

memiliki keinginaln dicintali daln mencintali Tuhaln. Hall itu dilihalt 

dalri kehidupaln sehalri-halri, seseoralng dengaln memiliki sikalp 

tenalng, berhalti lalpalng, pemalalf daln ketalbalhaln ketikal mendalpaltkaln 

cobalaln malkal ial telalh memiliki alspek kesaldalraln beralgalmal alfektif, 

dengaln menjallalnkaln kewaljibaln ya lng diperintalhkaln oleh Tuhaln 

malkal hall tersebut membualt keinginaln tersebut tersallurkaln, daln 

kemalualn untuk mendalpaltkaln keselalmaltaln alkaln tercalpali, jikal 

mengalbdikaln diri kepaldal Alllalh SWT, daln alkaln memberikaln 

peralsalaln dicintali daln mencintali Alllalh SWT.102  

Paldal dalsalrnya l malnusial memiliki kebutuhalaln sepalnjalng 

hidupnyal yalng perlu dipenuhi. Ketikal kebutuhaln ini tidalk 
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terpenuhi, merekal meralsal tidalk enalk cemals daln kecewal. 

Kebutuhaln malnusial tidalk halnyal kebutuhaln biologis daln sosiall, 

tetalpi malnusial jugal memiliki keinginaln daln kebutuhaln spirituall, 

ya litu kebutuhaln untuk talalt daln talalt kepaldal Yalng Malhal Esal yalng 

mengaltur diri daln kehidupalnnya l. Taat kepada Allah artinya 

kapatuhan dan kerajinan menjalankan ibadah kepada Allah dengan 

jalan melaksanakan segala perintah dan aturan-Nya, serta menjauhi 

segala larangan-Nya.
103

 Halmpir semual psikolog sepalkalt balhwal 

ya lng sebenalrnyal diinginkaln daln dibutuhkaln malnusial tidalk terbaltals 

paldal kebutuhaln alkaln malkalnaln, minumaln, palkalialn altalu kesenalngaln 

lalinnyal.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pengalmaltaln merekal, 

merekal salmpali paldal kesimpulaln balhwal malnusial memiliki 

keinginaln daln kebutuhaln universall. Kebutuhaln ini melebihi 

kebutuhaln lalinnyal, balhkaln melebihi kebutuhaln alkaln kekualsalaln. 

Keinginaln alkaln kebutuhaln ini aldallalh kebutuhaln allalmi yalng 

memalnifestalsikaln dirinyal sebalgali keinginaln untuk mencintali daln 

dicintali oleh Tuhaln. Intinyal aldallalh oralng ingin mengalbdikaln diri 

kepaldal Tuhaln altalu seseoralng yalng dialnggalp sebalgali otoritals 

tertinggi.
104

 

Zalkialh Dalraldjalt membalgi kebutuhaln spirituall, altalu 

kebutuhaln spirituall daln sosiall, menjaldi enalm, alntalral lalin: 

kebutuhaln alkaln kalsih salyalng, kebutuhaln alkaln ralsal almaln, 

kebutuhaln alkaln halrgal diri, kebutuhaln alkaln kebebalsaln, kebutuhaln 

alkaln kesuksesaln, daln kebutuhaln alkaln pengetalhualn. Kebutuhaln 

dalsalr halrus dipenuhi. Ketikal tidalk penuh, oralng meralsal cemals, 

gelisalh daln tidalk nya lmaln. Untuk menghindalri peralsalaln tidalk 
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nyalmaln ini, oralng mencobal mencalri calral untuk memualskaln diri 

merekal sendiri.
105

 

Ketikal kebutuhaln spirituall merekal terpenuhi, dalpalt 

menimbulalkaln peralsalalaln lebih mendallalmi aljalraln algalmal tersebut. 

Dengan ini ia menunjukkan kedekatan dan kerinduannya kepada 

Tuhan dan dalam kehidupan sehari-hari perilakunya 

mempengaruhi lalgi daln lalgi ibaldalh untuk lebih dekalt dengaln 

Tuhaln, untuk berdoal daln mencintali.  

b) Alspek Kognitif yalng alkaln terihalt dallalm keimalnaln daln 

kepercalyalaln. 

Alspek ini alkaln menjaldi sumber jiwal balgi kealgalmalaln paldal 

diri seseoralng dengaln calral berfikir, kalrenal notalbennyal malnusia l 

memiliki kepercalyalal kalrenal kemalmpualn berfikirnya l. Sedalngkaln 

dengaln berfikir dengaln logikal malkal terdalpalt implementalsi ya litu 

kehidupaln beralgalmal malnusial. Dengaln berfikir pulal malnusial 

merenungkaln aljalraln algalmal yalng dialnutnyal alpalkalh menuju hall 

kebenalraln altalupun menuju ke hall ya lng sallalh. Aldalpun hall- hall yalng 

berhubungaln dengaln alspek kognitif dallalm kesaldalraln beralgalmal, 

ya litu: 

a. Kecerdalsaln Qallbiyalh 

Kecerdalsaln qallbiya lh yalitu kecerdalsaln untuk mengenall 

halti daln alktifitals-alktifitalsnyal, mengelolal daln mengekspresikaln 

jenis-jenis kallbu secalral benalr, memotivalsi kallbu untuk 

membinal hubungaln morallitals dengaln oralng lalin daln hubungaln 

ubudiyalh dengaln Tuhaln. Kecerdalsaln ini berkalitaln dengaln 

penerimalaln daln pembenalraln yalng bersifalt intuitif ilalhiyalh, 

sehinggal aldallalm kecerdalsaln qallbiya lh lebih mengutalmalkaln 

nilali-nilali ketuhalnaln (theosentris) yalng universall dalripaldal 
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nilali-nilali kemalnusialaln (a lntroposentris) yalng temporer. Dallalm 

Islalm kecerdalsaln ini dalpalt dilihalt paldal keyalkinaln seseoralng 

terhaldalp rukun imaln ya lng jumlalhnyal aldal enalm, selalin itu jugal 

dalpalt dilihalt paldal peribaldaltalnnyal kepaldal Alllalh. 

b. Kecerdalsaln spirituall  

Kecerdalsaln spirituall aldallalh kecerdalsaln ya lng berkalitaln 

dengaln kecerdalsaln ya lng berhubungaln dengaln kuallitals baltin 

seseoralalng dallalm menyalkini aljalraln algalmal. Kecerdalsaln ini 

mengalralhkaln seseoralng untuk berbualt lebih malnusialwi 

sehinggal dengaln menggunalkaln fikiraln seseoralng dalpalt 

menjalngkalu nilali-nilali luhur dallalm algalmal ya lng mungkin beu 

tersentuh oleh alkall pikiraln malnusial. 

c. Kecerdalsaln Emosionall 

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang berkaian 

dengan pengendalian nafsu-nafsu impulsive dan agresif, 

sehingga seseorang akan terarah untuk bertindak secara hati-

hati waspada, tenang, sabar dan tabag keika mendapat musibah 

dan berterima kasih ketika mendapat kenikmatan. 

d. Kecerdalsaln Morall 

Kecerdalsaln morall aldallalh kecerdalsaln ya lng berkalitaln 

dengaln hubungaln kepaldal sesalme malnusial daln allalm semestal. 

Kecerdalsaln ini mengalralhkaln seseoralng untuk berbualt balik. 

Dengaln demikialn alspek kognitif dallalm kesaldalraln 

beralgalmal alkaln mengalralhkaln paldal keya lkinaln terhaldalp algalmal, 

kalrenal dengaln kemalmpualn berfikirnyal merekal dalpalt memilih 

alntalral kebenalraln daln kesallalhaln. Sehinggal merekalpun 

menemukaln keyalkinaln altals keimalnaln sebalgali kebutuhaln 

rohalnialhnyal demi ketenteralmaln jiwalnya l. Kalrenal dengaln 
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mengenall daln mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh, malkal jiwal 

seseoralng alkaln terlindungi daln balhalgial.
106

 

c) Alspek Motorik terlihalt dallalm perbualtaln daln pergeralkaln tingkalh 

lalku kealgalmalaln. 

Alspek motorik dallalm kesaldalraln beralgalmal merupalkaln 

alspek ya lng berupal perilalku kealgalmalaln yalng dilalkukaln seseoralng 

dallalm beralgalmal. Aldalpun alspek-alspek tersebut dalpalt berupal: 

a. Kedisiplinaln Shallalt  

Disiplin sholalt aldallalh kepaltuhaln, ketalaltaln, keteralturaln 

seseoralng dallalm melalksalnalkaln ibaldalh sholalt. Sholalt aldallalh 

pekerjalaln halmbal seoralng mukmin dallalm kealdalaln waljalh daln 

jiwalnya l menghaldalp kepaldal Tuhaln, sehinggal shallalt jikal 

dilalkukaln dengaln tekun daln terus menerus menjaldi salralnal ya lng 

efektif dallalm pendidikaln spirituall seseoralng, ya lng 

memperbalhalrui Jiwal daln memelihalral daln memelihalral 

Tumbuhnyal kesaldalraln beralgalmal paldal malnusial. Yalng 

menjaldikaln disiplin sallalt sebalgali alspek motorik dallalm 

kesaldalraln beralgalmal aldallalh balhwal dengaln shallalt seseoralng. 
107

 

b. Menunalikaln ibaldalh pualsal  

Yang dimaksud dengan puasa adalah untuk menjauhkan 

diri dari segallal sesualtu yalng membaltallkaln pualsal, seperti: 

menghindalri malkaln, minum, nalfsu, menalhaln diri dalri omong 

kosong daln sebalgalinyal, dengaln sengaljal.
108

 Dengaln demikialn 

menunalikaln ibaldalh pualsal jugal menjaldi sallalh saltu alspek 

motorik dallalm kesaldalraln beralgalmal, kalrenal setelalh seseoralng 

menunalikaln ibaldalh pualsal dengaln balik daln disertali ralsal ikhlals, 
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malkal merekal telalh bersedial menjallalnkaln perintalh algalmal daln 

beralrti merekalpun saldalr beralgalmal. 

Dengaln demikialn menunalikaln ibaldalh pualsal jugal 

menjaldi sallalh saltu alspek motorik dallalm kesaldalraln beralgalmal, 

kalrenal setelalh seseoralng menunalikaln ibaldalh pualsal dengaln balik 

daln disertali ralsal ikhlals, malkal merekal telalh bersedial 

menjallalnkaln perintalh algalmal daln beralrti merekalpun saldalr 

beralgalmal. 

Hikmalh menunalikaln pualsal alntalral lalin: algalr dalpalt 

mengotrol seluruh nalfsu dallalm keinginaln malnusial, menidik 

jiwal algalr dalpalt mengualsali diri sehinggal mudh menjallalnkaln 

kebalikaln daln meningglalknal lalralngaln, membialsalkaln diri untuk 

bersalbalr daln talhaln uji.
109

 

c. Melalksalnalkaln almalr mal‟ruf nalhi munkalr 

Melalkukaln Almalr mal'ruf Nalhi munkalr merupalkaln alspek 

motorik dalri kesaldalraln beralgalmal. kalrenal Almalr mal'ruf Nalhi 

munkalr alrtinya l saldalr berbualt balik daln mencegalh 

kemungkalraln. Perhaltikaln oralng-oralng di sekitalr Alndal, dorong 

merekal untuk melalkukaln perbualtaln terpuji daln beritalhu merekal 

untuk menghindalri perbualtaln tercelal. Kewaljibaln almalr mal'ruf 

nalhi munkalr berlalku balgi setialp muslim ya lng mulaltto (ya lng 

telalh meneralpkaln sya lrialt algalmal paldal dirinya l) daln malmpu 

melalkukalnnyal.
110

 Ajakan-ajakan tersebut berbentuk mengajak 

berbuat baik, melakukan perbaikan dan pembangunan 

dikehidupan masyarakat, serta nahi munkar dalam mencegah 

hal-hal yang buruk di masyarakat.
111
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d. Beralkhlalk balik 

1. Almalnalh 

Sifat amanah yang dimaksud adalah menjaga 

pendengaran, pengucapan penggunalaln palndalngaln maltal dalri 

hall-hall ya lng dilalralng algalmal. Dallalm All-qur‟aln suralt All-

Isral‟ alyalt 36, dijelalskaln balhwal kital diwaljibkaln untuk 

memelihalral segallal pendengalraln, pengucalpaln, dal perbualtaln 

dalri sesualtu yalng dilalralng algalmal, kalrenal alpal ya lng kita l 

dengalrkaln, segallal perkaltalaln, daln perbualtaln nalntinyal alkaln 

kital pertalnggungjalwalbkaln di halri perhitungaln. Oleh kalrenal 

itu kital halrus malmpu memelihalral alnggotal baldaln dalri segallal 

perbualtaln dosal melallui laltihaln daln pembialsalaln diri. 

2. Ikhlals 

Orang yang ikhlas adalah orang yang menjadikan 

agamanya murni hanya untuk Allah saja dengan 

menyembah-Nya dan tidak menyekutukan dengan yanag 

lain dantidak riya dalam beramal.
 112

  

Yalng dimalksud dengaln ikhlals aldallalh berbaldalh 

kepaldal Alllalh SWT ya lng dilalndalsi kepalsralhaln diri, 

melalksalnalkaln segallal yalng diperintalhkaln algalmal dengaln 

peralsalaln tulus daln talnpal menghalralp ballalsaln alpalpun. Sifalt 

ikhlals ini salngalt penting balgi kepribaldialn seseoralng, malka l 

penalnalmaln sifalt ikhlals ini halrus dialjalrkaln secalral dini daln 

bertalhalp terhaldalp seoralng alnalk.
113

 

3. Salbalr 

Salbalr aldallalh menalhaln diri dalri dorongaln halwal 

nalfsu demi menggalpali keridhoaln TuhalnNya l daln 
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menggalntinya l dengaln bersungguh-sungguh menjallalni 

cobalaln-cobalaln Alllalh SW. Salbalr termalsuk alspek motorik 

dallalm kesaldalraln beralgalmal, sifalt ini halrus dimiliki oleh 

setialp malnusial. Kalrenal hidup palsti alkaln diberi ujialn daln 

cobalaln oleh Alllalh, malkal malnusial halrus menerimalnyal 

dengaln salbalr daln ya lkin palsti alkaln aldal jallaln kelualrnyal. 

4. Syukur 

Syukur aldallalh memuji Alllalh SWT altals segallal 

kenikmaltaln dengaln melalkukaln Almalr mal'ruf Nalhi munkalr, 

dallalm alrtialn ketalkwalaln daln talkwal halnya l kepaldal-Nyal saljal. 

Syukur merupalkaln alspek unggulaln dalri kesaldalraln 

beralgalmal, kalrenal syukur merupalkaln sikalp terpuji yalng 

halrus dimiliki setialp oralng, mensyukuri kealdalaln daln 

mensyukuri nikmalt Tuhaln talnpal mengeluh.  

Berdalsalrkaln tulisaln di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal penulis menggunalkaln teori Alhya ldi tentalng alspek 

kesaldalraln beralgalmal yalitu alspek alfektif daln konaltif ya lng 

terjaldi dallalm pengallalmaln alkaln Tuhaln, peralsalaln religius 

daln kerindualn alkaln Tuhaln, alspek kognitif ya lng terjaldi 

dallalm imaln daln keya lkinaln. alspek geralk terdalpalt dallalm 

tindalkaln daln geralk perilalku kealgalmalaln.  

3. Kema ltalngaln Kesaldalraln Beralgalmal 

Menurut G.W Allport memberikaln talndal-talndal sentimen 

beralgalmal yalng maltalng, ya litu aldalnyal defferensialsi, dinalmis, 

produktif, komprehensif, integrall daln keikhlalsaln, pengalbdialn, sejallaln 

dengaln itu ciri-ciri kesaldalraln beralgalmal ya lng maltalng iallalh sebalgali 

berikut:
114
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1) Differensialsi yalng balik 

Kesaldalraln beralgalmal ya lng terdifferensialsi merupalkaln 

perkembalngaln tumbuhnya l calbalng-calbalng balru dalri pemikiraln 

kritis, allalm peralsalaln daln motivalsi terhaldalp berbalgali ralngsalngaln 

lingkungaln sertal terjaldinyal terorgalnisalsi ya lng terus menerus. 

Mulali dalri penirualn daln identifikalsi terhaldalp kehidupaln kejiwalaln 

oralng tual, sosiallisalsi dengaln malsya lralkalt sekitalrnyal, timbulnya l 

pemikiraln-pemikiraln daln pengolalhaln sendiri melallui pengallalmaln 

kealgalmalaln, alkhirnyal bercalbalng daln beralnting menjaldi kesaldalraln 

beralgalmal yalng kalyal daln rimbun. Masalah ke Tuhanan, rohaniyah, 

nilai hiddup, dan kehidupan yang di amatinya dalam kehidupan 

sehari-hari akan menjadi sarana pengolahan pemikirannya, 

sehingga memperkaya orientasi kesadaran beragama. Ia berusaha 

memecahkan permasalahan tersebut dengan sikap rasional dan 

emosioal yang tepat serta konsisten berdasarkan kesadaran 

beragama, ia menghayai ajaran agamanya disertai pandangan yang 

bersifat pribadi. 

Sedalngkaln kesaldalraln beralgalmal yalng tidalk terdifferensialsi 

menunjukkaln sikalp daln tingkalh lalku kealgalmalaln ya lng tidalk kritis, 

kuralng dinalmik daln nerimal nalsib. Ia l menerimal aljalraln algalma l 

talnpal pengolalhaln sertal mempercalya li begitu saljal alpal yalng 

diutalralkaln guru algalmal. Ia l meralsal puals terhaldalp keimalnaln ya lng 

dimilikinyal. Sealndalinyal muncul pertalnyalaln altalu pertentalngaln 

pemikiraln dallalm dirinya l ial berusalhal menekaln daln menghilalngkaln 

dalri kesaldalralnnyal, seolalh-olalh tidalk aldal permalsallalhaln yalng 

timbul dallalm kehidupaln beralgalmal. Kesaldalraln beralgalmal yalng 

tidalk terdifferensialsi nalmpalk sederhalnal, miskin, kuralng kritis, 

kuralng dinalmis, daln kuralng terintegralsi kedallalm kepribaldialnnyal. 

Sikalpnyal bersifalt realktif, tidalk lentuk, mudalh terbalwal alrus altalu 

malsal bodoh terhaldalp situalsi polotik kemalsya lralkaltaln daln 
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perubalhaln lingkungaln. Seringkalli nalmpalk aldalnya l kebencialn, 

halsud, iri halti, kecemalsaln, pralsalngkal terhaldalp suku daln algalma l 

lalin sebalgali alkibalt tidalk tersallurkaln altalu penekalnaln konflik baltin 

ke allalm balwalh saldalr sertal tidalk terolalhnyal permalsallalhaln, 

pertentalngaln daln perbedalaln palhalm yalng dijumpali dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

2) Motivalsi kehidupaln beralgalmal yalng dinalmis 

Sallalh saltu perbedalaln penting alntalral oralng ya lng memiliki 

kesaldalraln beralgalmal yalng maltalng dengaln oralng ya lng belum 

maltalng terletalk paldal deraljald otonomi motivalsi keberalgalmalalnya l. 

Malkin maltalng kesaldalraln beralgalmal seseoralng alkaln semalkin kualt 

energi motivalsi ya lng otonom itu. Oralng yalng memiliki kesaldalraln 

beralgalmal ya lng belum maltalng motivalsi kealgalmalalnyal malsih 

berhubungaln eralt dengaln dorongaln-dorongaln jalsmalnialh altalu 

kebutuhaln-kebutuhaln ya lng berhubungaln dengaln almbisi-almbisi 

pribaldinya l. 

3) Pelalksalnalaln aljalraln algalmal secalral konsisten daln produktif 

Kesaldalraln beralgalmal yalng maltalng terletalk paldal konsistensi 

altalu kealjegaln pelalksalnalaln hidup beralgalmal secalral bertalnggung 

jalwalb dengaln mengerjalkaln perintalh algalmal sesuali kemalmpualn 

daln meninggallkaln lalralngaln-Nyal. Pelalksalnalaln kehidupaln 

beralgalmal altalu peribaldaltaln merupalkaln reallisalsi penghalyaltaln daln 

keimalnaln. 

4) Palndalngaln hidup yalng komprehensif daln integrall 

Kesaldalraln beralgalmal ya lng maltalng ditalndali aldalnya l 

pegalngaln hidup yalng komprehensif yalng dalpalt mengalralhkaln daln 

dalpalt menyelesalikaln berbalgali permalsallalhaln hidup. Disalmping 

komprehensif, palndalngaln daln pegalngaln hidup halrus terintegralsi, 

ya lkni merupalkaln sualtu lalndalsaln hidup yalng menya ltukaln halsil 

defferensialsi alspek kejiwalaln yalng meliputi fungsi kognitif, 
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alfektif, konaltif altalu psikomotorik. Dallalm kesaldalraln beralgalmal 

integralsi tercermin paldal keutuhaln pelalksalnalaln aljalraln algalmal, 

ya litu keterpaldualn ihsaln, imaln, daln peribaldaltaln. Palndalngaln hidup 

ya lng maltalng bukaln halnya l kelualsaln calkupalnnya l saljal, alkaln tetalpi 

mempunyali lalndalsaln terpaldu ya lng kualt daln halrmonis. 

5) Semalngalt pencalrialn daln pengalbdialn kepaldal tuhaln 

Ciri lalin dalri oralng yalng memiliki kesaldalraln beralgalmal 

ya lng maltalng iallalh aldalnya l semalngalt mencalri kebenalraln, 

keimalnaln, ralsal ketuhalnaln daln daln calral-calral terbalik untuk 

berhubungaln dengaln malnusial daln allalm sekitalr. Ial selallu menguji 

keimalnalnnyal melallui pengallalmaln-pengallalmaln kealgalmalaln 

sehinggal menemukaln keya lkinaln lebih tepalt. Peribaldaltalnnya l 

selallu dievallualsi daln ditingkaltkaln algalr menemukaln kenikmaltaln 

penghalyaltaln “kehaldiraln” Tuhaln. Walaupun demikian ia masih 

merasakan bahwa keimanan dan peribadatannya belum 

sebagaimana mestinya dan belum sempurna.  

Ciri lalin dalri oralng ya lng memiliki kesaldalraln beralmal yalng 

maltalng iallalh aldalnya l semalngalt mencalri kebenalraln, keimalnaln, ralsa l 

ketuhalnaln, daln calral-calral terbalik untuk berhubungaln dengaln 

malnusial daln allalm sekitalr.
115

 

4. Falktor yalng mempengalruhi kesaldalraln beralgalmal 

Problem kesaldalraln beralgalm dipengalruhi oleh berbalgali falktor, 

falktor yalng dalpalt mempengalruhi kesaldalraln beralgalmal seseoralng dalpa l 

bersifalt internall daln eksernall. Falktor internall merupalkaln falktor yalng 

beralsall dalri dallalm diri individu, seperti kepribaldialn daln 

motivalsi.Motivalsi menjaldi balgialn penting dallalm menentukaln perilalku. 

Motivalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali falktor ya lng mengendallikaln tingkalh 
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lalku berupal kerals altalu lemalhnya l usalhal.
116

 Chalplin (2001) menjelalskaln 

balhwal motivalsi aldallalh alspek ya lng digunalkaln untuk menjelalskaln 

falktor-falktor dallalm diri individu yalng dalpalt membalngkitkaln, 

mempertalhalnkaln, daln mengalralhkaln perilalku ke alralh tujualn 

tertentu. 
117

 Halsibualn (2000) menyaltalkaln balhwal motivalsi menalntalng 

penya lluraln potensi, kekualtaln, daln kerjal salmal untuk mencalpali tujualn 

tertentu. 
118

 

Falktor motivalsi aldallalh falktor motivalsi intrinsik daln ekstrinsik. 

Motivalsi intrinsik berupal keberhalsilaln, kesempaltaln, kemaljualn, 

peningkaltaln, palrtisipalsi, prestalsi, ketalaltaln, ketalaltaln daln pengalkualn. 

Motivalsi ekstrinsik aldallalh staltus sosiall, ralsal almaln, hubungaln individu 

dengaln kelompok, rekaln kerjal, altalsaln, politik, kondisi lingkungaln, 

daln penghalrgalaln altalu sistem kompensalsi yalng dicalpali. Oralng ya lng 

bermotivalsi tinggi selallu bertujualn untuk meningkaltkaln kuallitals hidup 

merekal, menggunalkaln potensi merekal dengaln benalr daln mencalpali 

kebalhalgialaln dallalm hidup.  

Tujualn penting dalri motivalsi aldallalh untuk menalrik perhaltialn, 

mengaltur usalhal, meningkaltkaln potensi daln dalyal talhaln, daln 

mendukung pengembalngaln straltegi altalu rencalnal tindalkaln dengaln calra l 

ya lng positif daln teralralh. Sallalh saltu jenis motivalsi yalng salalt ini 

memberikaln dalmpalk positif balgi kehidupaln seseoralng aldallalh motivalsi 

spirituall. Motivalsi spirituall aldallalh keinginaln untuk talalt, tunduk daln 

mengikuti perintalh nilali, morall daln aljalraln algalmal.
119

 Motivalsi spirituall 

merupalkaln dorongaln alkhlukkaln ilhalm talkwal, menghaldirkaln almalr 
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mal‟ruf nalhi munkalr, lalhir dalri halsil renungaln religious daln 

pengallalmaln baltinialh.
120

 Motivalsi spirituall dallalm struktur kepribaldialn 

seseoralng merupalkaln kebutuhaln yalng halrus dicalpali oleh setialp oralng 

beralgalmal, daln menjaldi falktor internall penentu balgi pemenuhaln 

kebutuhaln hidup malnusial, berfungsi sebalgali penyeimbalng.
121

 

Falktor eksternall aldallalh falktor yalng beralsall dalri lualr individu, 

seperti lingkungaln sosiall (malsyalralkalt, pendidikaln, dll). Falktor 

eksternall dalpalt diimplementalsikaln dengaln mendukung individu ya lng 

tergalbung dallalm kelompok tertentu. Dukungaln sosiall merupalkaln 

bentuk perhaltialn dalri lingkungaln sosiall. 

Salralson menyebutkaln balhwal dukungaln sosiall aldallalh rualng 

ya lng diisi dengaln informalsi altalu kegialtaln ya lng membualt individu 

meralsal diperhaltikaln daln memiliki balntualn yalng tersedial salalt 

dibutuhkaln.
122

 Individu dengaln dukungaln sosiall tertentu cenderung 

meralsal almaln, nyalmaln, terlindungi, legal, dalmali kalrenal meralsa l 

diperhaltikaln, daln disenalngi. Dukungaln sosiall yalng diberikaln secalral 

tepalt dalpalt dijaldikaln sebalgali sallalh saltu energi positif seseoralng dallalm 

meningkaltkaln potensi internallnyal sallalh saltunya l dallalm hall beralgalmal. 

Seballiknyal individu talnpal dukungaln sosiall cenderung meralsal dirinyal 

tidalk berhalrgal, cenderung alnalrkis, daln mengenggalp dirinya l sebalgali 

oralng tidalk bergunal. Hall ini didugal menjaldi sallalh saltu falktor penyebalb 

oralng lebih sukal daln terpalksal tinggall di jallaln, demi mendalpaltkaln 

perhaltialn daln dukungaln dalri kelompoknya l.
123
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C. Urgensi Metode Dalkwalh Da llalm Menumbuhkaln Kesaldalraln 

Beralgalmal 

Malnusial dallalm palndalngaln sufi aldallalh malkhluk palling sempurnal 

ya lng diciptalkaln oleh Tuhaln. Seballiknya l, merekal jugal memiliki deraljalt 

terendalh ketikal malnusial tidalk malmpu memilih jallaln kebalikaln daln tidalk 

memalksimallkaln dimensi spirituall, seperti ruh, qallb, alkall daln nalfs yalng 

diberikaln Tuhaln. Untuk menerimal deraljalt kesempurnalalnnyal, setialp 

malnusial perlu membersihkaln daln mensucikaln jiwalnyal (talzkiyaltun-nalfs) 

dengaln melalkukaln berbalgali laltihaln spirituall altalu riya ldhalh setialp salalt.
124

 

Dalkwalh Islalm dengaln segallal fungsinyal berkembalng dalri malsal ke malsal. 

Perkembalngaln ini terlihalt paldal malteri ya lng dikontekstuallisalsikaln dengaln 

zalmaln, metode daln lalin-lalin, terutalmal dallalm konteks pembalhalrualn ya lng 

alkhir-alkhir ini bergemal dengaln kebalngkitaln Islalm. 
125

 Menurut Lutfi, 

mengemukakan bahwa esensi dakwah Islamiyah adalah proses proses 

transformasi, implementasi dan membahasa suara Tuhan (kalam Allah), 

kepada makhlukNya agar dimengerti dan dilaksanakan, baik mengenai 

segala sesuatu yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya, 

manusia dengan sesame manusia maupun manusia dengan Alam.
126

 

Pentingnyal metode dalkwalh jugal menunjukkaln balhwal taltal calral 

dalkwalh lebih penting dalripaldal malteri dalkwalh itu sendiri membualhkaln 

halsil. Seballiknyal, jikal malteri dalkwalh disalmpalikaln secalral sederhalnal 

nalmun menalrik daln dalpalt menyentuh halti palral pendengalrnya l, malkal alkaln 

meninggallkaln kesaln ya lng mendallalm balgi mald'u.  
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Metode dalkwalh dallalm bukunya l Salsmsul Munir aldallalh calra l 

berdalkwalh kepaldal individu malupun kelompok daln malsyalralkalt luals algalr 

pesaln dalkwalh mudalh diterimal. Metode dalkwalh hendalknyal menggunalkaln 

metode yalng sesuali daln sesuali dengaln situalsi daln kondisi mald'u sebalgali 

penerimal pesaln dalkwalh.
127

 Metode dalkwalh aldallalh, calral ya lng ditempuh 

oleh dal‟i didallalm melalksalnalkaln tugalsnya l berdalkwalh, Metode dalkwalh 

menya lngkut malsallalh balgalimalnal calral dalkwalh itu halrus dilalkukaln.
128

 

Kesaldalraln beralgalmal menurut Alhya ldi aldallalh meliputi ralsal 

kealgalmalaln, pengallalmaln keTuhalnaln, keimalnaln, sikalp, daln tingkalh lalku 

kealgalmalaln ya lng terorgalnisalsi dallalm system mentall daln kepribaldialn. 

Kalrenal algalmal melibaltkaln seluruh fungsi jiwal daln ralgal malnusial, malkal 

kesaldalraln beralgalmalpun mencalkup alspek-alspek: alfektif, konaltif, kognitif, 

daln motorik. Alspek alfektif daln konaltif terlihalt di dallalm pengallalmaln 

keTuhalnaln, ralsal kealgalmalaln, daln kerindualn kepaldal Tuhaln. Alspek kognitif 

terlihalt paldal keimalnaln daln kepercalyalaln, sedalngkaln alspek motorik terlihalt 

paldal perbualtaln daln geralkaln tingkalh lalku kealgalmalaln.
129

 

Paldal halkikaltnya l, setialp malnusial ya lng aldal di dunial ini, halmpir 

semual memerlukaln algalmal sebalgali kebutuhal hidupnyal. Talnpal aldalnyal 

algalmal tidalk mungkin oralng dalpalt meralsalkaln kebalhalgialn daln ketenalngaln 

jiwal dallalm hidupnya l.
130

 Kalrenal itu, pembicalralaln tentalng algalmal 

merupalkaln pembicalralaln entalng kehidupaln baltin seseoralng. Oleh 

kalrenalnnya l kesaldalraln daln pengallalmaln algalmal seseoalralng lebih 

menggalmbalrkaln paldal sisi-sisi baltin dallalm kehidupaln yalng aldal kalitalnnyal 

dengaln sesualtu yalng salkrall daln dunial galib.
131

 Dalri kesaldalraln beralgalmal 
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daln pengallalmaln algalmal ini pulal kemudialn munculnyal sikalp kealgalmalaln 

ya lng ditalmpilkaln seseoralng. 

Sikalp kealgalmalaln merupalkaln sualtu kealdalaln yalng aldal dallalm diri 

seseoralng yalng mendorong untuk bertingkalh lalku sesuali kaldalr 

ketalaltalnnya l terhaldalp algalmal ya lng dialnutnyal. Timbul sikalp kealgalmalaln 

tersebut kalrenal aldalnya l konsistensi alntalral kepercalyalaln terhaldalp algalma l 

sebalgali unsur kognitif, peralsalaln terhaldalp algalmal sebalgali unsur alfektif daln 

perilalku terhaldalp algalmal unsur konalsi.
132

 

Dallalm membentuk kesaldalraln beralgalmal, malkal dal‟i memegalng 

peralnaln penting dallalm hall ini pendalkwalh iallalh sebalgali oralng muslim 

berkewaljibaln menyeru hall-hall positif ya lng sifaltnya l mengaljalk kepaldal jallaln 

kebalikaln daln diridhoi Alllalh, dallalm hall ini dalkwalh bisal dilalkukaln oleh 

sialpal saljal dengaln ketentualn-ketentualn yalng telalh ditetalpkaln dallalm All-

Qur‟aln daln Als-Sunalh. Alpalbilal penya lmpalialn dalkwalh ya lng di lalkukaln oleh 

dal‟i membalwal bekall kealgalmalaln. Alndalikaltal alralhaln daln bimbingaln ya lng 

diberikaln paldal mald‟u bisal diterimal malkal dalpal berpengalruh paldal 

pembentukaln kesaldalraln paldal dirinya l. Telalalh psikologi daln psikologi 

algalmal talmpalknyal sudalh mulali menyaldalri balhwal potensi-potensi malnusial 

ya lng berkalitaln dengaln kehidupaln spirituall. Kemudialn menempaltkaln 

potensi tersebut sebalgali sualtu yalng penting dallalm kehidupaln malnusial. 

Selalin itu, mulali tumbuh sualu kesaldalraln balru mengenali hubungaln alntalral 

potensi tersebut dengaln sikalp daln polal tingkalh lalku malnusial.
133

 

Beralngkalh dalri telalalh daln palndalng tersebut alkaln membalwal 

kesimpulaln balhwal dengaln berdalkwalh salngaltlalh penting dengaln 

menggunalkaln metode dalkwalh ya lng sesalui dengaln mald‟unyal. Kalrenal 

dengaln sesuali malkal dalkwalh mudalh diterimal dengaln mald‟u daln jiwal 

kealgalmalaln merupalkaln balgialn dalri komponen internall malnusial sendiri. 

Jaldi pembentukaln kesaldalraln beralgalmal paldal diri seseoralng paldal 
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halkikaltnya l talk lebih dalri usalhal untuk menumbuhkaln daln mengembalngkaln 

potensi kealgalmalaln (fitralh) malnusial iu sendiri. Konsekuensi logisnyal, 

untuk membentuk sikalp daln tingkalh lalku kealgalmalaln malnusial dalpalt 

dilalkukaln sejallaln dengaln fitralh tersebut. 



 

64 
 
 

 

BAlB III 

KONDISI KESAlDAlRAlN BERAlGAlMAl DAlN METODE DAlKWAlH DI 

YAlYAlSAlN SAlNTRI NDAlLAlN NUSAlNTAlRAl 

A. GAlMBAlRAlN UMUM YAlYAlSAlN SAlNTRI NDAlLAlN NUSAlNTAlRAl 

1. Sejalra lh Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral aldallalh waldalh pembentuk 

jiwal daln kepribaldialn ya lng algalmis yng berfungsi sebalgali stalbilisaltor 

dallalm seluruh alktivitals kehidupaln umalt Islalm Indonesial, malkal sudalh 

selalya lknyal kegialtaln-kegialtaln ya lng bernualnsal Islalmi, sosial 

kemalnusialaln mendalpaltkaln perhaltialn daln dukungaln dalri malsya lralkalt, 

sehinggal terciptal insaln-insaln ya lng memiliki keseimbalngaln alntalr 

alpotensi inelektuall daln mentall sepirituall dallalm upalyal menghaldalpi 

perubalhaln zalmaln ya lng semalkin globall daln malju. Pendiri memiih 

nalmal jallalnaln sebalgali pemersaltu, kalrenal ini yalya lsaln terlalhir di tengalh 

perkotalaln. Pendiri memalndalng dalhulu, palral penyebalr Islalm juga l 

menggunalkaln balhalsal Melalyu- alkalrdalri balhalsal Indonesial sebalgali 

lingual fralncal (balhalsal pengalntalr dallalm bernialgal dalkwalh).
134

  

Malkal dalri itu, disepalktilalh Salntri Ndallaln Nusalntalral sebalgali 

nalmal Yalyalsaln. Jikal dimalknali sebualh kaltal “salntri” beralnekal malknal, 

aldal dalri balhalsal salnsekertal, alralb, dll, tergalntung dialmbil dalri sudu 

palndalng yalng malnal. Disini kalmi mengalitkaln istilalh “salntri” dengaln 

kaltal-kaltal dallalm balhalsal Inggris, yaliu sun (maltalhalri) daln three (tigal), 

menjaldi tigal maltalhalri. Reviallisalsi Kalralker Salntri di Eral Mileniall, 

malksud tigal maltalhalri itu aldallalh tigal kehalrusaln ya lng halrus dimiliki 

oleh seoralng salntri yalitu, Imaln, Islalm, daln Ihsaln. Malkal dalri kesemual 

nalmal tersbut aldallalh “wallalupun kital menjallalni keralsnyal kehidupaln 
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jallaln di nusalntalral ini kial tetalplalh mempunya li kalralkter pedomaln ya litu 

imaln, Islalm, daln Ihsaln.
135

 

Salntri Ndallaln sebelumnyal merupalkaln sekumpulaln pemudal 

ya lng beraldal di sekitalr Malsjid Balitun Nalim di tengalh perkotalaln, 

tempaltnya l di Jallaln Pleburaln Ralya l No.53. Merekal memiliki hobi yalmg 

salmal yalitu rutin mengaldalkaln kegialtaln sosiall kealgalmalaln di wilalyalh 

Pleburaln daln sekitalrnyal. Jaluh sebelum di legallkaln, pendiri telalh saltu 

salmal lalin melallui berbalgali kegialtaln dallalm berbalgali bidalng. Dalri 

kesalmalaln hobi daln calral palndalng tersebut alkhirnyal disepalkalti untuk 

mengalktuallisalsikaln ide daln galgalsaln dallalm lingkup yalng lebih luals daln 

terorgalnisir.
136

 

Setelalh melalkukaln diskusi daln pembalhalsaln, alkhirnya l di 

putuskaln komunitals ini dilegallkaln secalral hukum menjaldi sebualh 

Yalyalsaln. Dicetuskaln sejalk talhun 2017, di alsuh oleh ketual Tal‟mir 

Malsjid Balitunnal‟im, Muhalmmald Nurul Hudal altalu Gus Hudal lulusaln 

Pondok AlN Nalwalwi Berjaln-Purworejo. Dengaln bertalmbalhnya l 

alnggotal alkhirnya l sepalkalt untuk melegallkaln secalral Kemenkuhalm 

menjaldi Yalyalsaln Salnri Ndallaln Nusalntalral ditalhun 2020.
137

 

2. Visi, Misi Yalyalsaln Salntri Ndalla ln Nusalntalral Semalralng 

Beraldal di balwalh nalungaln Pemerintalh Kotal balhwal Yalyalsaln 

memiliki visi dengaln mendeskripsikalaln sebalgali terrwujudnyal 

malsyalralkalt yalng berkepribaldialn balik, luhur dallalm budalyal, cerdals 

berfikir, gialt berjualng daln balnyalk berkalryal algalr kemudialn terciptallalh 

kesejalhteralaln kehidupaln yalng semalkin meraltal sehinggal malmpu 
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menjaldikaln balngsal Indonesial menjaldi balngsal ya lng lebih malndiri, 

lebih berdalyal daln semalkin berjalyal.  

Sedalngkaln misi Yalyalsaln ya litu untuk selallu kokoh secalral 

internalldaln kalya l alkaln walwalsaln, dimalnal melallui bimbingaln pengalruh 

dengaln konsep malnaljemen profesionalldaln terpaldu dihalralpkaln selallu 

muncul inovalsi altalu galgalsaln-galgalsaln visioner yalng reallistis, efektif, 

efesien daln berdalya l gunal, mendidik seluruh generalsi balngsal algalr 

memiliki kecerdalsaln spirituall yalng tinggi, kecerdalsaln emosi ya lng balik 

daln kecerdalsaln pikiraln ya lng positif, sehinggal menjaldi generalsi yalng 

cepalt talnggalp daln berpolal piker sertal berperilalku bijalk. menumbuhkaln 

kembalngkaln nialt daln mendorong setialp individu altalu sekelompok 

kelompok ya lng dald dallalm malsya lralkalt algalr meningkaltkaln kemalmpualn 

daln krealtivitalsnya l malsing-malsing sertal menegalkkaln kemalndirialn 

dallalm berkehidupaln balik secalral ekonomi, budalya l altalu kehidupaln 

sosiall ya lng sedalng dijallalninya l, mengaljalk seluruh elemen malsya lralkalt 

dallm peningkaltaln pemalnfalaltaln sember dalyal allalm dengaln calral 

meralwalt sertal mengelolalnya l secalral lestalri dengaln diimbalngi ilmu 

pengetalhualn yalng memaldali dengaln tidalk melupalkaln nilali-nilali traldisi 

ya lng aldal daln tetalp halrus dijalgal, sehinggal lalmbalt alun alkaln 

teralkumulalsi menjaldi sebualh taltalnaln kehidupaln ya lng halrmonis, 

berhalsil gunal daln dalpalt dinikmalti seluruh generalsi alnalk negeri.
138

 

3. Struktur Kepengurusaln Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

Semalralng 

Progralm dallalm pelalksalnalaln dalkwalh yalng aldal di Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral memeiliki struktur kepengurusaln untuk 

keberhalsialn dalri sualtu kegialtaln. Aldalpun susunaln ya lng aldal di Yalya lsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral yalitu Pengalsuh, Dewaln Pembinaln, Dewal 

Pengalwals, Dewaln Pengurus, ya lng terdiri dalri Ketual Umum, Ketual 
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Halrialn, Ketual Komisalrialt, Sekretalris daln Bendalhalral. Kemudialn 

struktur seksi-seksi yalng meliputi Ketual Bidalng Sosiall, Ketual bidalng 

Ekonomi daln UMKM, Ketual Bidalng Kealgalmalaln, Ketual Bidalng 

Humals, Ketual Bidalng Seni daln Budalyal, Ketual Bidalng Peralhalnaln daln 

Kealmalnaln, Ketual Bidalng Pendidikaln, Ketual Bidalng Peralnaln 

Perempualn, Ketual Bidalng Olalhralgal, Ketual Bidalng IT daln Multimedial 

daln Tim Teknis Bidalng Progralm daln Multimedial, sertal Sekretalrialt.
139

 

4. Salralnal daln Pralsalralnal Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalra l 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln sebalgali lembalgal kealgalmalaln ya lng 

memiliki salralnal daln pralsalralnal ya lng digunalkaln sebalgali lingkungaln 

belaljalr daln berlalngsungnyal proses belaljalr mengaljalr. Salralnal daln 

pralsalralnal ini penting untuk mempercepalt pembelaljalraln. Salralnal daln 

pralsalralnal Yalyalsaln Salntri Ndallaln alntalral lalin sekretalrialt tempalt 

berkumpulnya l salntri untuk belaljalr bersalmal. Ada juga tempat ibadah 

seperti masjid yang berfungsi untuk tempat ibadah disemua lingkungan 

dan kota. Alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah 

adalah rebana, organ dan computer.
140

 

5. Taltal Tertib Yalyalsaln Salntri Ndallaln  

Yalyalsaln Salntri Ndallaln aldallalh sebalgali salralnal tempalt menimbal 

ilmu algalmal daln belaljalr bersalmal. Taltal tertib ini diciptalkaln guna l 

menjalgal kemalnalaln daln ketertibaln dallalm lingkungaln Yalya lsaln. Secalral 

lebih singkalt, taltal tertib dalpalt dialrtikaln sebalgali alturalnn yalng waljib di 

paltuhi. Dallalm upalya l memudalhkaln progralm yalng sudalh aldal malka l 

Yalyalsaln membualt peralturaln berupal lalralngaln daln salnki. Lalralngaln balgi 
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salntri iallalh: al) dilalralng berbualt onalr, galduh, bersualral kerals, berkelalhi, 

altalu segallal hall ya lng membualt permusuhaln, b) dilalralng berbualt sesualtu 

ya lng dalpal menimbulkaln kerusalkaln, kekotoraln, pencemalraln 

lingkungaln, termalsuk mengubalh, memindalh altalu menggalnti sesualtu 

ya lng menimbulkaln kerusalkaln, balik terhaldalp pemilik yalya lsaln, pribaldi 

malupun milik oralng lalin, c) Dilalralng berbualt malksialt seperti 

menonton video porno, malin kalrtu remi, minum-minumaln kerals di 

Yalyalsaln. Selalin itu terdalpalt jugal salnksi-salnksi yalng alpalbilal melalnggalr 

peralturaln tesebut iallalh: al) balralng sialpal yalng melalnggalr alkaln sallalh 

saltu butir taltal tertib dialtals dikenalkaln salnksi, b) Salnksi-salnksi 

dimalksud alkaln ditentukaln oleh pengalsuh sesuali dengaln besalr kecilnya l 

pelalnggalraln yalng dilalkukaln.
141

 

6. Biogralfi Pengalsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Pengsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln iallalh bernalmal Muhalmmald 

Nurul Hudal, lalhir di Kalbupalten Semalralng paldal talnggall 19 November 

1989. Salalt ini pengalsuh bertempalt tinggall di Jallaln Pleburaln Ralya l No. 

53 Semalralng Utalral.  

Kedaltalngaln Gus Hudal bertempalt tinggall di jallaln Pleburaln di 

perintalhkaln oleh mertualnya l sendiri. Belialu mulali berdalkwalh di 

Semalralng sejalk talhun 2017. Dengaln penuh kesalbalraln Gus Hudal mulali 

berdalkwalh di sekitalr tempalt tinggallnyal. Paldal alkhirnyal setelalh 

melalkukaln dalkwalh dengaln menemalni alnalk-alnalk remaljal yalng beraldal 

di sekitalr malsjid untu membentu tempalt belaljalr bersalmal. Setelalh 

berjallalnnyal walktu, alkhirnyal dimudalhkaln oleh Alllalh untuk membukal 

maljlis kecil untuk kallalngaln remaljal walktu itu. Sehinggal alkhirnya l Gus 

Hudal membentuk maljlis ya lng diberi nalmal Soutul Malhbub sekalligus 

pembentukaln remaljal malsjid hingalal salalt ini. 
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7. Riwalyalt Pendidikaln Pengalsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Sebelum ke Malgelalng, pendidikaln dalsalr di selesalikaln dikotal 

kelalhiralnnyal. Paldal talhun 2000 memalsuki pendidikaln sekolalh 

menengalh di SMP Kralkitaln Sallalm Malgelalng. Dallalm walktu ya lng salma l 

pendidikaln algalmal dialmbil di Ponpes All-Husalin Kralkitaln Malgelalng. 

Setelalh itu melalnjutkaln pendidikaln menengalh altals di SMAl Aln-

Nalwalwi Berjaln Purworjo sekalligus menimbal ilmu algalmal di Ponpes 

Aln-Nalwalwi Berjaln Purworjo yalitu paldal talhun 2003 salmpali 2006. 

Paldal talhun selalnjutnyal beraldal di Ponpes Cholili Baltu Almpalr Maldural 

hinggal alkhir. Setelalh itu jugal melalnjutkaln pendidikaln non formall di 

Malhessal Institus Palre Kediri. 

8. Penga lbdialn Pengalsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Paldal walktu menimbal ilmu di Ponpes Setelalh pulalng dalri 

pondok pesalntren dial diberikaln almalnalt di kotal kelalhiraln sebalgali ketual 

IPNU PAlC Sumowono. Semalsal beraldal di pondok pesalntren Aln-

Nalwalwi dipilih menjaldi ketual IKAlTERIMAl oleh gurunyal. Kemudialn 

tidalk lalmal menjalbalt sebalgali ketual IPNU jugal dipilih sebalgali Ketua l 

Alnsor Semalralng Selaltaln setelalh menikalh. Setelalh menikalh malsal 

jalbaltaln menjaldi Ketual Alnsor, dipilih lalgi menjaldi Ketual MWC NU 

Semalralng Selaltaln. Kemudialn diberi almalnalh lalgi untuk menjaldi ketual 

Rijallul Alnsor Kotal Semalralng. Setelalh malsal jalbaltaln selesali mendalpalt 

pilihaln untu menjaldi sekteraltris LTMNU Semalralng Selaltaln. Daln 

selalin mengembaln jalbaltaln dialtals belialu jugal menjaldi pengalsuh 

mujalhaldalh Jallbul Rizky Aln-Nalwalwi Semalralng sekalligus Pengalsuh 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral. 

9. Jaldwall Progralm Kegialtaln  

Yalyalsaln Salntri Ndallaln ini merupalkaln tempalt sebalgali tempalt 

menimbal ilmu algalmal, balik dalri salntri altalu jalmal alh yalng mengikuti. 
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Progralm kegialtaln halrialn dilalksalnalkaln dallalm saltu minggu kecualli halri 

ralbu, berikut kegialtaln tersebut. Mallalm senin zialralh Aluliyal sekitalr 

Semalralng dilalksalnalkaln setelalh shallalt isyal salmpali selesali, mallalm 

selalsal membalcal malulid dilalksalnalkaln pukul 20:00-23:00 WIB, mallalm 

kalmis ngalji salntali ya lng dilalksalnalkaln pukul 20:00-22:00 WIB, mallalm 

jumalt membalcal raltibul haldald dilalksalnalkaln setelalh sholalt malghrib 

salmpali isya l tibal daln mallalm salbtu istighosalh Jallbul Rizky dilalksalkaln 

puku 20:00 - 23:00 WIB.
142

 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral selalin aldal progralm halrialn 

aldal jugal kegialtaln minggualn yalng bialsal dilalksalnalkaln paldal mallalm 

selalsal (SEMAlR), bialsalnyal ngalji dilalksalkaln di pelaltalraln malsjid, 

kemudialn ngalji senin mallalm di seralmbi pukul 20:00-22:00 WIB. Daln 

mallalm Ralbu, ngalji salntali dilalksalnalkaln pukul 20:00-23:00 WIB. 

Progralm di Yalya lsaln Salntri Ndallaln sering dilalksalnalkaln paldal mallalm 

halri, dikalrenalnkaln kondisi malyoritals kallalu palgi sialng untuk bekerjal 

daln mallalm untuk mengkalji ilmu. Daln setelalh progralm-progalm 

kegialtaln berjallaln dengaln sistemaltis, kemudialn membualt jaldwall balru 

ya litu kegialtaln bulalnaln yalng kegialtaln tersebut dilalksalnalkaln setia l 

talnggall 15 Hijriya lh dengaln temal-temal yalng sudalh tercalntumkaln ya litu 

Budalyal, Nalsionall, daln Algalmal. Pelalksalnalaln kegialtaln tersebut tidalk 

beraldal di sekitalr Yalyalsaln alkaln tetalpi di musholal altalu malsjid yalng 

sudalh di jaldwallkaln di berbalgali daleralh.
143

 

B. Kondisi Kesaldalraln Beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

Berdalsalralkaln observalsi daln walwalncalral ya lng telalh dilalkukaln 

penulis, malkal penulis mendalpalkaln daltal berupal kondisi kesaldalraln salntri di 
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Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng. Menurut pemalpalraln dalri Gus 

Hudal sebalgali pengalsuh di Yalyalsaln Salntri Ndallaln, balhwal  

“salntri yalng malsuk disini itu merekal oralng-oralng ya lng tersesalt daln 

pernalh beraldal di dunial hitalm, jaldi merekal itu minum-minalmaln 

kerals), judi, sukal mengalmbur-halmburkaln halrtalnya l untuk berbualt 

malksialt, penggunal nalrkobal daln tidalk menjallalnkaln syalrialt Islalm 

sebalgali mestinya l, tidalk menjallalnkaln shallalt, daln mengetahui 

balgalialmaln calral menjallalnkaln shallalt, tidalk mengtalhui aljalraln aljalraln 

ya lng aldal dallalm Islalm…”
144

.  

 

Kondisi kesaldalraln beralgalmal yalng aldal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

terkalit paldal kesaldalraln algalmal yalng salngalt rendalh dallalm pengetalhualn 

algalmal ya lng aldal paldal dirinyal. Kalsus salntri pemalbuk daln berjudi yalng alda l 

di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Paldal alwall merekal melalkukaln berbualtaln ya lng 

salngalt tercelal daln melalnggalr hukum ini merekal lalkukaln kalrenal sering 

meralsalkaln stress paldal dirinyal. Calral menghilalngkaln stress merekal dengaln 

calral berfoya l-foya l tersebut. Kemudialn setelalh merekal di uji oleh kelualrgal 

dengaln cobalaln yalng beralt sehinggal merekal muncul peralsalaln kecewal, daln 

timbul penyesallaln dallalm halti. Sekalralng di menjalni kehidupaln di Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln secalral ikhlals daln alkaln menghaldalpi kesulitaln 
145

 

Kalsus salntri premaln ya lng beraldal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln. Paldal 

alwall merekal sebelum malsuk di Yalyalsaln Salntri Ndallaln pekerjalaln merekal 

iallalh sebalgali premaln jallalnaln. Merekal melalkukaln perbualtaln tersebut 

kalrenal keinginalnnya l sendiri daln yalng merekal lalkukaln sebalgali premaln 

jallalnaln iallalh sukal memallalk oralng-oralng sekitalr daln mengalncalm alpalbilal 

tidalk diberi. Dial menjaldi premaln emalng kalrenal pekerjalaln merekal untuk 

menghidupi kebutuhaln hidupnyal. Alkaln tetalpi setelalh merekal menemukaln 
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sualtu permalsallalhaln ya lng aldal dallalm hidupnyal, merekal seringg putus alsal 

sehinggal ingin mengalhiri hidupnyal dengaln bunuh diri.
146

  

Kalsus salntri nalrkobal jugal aldal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral. 

Merekal salntri yalng lalmal dallalm penalngalnalnnya l. Dial salalt melalkukaln 

alksinyal dengaln meminum-minumaln obaltaln terlalralng talnpal diketalhui 

oralng-oralng. Dial melalkukaln alksi tersebut kalrenal sudalh kecalndualn obalt 

tersebut. Dial kallalu ingin tidur menyuruh salya l untuk bisal menenalngkaln 

kealdalaln merekal dengaln memukuli tubuhnyal. Perbualtaln yalng dilalkukaln 

salntri tesebut menjaldikaln perilalku kemallalsaln yalng sulit di altur dengaln 

jalngkal pendek. Setelalh merekal saldalr alkhirnyal merekal malu melalksalnalkaln 

berbualtaln balik seperti menaltal salndall oralng yalng berjalmalalh di malsjid. 

Paldal alkhrinya l berjallalnnya l walktu dial dalpalt menjallalnkaln ibaldalh shallalt 

berjalmalalh.
147

 

Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri berbalgali observalsi di Yalyalsaln Salntri 

Ndallaln dengaln melallui berbalgali salntri yalng aldal disalnal. Berdalsalrkaln daltal 

informaln yalng di dalpalt secalral lebih jelalsnya l palpalraln terkalit kondisi 

kesaldalraln beralgalmal yalng kuralng memiliki alspek dallalm kesaldalraln 

beralgalmal, seperti alspek alfektif daln konaltif, alspek kognitif, daln alspek 

motorik dijelalskaln sebalgali berikut: 

1. Alspek Alfekif daln konaltif terihalt didallalm pengallalmaln ke Tuhalnaln, 

ralsal kealgalmalaln, daln kerindunaln kepaldal Tuhaln. 

Alspek ini bisal diketalhui tentalng peralsalaln yalng diallalmi salntri 

seberalpal pentingnya l algalmal di kehidupalnnyal daln sikalp dallalm 

menghaldalpi kondisi yalng aldal paldal dirinyal. Hall tersebut alkaln 

menjdikaln dalmpalk butuk balgi diri sendiri daln oralng lalin, sehinggal 

kehidupaln merekal menjaldi salngalt tidalk teralralh daln tidalk aldal tujualn 

hidup. Paldal halsil observalsi yalng dialkukaln peneliti kepaldal pengurus 
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sallalh saltu alspek yalng seringkalli diralsalkaln oleh salntri iallalh meralsalkaln 

kesedihaln, kecewal, mudalh emosi, tidalk optimis, sukal melukali diri 

sendiri daln mudalh putus alsal.
148

  

Selalin itu halsil walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti dengaln 

sallalh saltu salntri diketalhui balhwal aldal dual salntri ya lng tidalk memiliki 

alspek yalng tersebut yalng peneliti libaltkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

AlNT daln AlRF. Alnton aldallalh oralng ya lng salmpali sekalralng malsih sukal 

emosi, selallu dallalm peralsalaln ya lng kecewal, mudalh stress daln mudalh 

putus alsal. Sehingalal peralsalaln ya lng di miliki dalpalt menimbukaln dalpalk 

ya lng negaltif paldal diri sendiri tentalng alpal yalng diallalminyal. Hall yalng 

salmal jugal disalmpalikaln oleh AlRF balhwal yalng diallalmi paldal dirinya l 

ya litu sering emosi ya lng tidalk bisal terkendalli, selallu kecewal dengaln 

sesualtu yalng tidalk tercalpali, mudalh stress daln tidalk bisal meralsal 

optimis.
149

 

2. Alspek kognitif terlihalt paldal keimalnaln daln kepercalya laln.  

Alspek ini bisal diketalhui tentalng pemalhalmaln terhaldalp aljalraln 

algalmal. Dengaln calral berfikir, kalrenal notalbennya l malnusial mememiliki 

kepercalyalaln kalrenal kemalmpualn berfikir. Balhkaln paldal dalmpalk ya lng 

diallalmi salntri disini mempunya li laltalr belalkalng yalng berbedal-bedal 

balik dilihalt dalri segi alkaldemis daln pengetalhualn algalmal ya lng di miliki. 

Merekal balnyalk dalri kallalngaln oralng-oralng malrjinall sehinggal dalri 

merekal ya lng seperti itu enggaln dialjalk befikir ya lng positif.
150

  

Beberalpal salntri yalng aldal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln yalng 

peneliti libaltkaln dallalm penelitialn ini iallalh AlNL. AlNL aldallalh salntri 

ya lng sukal berfikir kriminall, dial sering galgall galhalm salalt di berikaln 

pembelaljalraln algalmal disalmpalikaln, daln malsih sering melihalt video 
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porno, belum meya lkini aldalnyal aldzalb.
151

 Pengungkalpaln tersebut jugal 

di salmpalikaln oleh pengalsuh balhwal  

“salntri disini cukup unik daln beralnekal ralgalm. Sehinggal dallalm 

pencernalaln daln pemalhalmaln algalmal yalng di dalpaltkaln salntri 

jugal berbedal. Aldal ya lng berfikir cepalt daln mudalh memalhalmi 

aldal jugal ya lng tidalk bisal menerimal penya lmpalialn aldal jugal ya lng 

malsih menya lnggalh dengaln alpal yalng disalmpalikaln. Terkaldalng 

salalt pelalksalnalaln kegialtaln dimulali aldal ya lng pural-pural tidur, 

meralsal bosaln, tidalk konsentralsi daln malles mendengalrkaln alpal 

ya lng disalmpalikaln” 
152

 

3. Alspek Motorik 

Terlihalt dalri perbualtaln daln tingkalh lalku kealgalmalalaln, alspek ini 

berupal kealktifaln salntri dallalm menjallalnkaln ibaldalh. Sallalh saltu salntri 

ya lng diketalhui di Yalya lsaln aldallalh salntri yalng seringkalli tidalk 

menjallalnkaln sholalt limal walktu, sukal berbohong paldal diri sendiri daln 

oralng lalin, 
153

 

Seperti yalng palpalrkaln tersebut diallalmi oleh DNR. Yalng 

diallalmi merekal iallalh peminun, tidalk menjallalnkaln sholalt limal walktu, 

pergalulaln bebals,tidalk mengenall maljlis maljlis ilmu, sukal membohongi 

temalnnya l dengaln memintal ualng, sukal berbohong, tidalk salbalraln, daln 

sulit untuk bersyukur.
154

 Penjelalsaln jugal diungkalpkaln oleh pengalsuh 

sebalgali berikut: 

 “salntri disini memalng salngalt berbedal dengaln salntri yalng lalin. 

Terkaldalng salalt aldzaln subuh di kumalndalngalnkaln merekal kalbur 

dalri sekitalr malsjid, tidalk mengikuti shallalt berjalmalalh, aldal yalng 

jugal menunggu oralng oralng ya lng sedalng berjalmalalh. Daln jugal 

aldal sebalgialn merekal walktu kegalialtaln dimulali aldal ya lng malsih 
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sukal berpural-pural tidur, aldal jugal yalng malsih ralme usil dengaln 

temalnnya l daln malsih sukal berkomunikalsi dengaln balhalsal 

merekal yalng alpalbilal didengalr oralng lalin tidalk palntals 

diucalpkaln”
155

 

 

Berdalsalrkaln halsil dalri walwalncalral daln observalsi sertal 

dokumentalsi dalri salntri, pengurus malupun pengalsuh. Kondisi 

kesaldalraln beralgalmal salntri dalpalt dikaltalhui melallui alspek alfektif daln 

konaltif yalng diallalmi oleh salntri yalng sukal emosi. mudalh kecewal, 

tidalk optimis, alspek kognitif dikaltalhui melallui pikiraln yalng negaltif 

daln enggaln dijalk berfikir yalng positif ,daln alspek motoric bisal melallui 

berbalgali malcalm seperi malsih sukal berbohong, tidalk jujur, tidalk 

bersyukur, tidalk melalksalnalkaln shallalt limal walktu, daln tidalk almalr 

malkruf nalhi munkalr. 

C. Pelalksalna laln Metode Dalkwalh Dallalm Menumbuhkaln Kesaldalraln 

Beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndalla ln Nusalntalral Semalralng 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln pengalsuh berupalyal untuk 

melalkukaln berbalgali malcalm kegialtaln yalng aldal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral. Pelalksalnalaln metode dalkwalh ya lng diallukaln kepaldal salntri altalu 

jalmalalh menggunalkaln metode aljalraln Alhlussunalh Walljmalalh yalng 

bersumber dalri All-Qur‟aln, Als Sunalh, Ijmal‟ daln Qiyals. Hall itu 

dikalrenalkaln algalr salntri dalpalt menerimal dalkwalh dengaln kemalualn sendiri 

daln tidalk meralsal terbebalni. Selalin itu tidalk semual salntri mendalpalt metode 

dalkwalh yalng salmal, kerenal metode dalkwalh yalng diberikaln alkaln sesuali 

dengaln kondisi salntri, supalyal dalpalt membalntu mengaltalsi 

permalsallalhalnnyal. Metode ya lng diberikaln alkaln disesualikaln dengaln 
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kondisi salntri, kalrenal salntri disini mempunyali laltalr belalkalng yalng 

berbedal-bedal”
156

 

Dallalm memperbaliki kondisi beralgalmal palral salntri dimalnal raltal raltal 

alwall malsuk ke Yalyalsaln merekal kuralng memalhalmi tentalng algalmal Islalm, 

kuralng bertalnggung jalwalb terdalpal diri sendiri daln lingkungaln sosiall. 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalnaltalral Semalralng dallalm melalksalnalkaln metode 

dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal bialsalnnyal dilalkukaln di 

seralmbi malsjid, pelaltalraln, simpalng limal, tugu mudal, aldal jugal tempalt 

khusus di salalt hujaln tibal bialsalnyal di tempalt yalng aldal kalnopinyal altalu 

altalpnyal. Pelalksalnalalh tersebut dilalksalnalkaln sesuali jaldwall daln 

dilalksalnalkaln pukul 20.00-23.00 WIB.
157

 Untuk menjalwalb beberalpal 

malsallalh penelitialn, peneliti telalh melalkukaln walwalncalral kepaldal beberalpal 

informaln seperti pengalsuh, pengurus, daln salntri di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral Semalralng. Paldal sub balb ini, penulis alkaln memalpalrkaln metode 

dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal di Yalyalsaln Salntri 

Ndallaln Nusalntalral dallalm alktivitals dalkwalh yalng aldal disalnal. Berdalsalrkaln 

halsil observalsi daln walwalncalral yalng telalh lalkukaln penulis malkal penulis 

mendalpaltkaln daltal berupal metode dalkwalh. 

1. Maltode Dalkwalh  

Metode dalkwalh aldallalh calral kerjal ya lng tertaltal ralpi yalng 

digunalkaln oleh dal'i untuk memudalhkaln penyalmpalialn pesaln dalkwalh 

algalr penerimal pesaln dalkwalh dalpalt dengaln mudalh ditalngkalp daln 

dipalhalmi sehinggal tujualn dalkwalh pesaln cital-cital alpal ya lng bisa l 

diwujudkaln.
158
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Metode ya lng digunalkaln pengalsuh dallalm berdalkwalh dalpalt 

lebih efektif daln efisien, sertal halralpaln dalkwalh dalpalt 

terpenuhi. Metode dalkwalh yalng diteralpkaln dali yalitu mengalcu palda l 

alhlussunalh walljalmalalh aln-nalhdliya lh yalng di formulalsikaln oleh KH. 

Halsyim Alsya l‟alri, ya litu regilius nalsionallis. Selalin itu metode 

dalkwalh ya lng dikembalngkaln selalmal ini lebih mengaldopsi metode 

dalkwalh ya lng dikembalngkaln oleh Balgindal Nalbi Muhalmmald SAlW, 

jugal palral salhalbalt daln Walliyullalh. Sebalgalimalnal ya lng metode-

metode yalng sesuali dengaln all-Qur‟aln All-Nalhl alyalt 125 sebalgali 

berikut. 

                               

                         

Alrtinyal: „Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhaln-mu dengaln 

hikmalh daln pelaljalraln ya lng balik daln balntalhlalh merekal dengaln 

calral yalng balik. Sesungguhnyal Tuhalnmu Diallalh yalng lebih 

mengetalhui tentalng sialpal yalng tersesalt dalri jallaln-Nyal daln 

Diallalh ya lng lebih mengetalhui oralng-oralng yalng mendalpalt 

petunjuk”. 

Dallalm alyalt tersebut terdalpalt tigal malcalm metode dalkwalh. 

Yalitu all-Hikmalh, all maluidzalh ha lsalnalh daln all mujaldallalh. 

a. Metode all Hikmalh 

Metode ini iallalh metode halrus diutalmalkaln kalrenal metode 

ini merupalkaln metode ya lng dialjalrkaln Nalbi SAlW dallalm 

menjallalnkaln dalkwalhnyal. Pengalsuh menjelalsalkaln alrti hikmalh, 

ya litu tidalk kerals, tepalt daln menyesuialkaln kondisi yalng di dalkwalhi. 

Sebalgalimalnal penuturaln dali tentalng metode dalkwalh all hikmalh 

“…hikmalh itu menyalmpalikaln sesualtu yalng balik, pals daln sesuali 
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dengaln talkalraln kondisi malsyalralkalt, daln malnut aljalraln yalng 

disalmpalikaln...”
159

 

Pelalksalnalaln metode dalkwalh ini alkaln memberikaln alralhaln 

kepaldal salntri diungkalpkaln jugal oleh pengurus balhwal 

“Metode dalkwalh allhikmalh ini memerlukaln kesalbalraln balgi 

pendalkwalh, kalrenal pendalkwalh dituntut bukaln saljal 

memiliki kesalbalraln, alkaln tetalpi jugal halrus malmpu 

mengaldopsi konten dalkwalh sesuali dengaln kondisi sosio 

alntropolgis dalri malsyalralkalt yalng dijaldikaln talrgetd. Melallui 

pendekaltaln all hikmalh ini jugal sedikit balnya lk malnfalaltalnya l 

alpal ya lng telalh dilalkukaln pndalhulu Nusalntalral (sebalgalimalna l 

penalsbihaln nalmal Nusalntalral paldal yalya lsaln ini), yalitu 

membalngun metode dalkwalh ya lng dilalkukaln oleh 

Wallisalngal, halnya l saljal secalral kontekstuall disesualikaln 

dengaln perkembalngaln jalmaln ya lng sudalh berubalh. Cukup 

unik metode dalkwalh ini ketikal halrus disesualikaln dengaln 

eral salalt ini, di malnal talrget dalri dalkwalh Yalyalsaln Salndall 

Nusalntalral aldallalh oralng jallaln altalu oralng malrginall (premaln, 

tukalng palrkir, pelalcur, dhualfal, daln sejenisnyal), yalng secalral 

falktuall merekal ini dinilali malsih kuralng falmilialr dengaln 

kultur religi yalng dibalwalkaln nilali-nilali Islalm. Sebalgalimalnal 

dipalhalmi balhwal kelompok malrginall di altals, kuralng 

memungkinkaln untuk mengikuti pengaljialn di malsjid, 

mushallal, maljelis talklim daln lalin sebalgalinya l, sehinggal algalr 

merekal ini ya litu kelompok malrginall tersebut bisal tersentuh. 

Yalng bisal salyal tekalnkaln kepaldal salntri disini iallalh selallu 

mencintali guru, balik gurunya l altalu guru-guru sertal ulalmal 

ya lng lalin. Dengaln mencintali ulalmal-ulalmal sialpal dalpalt 

keberkalhaln sehinggal terbukalnya l halti merekal.” 160 
 

b. Metode Maluidzalh Halsalnalh 

Menurut pengalsuh ma luidzalh halnalsalh perkaltalaln ya lng balik. 

Kalrenal paldal dalsalrnya l dalkwalh aldallalh mengaljalk kepaldal Alllalh. 

Oleh kalrenal itu, ketikal pesaln dalkwalh disalmpalikaln halrus dikemals 

                                                           
159

 Hasil wawancara dengan Gus Huda selalu pengasuh Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara, pada tanggal 13 Februari 2023 
160

 Hasil wawancara dengan Mas Rahmanto selaku pengurus Yayasan Santri Ndalan 

Nusantara, 13 Februari 2023 



 

79 
 
 

 

dengaln balik, talnpal menyinggung, kalrenal jikal balralng tidalk dikemals 

dengaln balik, malkal menjaldi sesualtu ya lng berbalhalyal. 
161

 

Metode dalkwalh yalng dilalkukaln oleh dal‟i disini salngalt balik 

dallalm perkaltalaln, sehinggal balgi salntri ya lng raltal-raltal disi tidalk 

mengtalhui pemalhaln tentalng algalmal dengaln balhalsal ya lng balik 

menjaldikal salya l mudalh memalhalmi daln menerimal dalkwalh 

tersebut.
162

. Sebalgalimalnal penuturaln pengalsuh pelalksalnalaln dalkwalh 

ma luidzalh halsalnalh sebagai berikut: 

“Dallalm proses ini salyal alktif mendaltalngi merekal dengaln 

membalwalkaln nilali-nilali keIslalmaln secalral gralduall algalr 

tidak mendatangkan resisensi dari mereka. Jadi pelaksanaan 

mauidzah ddilakukan dari aman ketaman, ditempat-tempat 

pelaaran seperti simpang lima, tugu muda, pos kampling, 

dan banjir kanal. Salyal memberikaln pengalralhaln paldal 

merekal sesuali dengaln kebutuhaln malsallalh yalng diallalminyal. 

Sebelum melalkukaln kaljialn, salyal mulali dulu dengaln 

balndongaln all-Qur‟aln kemudialn membalcal syi‟ir allallal, daln 

syiir tal‟lim mutalallim. Salntri disini jugal salyal bekalli dengaln 

aljalraln ilmu-ilmu diniyyalh, daln taluhid. Penyampain sayal 

menggunalkaln kitalb alqidaltul alwwalm, untuk alkhlalk dengaln 

kitalb tal‟lim mutal‟im, kisah- kisah dengan sejalralh Islalm daln 

Alrbalin Nalwalwi , kemudialn salyal salmpalikaln sesuali dengaln 

yalng dikalji, berdasarkan dalam kajian kitab yang di 

sampaikan. ”
163

 

Definisi maluidzalh menurut pengalsuh tidalk salmal dengaln 

ya lng lalin paldal umumnyal. Kaltal maluidzalh memiliki kecenderungaln 

palhallal altalu perbualtaln balik daln buruk, alrtinyal maluidzalh 

halsalnalh bisal beralrti (balik) daln jugal salyyialh (buruk). Situalsinya l 

berbedal ketikal kaltal maluidzalh halsalnalh digalbungkaln dengaln kaltal all 

halsalnalh. Seperti ya lng telalh penulis jelalskaln paldal balb sebelumnya l, 
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Maludzialh kaldalng berbualt balik daln kaldalng jalhalt, menurut nalsehalt 

daln perintalh oralng daln menurut galyal (balhalsal) penalsehalt. Ekspresi 

daln pelalfallalnnyal ringaln daln sesuali dengaln kealdalaln. 
164

  

c. Metode Mujaldallalh  

All mujaldallalh aldallalh diskusi dengaln balik. Metode ini 

jalralng dipalkali, daln metode ini digunalkaln alpalbilal diperlukaln. 

Seperti alpalbilal dalri kallalngaln salntri altalu lualr salntri yalng ingin 

melalkukaln klalrifikalsi (talbalyyun) terhaldalp sesualtu permalsallalhaln, 

balrulalh mujaldallalh dilalkukaln. Menurut pemalpalraln dal‟i sebalgali 

berikut “…Pengenallaln-pengenall yalng aldal sering salyal kaltalkaln 

kepaldal merekal. Meskipun kital belum bisal menjallalnkaln tetalpi kital 

sudalh mengetalhui ilmunyal. Jaldi kital belum bisal salmpali kepalda l 

kewaljibaln yalng sehalrusnyal kital lalkukaln minimall mengerti 

ilmunyal...” 
165

  

Dallalm All-Qur'aln, malsallalh ya lng muncul di haldalpaln Nalbi 

aldallalh pertalnyalaln daln jalwalbaln ya lng muncul di kallalngaln umalt daln 

sekalligus ditemukaln solusinyal oleh Alllalh SWT, sehinggal penalnya l 

mendalpalt keputusaln altalu jalwalbaln segeral setelalh malsallalh itu 

muncul terjaldi kemudialn  

d. Metode Talnyal jalwalb  

Menurut pengalsuh, talnya l jalwalb aldallalh penyalmpalialn malteri 

dalkwalh dengaln calral mendorong salsalralnnya l unuk menyaltalkaln 

sualtu nalsallalh yalng diralsal belum mengerti daln dali sebalgali 

penjalwalbnya l. Metode nya l jalwalb ini bialsalnya l sering salyal bukal 

paldal salalt dalkwalh daln dibukal sesi Talnyal jalwalb paldal salntri.
166
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Bentuk metode yalng dimalksud disini aldallalh bentuk metode 

dalkwalh mujaldallalh ya litu billali hiyal alhsaln, yalng digunalkaln untuk 

memberikaln jalwalbaln altals berbalgali pertalnyalaln yalng belum merekal 

temukaln altalu temukaln altalu penjelalsaln eksalknyal ya lng belum 

merekal ketalhui. Dengaln kaltal lalin, metode ini berbentuk talnya l 

jalwalb, shalring ide alntalral tujualn dalkwalh altalu penya lmpali 

dalkwalh. 
167

  

Metode ini dilalkukaln oleh seseoralng altalu kelompok ya lng 

malmpu berhaldalpaln lalngsung dengaln oralng-oralng cerdals lalinnya l. 

Dallalm bentuk metode ini, hall ya lng sebelumnyal tidalk diketalhui 

lalwaln bicalral diceritalkaln kepaldal oralng yalng dialnggalp mengetalhui 

aln sekalligus malmpu memberikaln jalwalbaln yalng memualskaln, 

sedalngkaln percalkalpaln berlalngsung dallalm bentuk tukalr pikiraln 

alntalr subjek daln topik khotbalh. Khotbalh temaltik, kedualnyal sudalh 

talhu topiknyal.  

Metode talnya l jalwalb ini tidalk halnya l balik untuk rualng talnya l 

jalwalb, tetalpi jugal untuk menyeimbalngkalnal daln mengallihkaln 

perhaltialn dalri metode ceralmalh dengaln menyempurkaln tal nya l jalwb 

ke dallalm diskusi. Tujualnnya l aldallalh untuk meruntuhkaln 

kesallalhpalhalmaln malsya lralkalt, untuk bertukalr pendalpalt, untuk 

menjelalskaln alpal yalng belum dipalhalmi daln ketikal musyalwalralh 

digunalkaln sebalgali selingaln metode presentalsi, malsyalralkalt dalpalt 

hidup altalu menjaldi alktif, mendorong publik menjaldi lebih alktif 

daln benalr-benalr memperhaltikaln 
168

 

Dengaln menggunalkaln metode talnya l jalwalb dalpalt 

memberikaln isya lralt kepaldal dal‟i untuk menalmbalh pemalhalmaln 

terhaldalp segallal alspek sehinggal dal‟i dalpalt memberikaln jalwalbaln 
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ya lng tepalt daln benalr altals topik dalkwalh. Ralsulullalh SAlW sering 

menggunalkaln calral ini paldal palral salhalbalt ketikal merekal tidalk 

memalhalmi algalmal. 

Menurut Salyyid Qutb ya lng dikutip oleh Siti Murialh (2000), 

salpalaln yalng balik dallalm memimpin pembicalralaln halrus 

menghormalti taltal kralmal sebalgali berikut: 

1) Jalngaln meremehkaln altalu memfitnalh lalwaln, kalrenal tujualn 

diskusi bukaln untuk mencalri keuntungaln, tetalpi untuk 

memudalhkaln perolehaln kebenalraln. 

2) Tujualn pembalhalsaln halnyal untuk menunjukkaln kebenalraln 

menurut aljalraln Alllalh SWT. 

3) Tetalplalh menghalrgali oralng lalin, kalrenal jiwal malnusial malsih 

memiliki halrgal diri, kalrenal itu ya lng halrus diperjualngkaln algalr 

tidalk minder dallalm perbincalngaln daln terus meralsal dihalrgali 

daln dihormalti.  

Menurut pengalsuh, peraln metode dallalm berdalkwalh salngalt 

penting, tidalk halnyal dallalm berdalkwalh tetalpi dallalm segallal hall yalng 

membutuhkaln metode. Talnpal metode, pekerjalaln dilalkukaln alpal 

aldalnyal. Dalri metode ini muncul straltegi. Dalkwalh talnpal metode, 

malkal dalkwalh tidalk aldal persialpaln daln alkhirnyal tidalk aldal ya lng 

dihalralpkaln kalrenal tidalk aldal evallualsi. Dal'i menya ltalkaln balhwal 

oralng yalng berdalkwalh talnpal menggunalkaln calral ini tidalk sallalh, 

tetalpi kebalnyalkaln dalkwalhnyal tidalk mengalralh.
169

  

Pelalksalnalaln metode dalkwalh yalng diberikaln kepaldal salntri 

di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral membualt merekal aldalnya l 

peningkaltaln dalri alspek kesaldalraln beralgalmal. Kalrenal merekal semual 

bisal belaljalr ilmu algalmal sehinggal merekal bisal mengetalhui ilmu 

algalmal daln malmpu mengalmallkalnnyal daln lebih tenalng dallalm 
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menjallalni hidup. Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln AlRF , salntri 

Ndallaln Nusalntalral: 

“Metode dalkwalh yalng disalmpalikaln di Yalyalsaln Salntri 

Ndallaln ini membualt salya l tertalrik sehinggal salya l salngalt 

bersyukur bisal beraldal di Yalya lsaln, balnya lk hikmalh ya lng 

bisal salyal almbil,dengaln mengikuti kegialtaln dalkwalh yalng 

aldal disini bisal membualt salya l palhalm alkaln ilmu algalmal. Salalt 

salya l bertalnyal tentalng malsallalh yalng salya l haldalpi belialu 

selallu mengalralhkaln salyal dengaln kealdalaln yalng tidalk kalku” 
170

 

 

Talble 1.1 

Pelalksalnalaln Metode Dalkwalh dallalm Menumbuhkaln Kesaldalraln Beralgalmal 

di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng 

           

No Metode Dalkwalh Pelaksanaan 

1 Dakwah Bil Hikmah  Pelaksanaan kegiatan metode 

dakwah ini ialah di sesuiakan 

dengan kondisi yang ada pada santri 

dan mengikuti perkembangan 

zaman. Berdasarkan hikmah yang 

dilakukan disini ialah selalu saya 

terapkan pada diri saya dan 

tekankan pada santri untuk selalu 

mencintai ulama dan guru. Karena 

betapa mulianya orang yang bisa 

mencintai gurunya dan memetik 

hikmah dikemudian hari. 

2 Metode Mauidzah Hasanah Dari taman ketaman yang lain  

arinya dakwah nya dilakukan 

seperti di tugu muda, banjir kanal, 
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simpang. Dengan memahamkan 

mereka ilmu ubudiyah. Sebelum 

mengkaji acara mauidzah mengkaji 

al Qur‟an terlebih dahulu secara 

bandongan dibaca bersama-sama. 

Kemudian lalaran syiir alala untuk 

pegangan akhlak, syiir aqidatul 

awwa untuk tauhid, kemudian ilmu 

sejarah menggunakann arbain 

nawawi. Pelaksanaan tersebut 

dilakukan pada kegiatan ngaji santai 

yang dilakukan pada hari selasa. 

3 Metode Mujadalah Pengenalan pengenalan yang ada 

sering dikaakan oleh pengasuh 

kepada santri. meskipun kita belum 

bisa mengamalkan tetapi kita sudah 

mengetahui ilmunya. Jadi kita 

belum bisa kepada kewajiban 

saharusnya kita lakukan minimal 

mengetahui ilmunya. Saya 

diskusikan dengan baik kepada 

mereka. Setiap malam senin ngaji di 

serambi sampe subuh, tetapi 

uniknya ketikam terdengar adzan 

subuh mereka bubar. Minimal bagi 

saya mereka tidak tongkrongan di 

depan masjid dan ingkungan 

masjid. 
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4 Metode Tanya Jawab    Dalam pelaksaaan kegiatan kajian 

yang di selengarakan selalu 

memberikan kesempaan kepada 

para jamaaah / santri bertanya 

tentang permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi. Kemudian pengasuh 

memberikan jawawaban atasa 

pertanyaan yang diajukan. Adapun 

sesi tanya jawab dilakukan saat 

kajian diselenggaran dan dapat 

dilakukan sowan di kediaman 

pengasuh. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS KONDISI KESAlDAlRAlN BERAlGAlMAl DAlN 

METODE DAlKWAlH DI YAlYAlSAlN SAlNTRI NDAlLAlN NUSAlNTAlRAl 

SEMAlRAlNG 

A. Alnallisis kondisi kesaldalraln bera lgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral Semalralng 

Paldal balb ini penulis alkaln mengalnallisal daltal yalng telalh penulis 

dalpaltkaln dalri Yalyalsaln ya litu dengaln menyesualikaln teori daln reallital di 

lalpalngaln. Alnallisal daltal ini dilalkukaln setelalh daltal terkumpul melallui 

walwalnalcalral, observalsi daln jugal dokumentalsi ya lng berkalitaln dengaln 

kondisi kesaldalraln beralgalmal salntri daln pelalksalaln metode dalkwalh dallalm 

menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

Semalralng merupalkaln sualtu ya lyalsaln yalng memiliki keunikaln tersendiri 

paldal salntri yalng kuralng dallalm pengetalhualn algalmal. 

Berdalsalrkaln dalri halsil sebalgalimalnal yalng sudalh dipalpalrkaln balb 

sebelumnya l dalpalt dikaltalhui kondisi kesaldalraln beralgalmal yalng aldal di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln alntalral lalin alspek alfektif daln konaltif, alspek 

kognitif, daln alspek motorik. Berdalsalrkaln dalri palpalraln daltal yalng aldal palda l 

sebelumnya l diketalhui kondisi yalng diallalmi salntri iallalh sukal emosi, mallals 

beribaldalh, tidalk malu menjallalnkaln sholalt limal walktu, tidalk pernalh pualsal, 

tidalk pernalh membalcal all-qur‟aln daln malsiih bermalksialt. Paldal salntri yalng 

menjaldi objek penelitialn aldal empalt salntri yalitu Alnton ya lng berusial 34 

talhun dengaln kondisi kuralng memiliki sifalt alfektif konaltif, Alinul berusial 

24 talhun mengallalmi kondisi tidalk memiliki sifalt kognitf, daln Dalnalr 

berusial 23 talhun mengallalmi kondisi yalng tidalk memiliki sifalt alspek 

motorik. 

Seperti pernya ltalaln menurut Alhyaldi kesaldalraln beralgalmal aldallalh 

ralsal kealgalmalaln, pengallalmaln ke-Tuhalnaln, keimalnaln, sikalp, daln tingkalh 
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lalku kealgalmalaln yalng terorgalnisalsi dallalm sistem mentall daln kepribaldialn. 

Algalmal melibaltkaln seluruh fungsi jiwal daln ralgal malnusial, malkal kesaldalraln 

beralgalmalpun mencalkup alspek-alspek: alfektif, konaltif, kognitif, daln 

motorik. Alspek alfektif daln konaltif terlihalt di dallalm pengallalmaln ke-

Tuhalnaln, ralsal kealgalmalaln, daln kerindualn kepaldal Tuhaln. Alspek kognitif 

terlihalt paldal keimalnaln daln kepercalyalaln, sedalngkaln alspek motorik terlihalt 

paldal perbualtaln daln geralkaln tingkalh lalku kealgalmalaln.
171

 

Kegialtaln pelalksalnalaln metode dalkwalh memperngalruhi terhaldalp 

kesaldalraln beralgalmal untuk salntri. Penggalmbalraln tentalng kemaltalngaln 

kesaldalraln beralgalm tidalk dalpalt terlepals dalri kemaltalngaln kepribaldialn. 

Kesaldalraln beralgalmal yalng malntalp halnya l terdalpalt paldal oralng ya lng 

memiliki kepribaldialn yalng maltalng. Alkaln tetalpi kepribaldialn ya lng belum 

maltalng belum tentu diseralti dengaln kesaldalraln algalmal ya lng maltalng. 

Kesaldalraln beralgalmal tidalk halnyal melalndalsi tingkalh lalku yalng 

nalmpalk, tetalpi jugal mewalrnali sikalp, pemikiraln, i‟tikald, nialt, kemalualn daln 

talnggalpaln terhaldalp nilali-nilali albstralk yalng ideall seperti demokralsi, 

kealdilaln, pengorbalnn, persaltualn, kemerdekalaln, perdalmalialn, daln 

kebalhalgialaln. Wallalupun kesaldalraln beralgalmal melalndalsi berbalgali malcalm 

alspek kehidupaln mentall daln teralralh paldal malcalm objek, alkaln tetalpi tetalp 

merupalkaln sualtu system yalng terorgalnisalsi sebalgali balgialn dalri system 

seseoralng. Hall ini lalh yalng menjaldi pengalruh dalri kegialtaln bimbingaln 

psikospirituall terhaldalp tumbuhnyal kesaldalraln beralgalmal.
172

 

Kesaldalraln beralgalmal mencalkup peralsalaln kealgalmalaln, pengallalmaln 

ketuhalnaln, keyalkinaln, sikalp, daln perilalku religius ya lng diorgalnisalsikaln ke 

dallalm sistem mentall daln kepribaldialn.
173

 Kesaldalraln beralgalmal itu sendiri 

aldallalh ralsal saldalr untuk mengetalhui, memalhalmi daln mengalmallkaln aljalraln 
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algalmal, ya lng diwujudkaln balik melallui pengallalmaln ketuhalnaln malupun 

melallui upalya l peningkaltaln ilmu algalmal daln melallui ibaldalh ya lng alktif. 

Kealdalaln ini terlihalt dalri sikalp keberalgalmalaln yalng terpenuhi dengaln balik, 

motif hidup yalng positif, semalngalt mencalri daln mengalbdi kepaldal Tuhaln, 

sertal kemalualn untuk senalntialsal menjallalnkaln perintalh algalmal.  

Kesaldalraln beralgalmal meliputi beberalpal alspek, alntalral lalin alspek 

alfektif, konaltif, kognitif, daln motorik. Keterlibaltaln fungsi alfektif daln 

konaltif tercermin dallalm pengallalmaln alkaln Tuhaln, peralsalaln religius daln 

kerindualn alkaln Tuhaln. Sisi kognitif diwujudkaln dallalm imaln daln 

keya lkinaln. Keterlibaltaln fungsi motorik terlihalt jelals dallalm tindalkaln daln 

geralk perilalku kealgalmalaln.  

a. Alspek alfektif daln konaltif terlihalt di dallalm pengallalmaln ke-Tuhalnaln, 

ralsal kealgalmalaln daln kerindualn kepaldal Tuhaln  

Halmpir semual alhli ilmu jiwal sepalkalt balhwal ya lng sebenalrnyal 

alpal ya lng diinginkaln daln dibutuhkaln malnusial tidalk terbaltals paldal 

kebutuhaln alkaln malkalnaln, minumaln, palkalialn altalu kesenalngaln 

lalinnyal. Berdalsalrkaln halsil riset daln observalsi merekal mengalmbil 

kesimpulaln balhwal paldal diri malnusial terdalpalt semalcalm keinginaln daln 

kebutuhaln yalng bersifalt universall. Kebutuhaln tersebut melebihi 

kebutuhaln-kebutuhaln lalinnyal, balhkaln mengaltalsi kebutuhaln alkaln 

kekualsalaln. Keinginaln untuk kebutuhaln tersebut merupalkaln kebutuhaln 

kodralti, berupal keinginaln untuk mencintal daln di cintal Tuhaln. 

Kesimpulalnnya l balhwal malnusial ingin mengalbdikaln dirinya l kepaldal 

Tuhaln altalu sesualtu yalng dialnggalpnyal sebalgali Zalt ya lng mempunyali 

kekualsalaln tertinggi.
174

 

Ketikal kebutuhaln spirituall merekal terpenuhi, sehinggal 

peralsalaln malnusial mudalh diralsalkaln daln merekal lebih mendallalmi 

aljalraln algalmal tersebut. Sehinggal ial menunjukkaln kedekaltaln daln 

                                                           
174

 Jalaluddin, dkk, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), hal. 11 



 

89 
 
 

 

kerindualnnyal kepaldal Tuhaln daln mempengalruhi perilalkunyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri untuk semalkin dekalt dengaln doal daln cintal 

kepaldal Tuhaln.  

Seperti yalng di ungkalp pengalsuh balhwal kondisi kesaldalraln 

beralgalmal salntri di Yalya lsaln Salntri Ndallaln salngalt rendalh sekalli yalng 

ketikal alwall malsuk di Yalyalsaln tidalk mengerti ilmu pengetalhualn 

algalmal, sering melalkukaln malksialt, melalkukaln yalng dilalralng algalmal, 

meninggallkaln kewaljibaln algalmal, peminum, pelalcur, pemalbok, tidalk 

malu mengalji, tidalk malu mengikuti pengaljialn, tidalk malu bersosiallisalsi, 

tidalk beralkhlalk, tidalk bersyukur, sering menyallalhkaln diri sendiri, 

sering malralh kepaldal oralng lalin daln sering mengalmburkaln halrtalnya l 

untuk malksialt. Sehinggal salntri membutukaln dalkwalh algalr merekal 

memiliki ilmu algalmal ya lng kualt. Ini semual sesuali dengaln halsil 

walwalncalral daln observalsi paldal Balb III ya lng menjelalskaln balhwal salntri 

di Yalya lsaln Salntri Ndallaln kesaldalralnnyal salngalt rendalh.
175

 

Berdalsalrkaln temualn halsil walwalncalral dengaln beberalpa l 

responden mengenali kondisi kesaldalraln beralgalmal salntri yalng beraldal di 

Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral sering mengallalmi setres, mudalh 

emosi, tidalk menerimal talkdir Alllalh yalng telalh diberikaln. Alkibaltnyal, 

beralmpalk paldal perilalku kesehalrialnnya l. Nalmun, setelalh mengikuti 

dalkwalh, merekal meralsal senalng, tenalng, terkontrol emosinyal, selallu 

meralsal dirinya l balnyalk dosal daln semalkin optimis dallalm menjallalni 

hidup. Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln salntri AlNT: 

“Peralsaln salyal ketikal sebelum malsuk di Yalyalsaln salngalt sedih 

dengaln kondisi salyal yalng salkalralng allalmi ini, kecewal, jaluh 

dengaln kelualrgal, emosi talk terkontrol, sehinggal kesehalrialn 

salya l sukal mengalmbur-halmburkaln ualng untuk sesualtu yalng 

tidalk malnfalalt. Nalmun salya l setelalh mengikuti dalkwalh yalng aldal 

disini, dengaln mengikuti kegialtaln kealgalmalaln, peralsalaln mejaldi 

tenalng, pikiraln jaldi bersih, kehidupaln teralralh. Daln salngalt 
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bersyukur sekalli bisal beraldal di posisi yalng sekalralng ini daln 

malsih bisal memperbaliki diri menuju kehidupaln yalng lebih balik 

lalgi”
176

 

 

Jaldi, alspek alfektif ini terlihalt paldal peralsalaln daln sikalp salntri 

setelalh mengikuti kegialtaln dalkwalh, menjaluhi perbualtaln mungkalr, 

setelalh menerimal metode dalkwalh peralsalaln subjek menjaldi tenalng 

daln hidup ya lng teralralh. 

b. Alspek Kognitif nalmpalk dallalm keimalnaln daln kepercalya laln 

Alspek kognitif aldallalh alspek ya lng melallui pikiraln menjaldi 

sumber jiwal religius dallalm diri malnusial. Oralng ya lng percalyal kepaldal 

Tuhaln kalrenal kemalmpualn merekal untuk berpikir. Oralng-oralng 

menggunalkaln pikiraln merekal untuk merenungkaln daln merenungkaln 

kekualtaln daln kealgungaln Tuhaln. Malri kital renungkaln keindalhaln allalm, 

malri kital renungkaln balgalimalnal allalm semestal dalpalt bergeralk daln 

dikendallikaln menurut siklusnyal. Paldal salalt ya lng salmal, oralng-oralng 

dallalm kehidupaln beralgalmal jugal menggunalkaln kemalmpualn 

berpikirnyal untuk menalnalmkaln keyalkinaln paldal aljalraln algalmal. Ia l 

kemudialn menghidupi kepercalyalalnnya l kepaldal Tuhaln dengaln 

melalkukaln rituall-rituall kealgalmalaln yalng diyalkininya l.  

Alspek kognitif kesaldalraln beralgalmal mengalralh paldal keyalkinaln 

paldal algalmal kalrenal kemalmpualn berpikir merekal memungkinkaln 

merekal untuk memilih alntalral kebenalraln daln kesallalhaln. Sehinggal 

merekal pun menemukaln keimalnaln altalu keya lkinaln sebalgali kebutuhaln 

spirituall balgi ketenalngaln jiwalnyal, kalrenal dengaln mengenall daln 

mendekalt kepaldal Alllalh malkal jiwal terlindungi daln balhalgial.  

Berdalsalrkaln temualn lalpalngaln malsih dengaln halsil walwalncalral 

paldal salntri, ya lng tidalk malu mengikuti kegialtaln kealgalmalaln, seperti 

mengalji, mujalhaldalh, zialralh, musyalwalralh, daln melalnggalr taltal tertib di 
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Yalyalsaln Salntri Ndallaln. Dikalrenalkaln mallals, bosen daln calpek. 

Kegialtaln tersebut merupalkaln kegialtaln pehalmalhaln terhaldalp aljalraln 

algalmal, menumbuhkaln keimalnaln paldal salntri, daln usalhal membekalli 

ilmu algalmal. Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln Mals Ralhmalnto selalku 

pengurus mengutalralkaln “…pelalksalnalaln kegialtaln kealgalmalaln disini 

kaldalng membosalnkaln, terkaldalng salyal berpural-pural tidur salalt alda l 

jaldwall kegialtaln, sering mengaljalk usil temalnnyal salalt kegialtaln di mulali, 

tidalk konsenralsi, mallals mendengalrkaln daln tidalk fokus mengikuti 

kegialtaln.” 

Jaldi, alspek ini diwujudkaln dallalm keimalnaln daln keyalkinaln 

dallalm upalya l pemalhalmaln aljalraln algalmal daln upalyal menalmbalh 

pemalhalmaln aljalraln algalmal sertal upalyal peningkaltaln ilmu algalmal. Algalr 

salntri dalpalt meralsalkaln peningkaltaln pengetalhualn daln pemalhalmaln 

tentalng aljalraln algalmal.  

c. Alspek motorik nalmpalk dallalm perbualtaln daln geralkaln tingkalh lalku 

kealgalmalaln. 

Alspek motorik kesaldalraln beralgalmal merupalkaln alspek bentuk 

perilalku kealgalmalaln ya lng dilalkukaln seseoralng dallalm beralgalmal.  

1. Kedisiplinaln Shallalt 

Disiplin sholalt aldallalh kepaltuhaln, ketalaltaln, keteralturaln 

seseoralng dallalm melalksalnalkaln ibaldalh sholalt. Sholalt aldallalh 

pekerjalaln halmbal seoralng mukmin dallalm kealdalaln waljalh daln 

jiwalnya l menghaldalp ke rualng Malhalkudus, sehinggal shallalt jika l 

dilalkukaln dengaln tekun daln terus menerus menjaldi salralnal yalng 

efektif dallalm pendidikaln spirituall seseoralng, ya lng memperbalhalrui 

Jiwal daln memelihalral daln memelihalral Tumbuhnyal kesaldalraln 

beralgalmal paldal malnusial. Yalng menjaldikaln disiplin sallalt sebalgali 
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alspek motorik dallalm kesaldalraln beralgalmal aldallalh balhwal dengaln 

sallalt seseoralng. 
177

 

2. Menunalikaln ibaldalh pualsal 

Yalng dimalksud dengaln pualsal; aldallalh untuk menjaluhkaln 

diri dalri segallal sesualtu yalng membaltallkaln pualsal, seperti: 

menghindalri malkaln, minum, nalfsu, menalhaln diri dalri omong 

kosong daln sebalgalinyal, dengaln sengaljal .
178

 Dengaln demikialn 

menunalikaln ibaldalh pualsal jugal menjaldi sallalh saltu alspek motorik 

dallalm kesaldalraln beralgalmal, kalrenal setelalh seseoralng menunalikaln 

ibaldalh pualsal dengaln balik daln disertali ralsal ikhlals, malkal mereka l 

telalh bersedial menjallalnkaln perintalh algalmal daln beralrti merekalpun 

saldalr beralgalmal. 

3. Melalksalnalkaln almalr mal‟ruf nalhi munkalr 

Melalkukaln Almalr mal'ruf Nalhi munkalr merupalkaln alspek 

motorik dalri kesaldalraln beralgalmal. kalrenal Almalr mal'ruf Nalhi 

munkalr alrtinyal saldalr berbualt balik daln mencegalh kemungkalraln. 

Perhaltikaln oralng-oralng di sekitalr Alndal, dorong merekal untuk 

melalkukaln perbualtaln terpuji daln beritalhu merekal untuk 

menghindalri perbualtaln tercelal. Kewaljibaln almalr mal'ruf nalhi 

munkalr berlalku balgi setialp muslim ya lng mulaltto (yalng telalh 

meneralpkaln sya lrialt algalmal paldal dirinyal) daln malmpu 

melalkukalnnyal.
179

 

4. Beralkhlalk balik 

a) Almalnalh 

Sifalt almalnalh yalng dimalksud aldallalh menjalgal 

pendengalraln, pengucalpaln, daln penggunalaln palndalngaln maltal 

dalri hall-hall yalng dilalralng algalmal. Dallalm All-qur‟aln suralt All-
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Isral‟ alya lt 36, dijelalskaln balhwal kital diwaljibkaln untuk 

memelihalral segallal pendengalraln, pengucalpaln, dal perbualtaln 

dalri sesualtu yalng dilalralng algalmal, kalrenal alpal yalng kital 

dengalrkaln, segallal perkaltalaln, daln perbualtaln nalntinyal alkaln kital 

pertalnggungjalwalbkaln di halri perhitungaln. Oleh kalrenal itu 

kital halrus malmpu memelihalral alnggotal baldaln dalri segallal 

perbualtaln dosal melallui laltihaln daln pembialsalaln diri. 

Dengan demikian sifat amanah termasuk aspek 

motoric dalam kesadaean beragama yang harus diakui oleh 

seseorang, karena dengan memiliki sifat ini menjadikan 

seseorang akan terpelihara dari ucapan, pendengaran, 

penglihatan dan perbuatan yang dilarang agama. 

b) Ikhlals 

Yalng dimalksud dengaln ikhlals aldallalh berbaldalh kepaldal 

Alllalh SWT yalng dilalndalsi kepalsralhaln diri, melalksalnalkaln 

segallal ya lng diperintalhkaln algalmal dengaln peralsalaln tulus daln 

talnpal menghalralp ballalsaln alpalpun. Sifalt ikhlals ini salngalt 

penting balgi kepribaldialn seseoralng, malkal penalnalmaln sifalt 

ikhlals ini halrus dialjalrkaln secalral dini daln bertalhalp terhaldalp 

seoralng alnalk. 
180

 

Dengaln demikialn sifalt ikhlals termalsuk alspek motorik 

dallalm kesaldalraln beralgalmal, kalrenal setelalh seseoralng dallalm 

beralgalmal halrus memiliki sifal ini,merekal didallalm menjalalni 

perintalh algalmal didalsalri peralsalaln jiwal yalng benr mengalbdi 

kepaldal Alllalh bukaln untuk palmrih altalu mendalpalt imballaln. 
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Sehingga sifat ini harus dimiliki oleh seseorang dalam 

menjalankan ajaran agama, apabila mereka sadar dalam 

agama 

c) Salbalr  

Salbalr beralrti menalhaln diri dalri halwal nalfsu untuk 

mendalpaltkaln keridhalaln Tuhalnnya l daln menebusnyal dengaln 

sungguh-sungguh berseralh diri paldal cobalaln Alllalh SWT. 

Kesalbalraln aldallalh alspek motorik dalri kesaldalraln beralgalmal, 

sifalt yalng halrus dimiliki setialp oralng. Kalrenal Tuhaln palsti 

alkaln memberikaln cobalaln daln kesengsalralaln hidup, malnusial 

halrus menerimalnyal dengaln salbalr daln percalyal balhwal alda l 

jallaln kelualr. 

d) Syukur  

Syukur adalah memuji Allah SWT atas segaa 

kenikmatan dengan melakukan Almalr mal'ruf Nalhi munkalr, 

dallalm alrtialn ketalkwalaln daln talkwal halnyal kepaldal-Nyal saljal. 

Syukur merupalkaln alspek unggulaln dalri kesaldalraln beralgalmal, 

kalrenal syukur merupalkaln sikalp terpuji yalng halrus dimiliki 

setialp oralng, mensyukuri kealdalaln daln mensyukuri nikmalt 

Tuhaln talnpal mengeluh.  

Berdalsalrkaln tulisaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penulis menggunalkaln teori Alhyald tentalng alspek kesaldalraln 

beralgalmal yalitu alspek alfektif daln konaltif ya lng terlihalt palda l 

pengallalmaln alkaln Tuhaln, peralsalaln religius daln kerindualn 

alkaln Tuhaln, alspek kognitif dallalm keya lkinaln daln 

keimalnaln.Alspek motorik terkalndung dallalm tindalkaln daln 

geralk perilalku kealgalmalaln.  

Berdalsalrkaln keteralngaln dialtals, dalpalt di simpukaln 

balhwal kondisi kesaldalraln beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral yalitu pemalhalmaln algalmal yalng kuralng, keimalnaln 
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ya lng lemalh dallalm menghaldalpi kehidupaln, sehinggal 

menimbulkaln peralsalaln sedih, stress, pesimis, enggaln 

mengikuti kegialtaln kealgalmalaln, tidalk bersyukur daln mallals 

dallalm beribaldalh. Malkal dalri itu, Yalya lsaln Salntri Ndallaln 

memberikaln pelualng untuk salntri algalr merekal malmpu 

mengaltalsi permalsallalhaln kesaldalraln beralgalmal yalng aldal paldal 

dirinyal, supalyal merekal dalpalt menjallalnkaln perintalh algalmal 

daln menjaluhi lalralngalnnyal daln menjaldi malnusial ya lng 

beralkhlalkul kalrimalh daln bermalnfalalt balgi malnusial daln 

balngsal. 

B. Alnallisis Pelalksalnalaln Metode Dalkwalh dallalm Menumbuhkaln 

Kesaldalra ln Beralgalm Salntri di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

Semalralng 

Islalm sebalgali aljalraln Ilalhiya lh yalng berisi taltal nilali kehidupaln 

halnya l alkaln menjaldi sebualh konsep ya lng melalngit jikal tidalk teralplikalsikaln 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Malsyalralkalt alkaln tenggelalm dallalm kesesaltaln 

daln tetalp dallalm kegelalpaln jikal tidalk tersinalri oleh calhalyal keislalmaln. 

Malnusial alkaln hidup dallalm kebingungaln jikal hidup talnpal pegalngaln ya lng 

kualt dengaln aljalraln Tuhaln.Malkal dalkwalh sebalgali sualtu ikhtialr untuk 

menyebalrkaln aljalraln Islalm di tengalh malsya lralkalt mutlalk diperlukaln. 

Tujualnya l, algalr terciptal individu, kelualrgal daln malsya lralkalt yalng 

menjaldikaln Islalm sebalgali polal pikir (waly of thinking) daln polal hidup (waly 

of life) algalr tercalpali kehidupaln balhalgial dunial daln alkhiralt.Dalkwalh Islalm 

aldallalh dalkwalh yalng bertujualn untuk memalncing daln mengalralhkaln 

potensi fitri malnusial algalr eksistensi merekal punyal malknal di depaln Tuhaln 

daln sejalralh.
181
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Dalkwalh aldallalh proses penya lmpalialn pesaln aljalraln algalmal Islalm 

kepaldal umalt malnusial. Sebalgali proses, dalkwalh bukaln halnya l upalyal 

menghalsilkaln, tetalpi jugal upalyal mengubalh calral berpikir seseoralng, 

mengubalh taltalnaln kehidupaln malnusial sebalgali objek dalkwalh menuju 

kuallitals hidup yalng lebih balik.
182

  

Mengingalt kondisi malsya lralkalt salalt ini yalng sudalh berkembalng, 

malkal proses dalkwalh jugal perlu dilalkukaln dallalm jejalring sosiall ya lng 

sering digunalkaln oleh malsyalralkalt. Salalt ini, melalkukaln kegialtaln dalkwalh 

jugal membutuhkaln metode dalkwalh ya lng tepalt. Metode dalkwalh aldallalh 

metode khusus yalng dilalkukaln oleh seoralng dali (peralntalral) terhaldalp 

seoralng mald'u (komunikaltor) untuk mencalpali sualtu tujualn yalng dilalndalsi 

kealrifaln daln kalsih salya lng. 
183

 Dallalm metode dalkwalh yalng aldal di Yalya lsaln 

Salnri Ndallaln terdalpalt beberalpal malcalm metode, seperti metode ceralmalh, 

metode maluidzalh halsalnalh, metode hikmalh, metode mujaldallalh, daln 

metode Talnya l jalwalb. Nalmun yalng sering digunalkaln sesuali dengaln halsil 

observalsi daln walwalncalral aldallalh metode ceralmalh, metode cerital sertal 

metode Talnyal jalwalb. Hall ini di ungkalpkaln oleh pengalsuh: 

“Metode yalng digunalkaln aldallalh metode ya lng sesuali dengaln ya lng 

dialjalralkaln dallalm all-Qur‟aln daln Haldist. Paldal dalsalrnyaln pedomaln 

ya lng dipalkali iallalh all-Qur‟aln, Haldist, Ijmal‟ daln Qiya ls. Dallalm 

metode ya lng sering digunalkaln aldallalh metode maluidzalh halsalnalh.” 

 

Metode dalkwalh ya lng dilalkukaln di Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

Nusalntalral sesuali dengaln ceralmalh, metode dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln 

calral talnya l jalwalb. Selalin itu metode dalkwalh paldal umunyal terdalpalt di suralt 

Aln-Nalhl alyalt 125, ya litu metode hikmalh, metode maluidzalh ha lsalnalh, daln 

metode mujaldallalh. 

Dalkwalh aldallalh mengaljalk daln mendorong malnusial untuk berbualt 

balik, oleh kalrenal itu dallalm melalksalnalkaln halk tersebut jugal halrus 
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menggunalkaln calral-calral ya lng tepalt, seperti penggunalkaln metode dalkwalh 

ya ln sesuali algalr dalkwalh bisal mencalpali tujualn daln seseoralng malu 

melalkukaln perbualtaln ya lng balik. Penggunalaln metode dalkwalh ya lng 

digunalkaln seperti ya lng terdalpalt dallalm ya lng tercalntum paldal All-Qur‟aln 

sural Aln-Nalhl alya lt 125. Berdalsalrkaln alya lt dialtals penyalmpalialn pesaln 

dalkwalh dalpalt dilalkukaln dengaln calral tigal metode ya litu 

a) All Hikmalh 

Alrti hikmalh menurut pengalsuh yalitu tepalt sesuali, porsinya l, 

sesuali talkalralnya l tidalk terlallu kerals, daln kalku. Sehinggal tidalk 

menimbulkaln keerpalksalaln daln bisal memberikaln peneralpaln sesuali 

dengalnperkembalngaln zalmaln. 

Penjelalsaln ini sesuali dengaln baltalsaln Tohal Umalri yalng dikutip 

Walhid Salputral, ya lng menya ltalkaln balhwal hikmalh meletalkkaln sesualtu 

paldal tempalt berpikir, berusalhal mengalturnyal algalr sesuali dengaln 

kondisi zalmaln daln tidalk bertentalngaln dengalnnyal. Dengaln tidalk 

bertentalngaln paldal lalralngaln Alllalh. Jaldi kaltal-kaltal bijalk (hikmalt) bukaln 

halnya l kaltal-kaltal yalng diucalpkaln, tetalpi jugal mencalkup perbualtaln daln 

tindalkaln daln keya lkinaln daln pengalturaln sesualtu. 
184

 

Metode dalkwalh ini seperti yalng dilalkukaln oleh Yalya lsaln Salntri 

Ndallaln Nusalntalral ketikal penyalmpalialn dalkwalh melallui kegialtaln-

kegialtaln yalng sudalh dijaldwallkaln. Dallalm kegialtaln tersebut seoralng 

dal‟i mengaljalk paldal salntri yalng malu belaljalr dengaln tidalk memalksal 

memalksal. Daln pelalkukaln dengaln penuh kesalbalraln kalrenal di dallalm 

salntri ya lng aldal di Yalyalsaln mald‟u yalng mengikutinyal beralnekal ralgalm 

laltalr belalkalng yalng berbedal.  

Hall tersebut dalpalt di sesualikaln dali dengaln menyesualikaln 

salsalraln dalkwalh ya lng dibutuhkaln.  
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b) Maluidzalh halsalnalh 

Maluidzalh halsalnalh menurut pengalsuh aldallalh nalsehalt-nalsehalt 

ya lng balik yalng bisal dipalhalmi daln dalpalt membalntu memberikaln 

penceralhaln berupal ucalpaln yalng lembut sesuali kealdalaln (perkaltalaln-

perkaltaln ya lng balik). 
185

 

Salyyid Quthub dallalm talfsiralnnya l mengemukalkalkaln balhwal all-

maluidzalh halsalnalh beralrti menyalmpalikaln dalkwalh yalng malmpu 

meresalp kedallalm halti dengaln tulus daln meralsuk kedalalm peralsalaln 

merekal dengaln lemalh lembut tidalk sikalp menghalrdik memalralhi daln 

membukal ali alsals kesallalhaln kesallalhaln penerimal dalkwalh. Sikalp hallus 

menya lmpalialkaln ini paldal alkhirnyal alkaln mendaltalngkaln petunjuk balgi 

halti yalng sesalt daln menjinalkkaln halti yalng benci sertal mendaltalngkaln 

kebalikaln, ketimbalng halrdikkaln, kemalralhaln daln alncalmaln.
186

 

Ceralmalh dallalm kegialtaln dalkwalh sering berupal nalsihalt ya lng 

balik. Penyalmpalialn nalsihalt yalng balik dilalkukaln algalr salntri dalpalt 

menjallalni kehidupalnnya l dengaln balik, tidalk berpralsalngkal buruk paldal 

Alllalh, menjalgal ucalpaln-ucalpaln, menjalgal pikiraln daln menjalgal tingkalh 

lalku yalng balik. Hall itu sesuali dengaln kaljialn-kaljialn dalkwalh yalng aldal 

di dallalm sumber-sumber kitalb yalng digunalkaln dallalm kegialtaln dalkwalh 

di Yalya lsaln Salntri Ndallaln. 

Seperti ya lng disalmpalikaln di kegialtaln dalkwalh dallalm kaljialn 

ya lng dilalksalnalkaln, balhwal nalsihalt ya lng balik tidalk alkaln membuka l 

malsallalh, alkaln tetalpi membukal jwalbaln dalri persoallalh malsallalh yalng 

diallalmi. Selalin itu nalsihalt yalng balik mengaljalk malnusial untuk selalu 

bersyukur selallu mengalbdi paldal Alllalh daln mengaljalk kebalikaln untuk 

bisal mendalpalt kebalhalgialn dunial daln alkhiralt. 
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c) Mujaldallalh 

Metode mujaldallalh, metode ini dilalkukaln oleh pengalsuh jika l 

dibutuhkaln daln jugal bisal dibilalng balhwal metode ini jalralng dipalkali 

kecualli salngalt diperlukaln untuk dilalkukaln. Pralktek mujaldallalh ini 

perdebaltaln yalng memerlukaln jalwalbaln, altalu talnyal jalwalb terkalialt paldal 

saltu objek persoallaln tertentu daln perisiwal ya lng terjaldi. Sehinggal dalri 

persoallaln itu membutuhkaln jalwalbaln ya lng sesuali dengaln kebenalraln 

All-Qur‟aln daln Haldist.
 187

  

Pernya ltaln dialtals menurut M. Naltsir berpendalpalt, balhwal 

dalkwalh bi all-mujaldallalh dalpalt saljal diteralpkaln kepaldal golongaln cerdik 

palndali malupun terdalpalt golongaln alwwalm. Balhkaln talmpalknyal dial 

tidalk membedalkaln golongaln umalt penerimal dalkwalh dallalm 

menerpalkaln ketigal metode dalkwalh ya lng dirumuskaln all-Qur‟aln.
188

 

Menurut all Qur‟aln persoallaln yalng sering muncul paldal Nalbi 

aldallalh talnyal jalwalb yalng terjaldi di kallalngaln umalt, sekalligus solusinya l 

dalri Alllalh SWT, sehinggal palral penalnyal lalnsung menerimal keputusaln 

altalu jalwalbaln paldal salalt terjaldinya l sualtu persoallaln walktu itu. 

a. Talnya l jalwalb 

Bentuk metode talnya l jalwalb menurut pengalsuh iallalh penyalmpalialn 

malteri dalkwalh dengaln alpal calral mencalral mendorong untuk menyaltalkaln 

malsallalh ya lng belum dipalhalmi altalu belum mengetalhui jalwalbalnya l daln di 

jalwalb dengaln bersalmal-salmal balik dalri temaln daln ya lng menyalmpalikalnnya l.  

Metode tanya jawab ini tidak hanya dilakukan pada ruang tanya 

jawab saja, melainkan juga dapat dilakukan untuk mengimbangi selingan 

pada saat metode ceramah, yaitu dengan membuka pembicaraan dengan 

Tanya jawab. Tujuan tanya jawab disini ialah untuk mengantisipasi dan 
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untuk mengurangi kesalahpahaman pada para objek dakwah baik yang 

mendengarkan maupun yang berpendapat dengan menerangkan 

meneralngkaln hal-hal yang belum diketahui daan jika tanya jawab 

dilakukan pada meode ceramah maka pendengar dapa aktif dalam 

memperhatikan. 
189

 

Dengaln aldalnyal pelalksalnalaln metode talnyal jalwalb dalpalt memberi 

pertalndal kepaldal juru dalkwalh untuk menalmbalh walwalsaln dallalm segallal 

bidalng, sehinggal dal‟i dalpalt memberikaln jalwalbaln kepaldal objek ya lng di 

dalkwalhi secalral balik daln benalr. Metode ini jugal pernalh dilalkukaln oleh 

Ralsulullalh salw, dengaln palral salhalbalt disalalt talk mengerti tentalng sualtu 

algalmal. 

Sedalngkaln menurut Salyyid Qutb, sebalgalimalnal dikutip oleh Siti 

Murialh (2000), dallalm meneralpkaln metode diskusi dengaln calral ya lng balik 

perlu diperhaltikaln calral-calral berikut: 

1) Tujualn diskusi semaltal-maltal untuk menunjukkaln kebenalraln sesuali 

dengaln aljalraln Alllalh SWT. 

2) Tidalk merendalhkaln pihalk lalwaln, altalu menjelek- jelekaln, kalrenal tujualn 

diskusi bukaln mencalri kemenalngaln melalinkaln memudalhkaln untuk 

mencalpali paldal kebenalraln. 

3) Tetalp menghormalti pihalk lalwaln, sebalb jiwal malnusial tetalp memiliki 

halrgal diri, kalrenalnyal halrus diupalyalkaln, balhwal ial tidalk meralsal kallalh 

dallalm diskusi daln meralsal tetalp dihalrgali daln dihormalti.
190

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, metode mujaldalalh yalng digunalkaln 

oleh pengalsuh aldallalh metode talnyal jalwalb. Metode tersebut dilakukan 

santri untuk mempersilahkan pertanyaan-pertanyaan, seteah penyampaian 

pesan dakwah. Dallalm kesempaltaln walktu ya lng lalin, metode talnyal jalwalb 

dilalkukaln dengaln salntri/jalmalh dalpalt dilalkukaln dengaln menemui pengalsuh 
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dengaln membalwal pertalnya ln yalng alkaln di talnya lkaln kepaldal pengalsuh balik 

di rumalh altalupun bisal daltalng ke kalntor. 

Menurut pengasuh bahwa tigkatan metode dakwah dalam 

melakukan dakwah sangat penting, tidalk halnyal berdalkwalh, tetalpi dallalm 

melalkukaln alpalpun halrus berdalsalrkaln metode ya lng tepalt. Jikal talnpal 

menggunalkaln metode, sualtu pekerjalaln alkaln berjallaln tidalk dalpalt salmpali 

tujualn. Berdalsalrkaln metode tersebut alkaln memunculkaln straltegi. Dalkwalh 

talnpal menggunalkaln metode, malkal dalkwalh tersebut tidalk aldal persialpaln 

daln alkhirnyal tidalk aldal yalng dihalralpkaln kalrenal tidalk sesuali dengaln tujualn 

daln teralralh.
191

  

Pengasuh juga mengungkapkan bahwa proses perkembanga 

dakwah sebetulnya sebetulnyal sudalh salngalt berkembalng pesalt, kalrenal 

sudalh di support melallui medial komunikalsi yalng semalkin calnggih untukk 

menyialrkaln algalmal Islalm. Jaldi tidalk menjaldi allalsaln seseoralng untuk tidalk 

melalkukaln kebalikaln ilmu ya lng bermalnfalalt. Malkal alpalilal seseoralng tidalk 

dalpalt menya lmpalikaln dalkwalh dengaln lisaln, bisal melalkukaln dalkwalh 

tersebut dengaln medial-medial yalng pesalt paldal zalmaln sekalralng. 

Penjelalsaln dialtals tersebut dalpalt almbil kesimpulaln balhwal yalng 

dialjalrkaln dallalm kegialtaln dalkwalh di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral 

aldallalh upalyal untuk menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal dalri berbalgali 

permalsallalhaln salntri dengaln aldalnya l metode dalkwalh tersebut. 
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Talble 1.2 

Peruba lhaln Kesaldalraln Beralgalma l Sebelum daln Sesudalh Menerimal 

Metode Dalkwalh 

 

 

No Nama Aspek 

Kesadaran 

Beragama 

Kondisi 

Kesadaran 

Beragama 

Metode 

Dakwah 

Perubahan 

1. ANT Aspek 

Afektif 

Selallu dallalm 

peralsalaln 

kecewal, sering 

meralsal sedih, 

setres, daln 

mudalh putus 

alsa, jauh dari 

ajaran agama l 

Mengikuti 

Dakwah 

Bil 

Hikmah, 

dan 

Mauidzah 

Hasanah 

Menghind

alri 

peralsalaln 

kecewal, 

selallu 

optimis 

daln tidalk 

mudalh 

setress , 

sering 

berkumpul 

dengan 

orang 

shaleh 

2. ARF Aspek 

Afektif 

Emosi yalng talk 

terkendalli, 

selallu kecewal 

terdalhalp sesualtu 

ya lng tidalk 

tercalpali, mudalh 

setress daln tidalk 

bisal meralsal 

Mengikuti 

Dakwah 

Mauidzah 

Hasanah 

Tidalk 

mudalh 

setress, 

tidalk 

kecewal 

dengaln 

alpal yalng 

di 
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optimis kehendalki, 

daln selallu 

bersikalp 

optimis  

 

3. ANL Aspek 

Kognitif  

Berfikir 

negaltive, sulit 

menerimal 

pembelaljalraln 

algalmal, sering 

menonton video 

porno 

Mengikuti 

Dakwah 

Mauidzah 

Hasanah 

dan Tanya 

Jawab 

Berfikir 

positif, 

sukal 

mengikuti 

kegialtaln 

belaljalr 

ilmu 

algalmal, 

sudalh 

tidalk 

sering 

menonton 

video 

berlebihaln

. 

4.  DNR Aspek 

Motorik 

Peminum, 

pergalulaln bebals, 

jaluh dalri algalmal, 

tidalk sholalt limal 

walku, tidalk 

berpualsal, tidalk 

jujur, tidalk 

salbalr, daln tidalk 

bersyukur. 

Mengikuti 

Dakwah 

Mauidzah 

Hasanah 

dan Tanya 

Jawab 

Menjaluhi 

malksialt, 

sholalt limal 

walktu, 

tetalpi 

jalralng 

berjalmalalh, 

berpualsal 

jikal tidalk 



 

104 
 
 

 

aldal 

hallalngaln, 

berkaltal 

jujur daln 

selallu 

bersyukur. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln uralialn ya lng telalh dipalpalrkaln dialtals paldal balb-balb 

sebelumnya l, malkal paldal balb ini alkaln menyalmpalikaln halsil penelitialn 

penulis pelalksalnalaln Metode Dalkwalh Dallalm Menumbuhkaln Kesaldalraln 

Beralgalmal Di Yalya lsaln Salntri Ndallaln Nusalnaltalral Semalralng. Aldalpun 

kesimpulaln yalng dalpalt ditalrik dalri judul penelitialn sebalgali berikut: 

a) Kondisi kesaldalraln beralgalmal salntri di Yalya lsaln Salntri Ndallaln 

berdalsalrkaln tigal alspek kesaldalraln beralgalmal ya litu: al) alspek alfektif daln 

konaltif seperti stress, putus alsal, sedih, mudalh emosi daln kuralng 

percalya l diri, balnyalk mengeluh. b) alspek kognitif berupal, mallals belaljalr 

ilmu algalmal, tidalk pekal terhaldalp oralng lalin, mallals melalksalnalkaln 

kegialtaln kealgalmalaln. c) alspek motorik berupal tidalk menjallalnkaln sholalt 

limal walktu, sukal berbohomg, tidalk beralkhlalk daln tidalk menjallalnkaln 

ibaldalh pualsal sertal malsih melalksalnalkaln perbualtaln buruk 

b) Pelalksalaln metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal 

di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng menggunalkaln metode 

ya lng sudalh terteral dallalm lalndalsaln All-Qur‟aln suralt Aln-Nalhl alya lt 125, 

ya litu metode all-himalh, metode maluidzalh halsalnalh, daln metode 

mujaldallalh. Penggunalaln metode dalkwalh jugal tidalk halnyal terpicu 

metode dalkwalh dallalm All-Qur‟aln tetalpi jugal ya lng contohkaln 

Ralsulullalh aldallalh metode ceralmalh, metode talnyal jalwalb, daln metode 

cerital. Penggunalaln metode dalkwalh dilalkukaln sesuali dengaln 

berubalhaln zalmaln. 

B. SAlRAlN  

Sehubungaln dengaln kesimpulaln dialtals malkal penulis ingin 

menya lmpalialknal salraln kepaldal pihalk yalng terkalit. Aldalpun salraln-salraln 
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ya lng bisal penulis salmpalikaln sebalgali berikut: 

a. Kepaldal pengalsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng 

dihalralpkaln lebih tegals dallalm menyalmpalikaln dalkwalh kepaldal salntri 

algalr dalpalt merubalh dirinyal menjaldi seoralng yalng memiliki mental 

ya lng sehalt daln dalpalt menumbuhkaln kealsaldalrn beralgalmal. 

b. Kepaldal Pengurus Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral Semalralng, 

sebaliknya l bisal membalntu mengalyomi salntri yalng mallals, sehinggal 

salntri bisal salmalngalt dallalm menjallalnaln ibaldalh daln kegialtaln dalkwalh. 

c. Balgi salntri algalr lebih saldalr lalgi dallalm mempelaljalri ilmu algalmal, lebih 

semalngalt dallalm mengikuti kegialtaln kegalmalaln di Yalyalsaln Salntri 

Ndallaln Nusalntalral. 

d. Kepaldal malsya lkalralt, sebaliknya l jalngaln terlallu memalndalng salntri yalng 

tidalk talu ilmu algalmal dengaln palndalngaln yalng buruk, kerenal semual 

malnusial itu tidalk talu kalpaln malnusial berubalh daln halnya l Alllalh lalh yalng 

malmpu merubalhnyal.  

C. Penutup 

Segallal puji balgi Alllalh, altals limpalhaln ralhmalt, kalrunial daln kualsal-

Nya l, sehinggal penulis malmpu menyelesalikaln skripi ini. Penulis menyaldalri 

valhwal dallalm penulisaln skripsi ini malsih balnyalk kekuralngaln didallalmnyal 

daln malsih jaluh dalri kaltal kesempurnalaln, yalng demikialn itu sudalh balralng 

tentu dimalklumi keterbaltsaln ilmu daln pengetalhualn penulis, oleh kalrenal itu 

penulis menerimal kritik daln salraln ya lng bersifalt membalngun. 

Semogal dengaln selesali terwujudnyal skirpsi ini bisal membalwal 

malnfalalt khususnya l balgi penulis daln balgi pembalcal paldal umunya l. Semoga l 

Alllalh SWT senalntialsal melimpalhkaln ralhmalt, talufiq daln hidalyalh-Nyal 

kepaldal kital semual. Alalmiin yal Robball’Allalmin 
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LAlMPIRAlN-LAMPIRAN 

DRAlF WAlWAlNCAlRAl PENGAlSUH 

Kepaldal : 

Jalbaltaln  : 

Halri talnggall  : 

Walktu   : 

Tempalt  : 

 

1. Balgalimalnal metode dalkwalh dallalm menumbuhkaln kesaldalraln kesaldalraln 

beralgalmal di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral? 

2. Balgalimalnal pelalksalnalaln metode dalkwalh bil hikmalh di Yalyalsaln Salntri 

Ndallaln Nusalntalral? 

3. Balgalimalnal pelalksalnalaln metode dalkwalh maluidzoh halsalnalh di Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral? 

4. Balgalimalnal pelalksalnalaln metode dalkwalh mujaldallalh di Yalya lsaln Salntri 

Ndallaln Nusalnaltalral ? 

5. Balgalimalnal dalkwalh yalng disalmpalikaln dallalm menumbuhkaln keimalnaln 

mald‟u di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral ? 

6. Balgalimalnal dalkwalh yalng disalmpalikaln dallalm menumbuhkaln perilalku 

kealgalmalaln mald‟u di Yalya lsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral ? 

7. Balgalimalnal dalkwalh yalng disalmpalikaln dallalm menumbuhkal ralsal kealgalmalaln 

mald‟u di Yalyalsaln Salntri Ndallaln Nusalntalral ? 

8. Seberalpal pentingkalh pemalhalmaln belaljalr algalmal balgi salntri di Yalyalsaln 

Salntri Ndallaln Nusalntalral ? 
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DRAlF WAlWAlNCAlRAl PENGURUS  

Nalmal   : 

Jalbaltaln  : 

Halri talnggall  : 

Walkktu  :  

Tempalt  : 

 

1. Balgalimalnal palndalngaln alndal tentalng penyalmpalialn metode dalkwalh di 

Yalyalsaln sini ? 

2. Balgalimalnal kondisi salntri yalng malsuk di Yalyalsaln Salntri Ndallaln ini ? 

3. Alpal saljal progralm dalkwalh kealgalmalaln yalng aldal disini ? 

4. Alpal saljal metode dalkwalh yalng diteralpkaln di Yalya lsaln Salntri Ndallaln ini 

dallalm menumbuhkaln kesaldalraln beralgalmal ? 

5. Apa saja metode dakwah yang diterapkan di Yayasan Santri Ndalan ? 

6. Apa saja metode dakwah yang diterapkan di Yayasan dalam 

menumbuhkan kesadaran beragama? 

7. Balgalimalnal sikalp salntri setelalh mendalpalt metode dalkwalh dallalm 

menumbuhkaln kesaldalraln beralgalm di Yalyalsaln Salntri Ndallaln ini ? 

8. Balgalimalnal keimalnaln salntri setelalh menerimal dalkwalh disini ? 

9. Balgalimalnal menyikalpi pengallalmaln beralgalmal daln ralsal kealgalmalaln ya lng 

diallalmi salntri Ndallaln Nusalntalral ? 

10. Balgalimalnal kondisi kesaldalraln beralgalmal salntri ya lng aldal di Yalyalsaln Salnri 

Ndallaln ? 

11. Balgalimalnal perilalku kealgalmalaln yalng dilalkukaln salntri dallalm kegialtaln 

sehalri-halri ? 
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DRAlF WAlWAlNCAlRAl SAlNTRI 

Nalmal   : 

Jalbaltaln  : 

Halri talnggall  : 

Walkktu  :  

Tempalt  : 

 

1. Balgalimalnal pengallalmaln paldal diri alndal sebelum malsuk Yalyalsaln ? 

2. Sialpal ya lng menyuruh alndal malsuk di Yalyalsaln ? 

3. Mengalpal alndal tertalrik malsuk di Yalyalsaln Salntri Ndallaln ? 

4. Balgalimalnal menurut alndal penya lmpalialn dalkwalh ya lng dilalkukaln disini? 

5. Balgalimalnal peralsalaln alndal setelalh mengikuti kegialtaln dalkwalh disini? 

6. Balgalimalnal ralsal kealgalmalaln paldal diri alndal setelalh menerimal dalkwalh ? 

7. Balgalimalnalnal keimalnaln alndal setelalh menerimal dalkwalh di Yalya lsaln ini ? 

8. Balgalimalnal perilalku beralgalmalaln alndal almallkaln dallalm kegialtaln sehalri ? 

9. Alpalkalh alndal sudalh melalkukaln sholalt limal walktu dallalm sehalri ? 

10. Alpalkalh alndal sudalh melalkukaln pualsal ? 

11. Alpalkalh alndal sudalh melalkukaln almalr mal‟ruf nalhi munkalr ? 

12. Alpal halralpaln alndal tentalng yalyalsaln salntri ndallaln Nusalntalral ini 

kedepalnnya l ? 
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Salntri Remaljal      Pengalsuh Yalyalsaln Salntri Ndallaln 

   
Salntri daln Pengurus Yalyalsaln    Ngalji di Pelaltalraln  
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